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Wawancara Subjek 1 Pertama

Pertanyaan Jawaban Koding Catatan
Baiklah bisadimulai | lya..
sekarang
wawancaranya tante?
Kaau sayalihat di Y a besok agustus 51 tahun, tahun ini ..tahun ini
lembar kesediaan ya51 tahun
menjadi subjek, umur
tante sudah 51 ya?
Oh..berarti masih 51 | lya
tahun ya..Disini juga
tertulis sudah
menjadi pendetaya
tante?
Selain jadi istri Pengennya jadi dosen tapi ni kan ya belum Kegiatan
pendeta adakah lulus. Sekarang ya murni pelayanan
pekerjaan lain yang
tante kerjakan?
Berarti ini pendidikan | Masih S1 terakhir. Ini masih jalan S2 setahun
terakhir tante? lagi baru lulus
Baik tante sekarang Kan papanya S (anak pertama) ini dari -Perbedaan
bisakah tante sumaterayajadi berbeda.Jadi latar belakang latar
ceritakan seperti apa | suku berbeda, kedua latar belakang sosial belakang
hubungan tante berbeda, artinya dia dari keluarga yang kurang dengan
dengan keluarga mampu, saya justru dikenal kayadi daerahku suami
dengan suami anak? | itu.Jaman itu papa saya sudah manajer dan dia -Hubungan

orang pertama yang merintis kelapa sawit. Hal dengan
itu membuat kami jaraknya jauh banget rasanya keluarga

dan penyesuai aanya susah. Saya gak
diperbolehin menikah awalnya dengan dia.
Latar belakangku kan akuntasi dan kebetulan
waktu SMA daftar kemana g a ketrima, daftar
ke STAN waktu itu dan satu-satunya dari sedes
yang masuk jurusan ips, dari semarang yang
banyak masuk situ kan Loyola,cuma aku kan ga
pinter banget tapi ketrima disana, nah latar
belakangku yang seperti itu keluargaku ingin
aku kerja nda dapet pendeta yang menurut
mereka hidupnya itu mesakke, harus hidup
untuk orang lain,tapi ketika saya lahir baru..aku
gak menganggap itu sesuatu yang salah dan
panggilanku menjadi hamba Tuhan, setelah
lulus lalu menikah.. saya melayani..jadi |latar
belakang yang jauh berbeda itu penyesuaiannya
susah memang..tapi ee jujur ya sama sama mau
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menyesuaikan diri.saling mengorbankan diri.
Latar belakang suami seperti itu membuat
suami saya kadang terbawa, anak-anak dibuat
posisinya sama seperti dia dulu, papagadulu
susah ini itu,nah kalau aku mengajar mereka
dengan penuh kasih sayang. Kalau kebangetan
ya saya panggil, tapi suamiku beda, kalau
menegur anak tapi sambil jalan gadigjak
omong, menurut saya mungkin karenalatar
belakang pendidikan dia yang keras dulu jadi
membentuk dia seperti itu, diaselalu
membanding bandingkan dengan jaman papa
dulu, saya ga pernah begitu, dulu kan yadulu,
itu mesti anak ga suka dibuat kaya gitu. Lama
lamaya mulai mengerti, sama sama mau
menyesuaikan diri. Kalau hubungan ya baik
sajasih. Yang dekat dengan papanya cuma
anak pertama dan keempat.

Oh jadi anak pertama
dengan adeknya yang
laki-laki yatante?

lya, tapi dulunya S juga ga deket sama
papanya.. baru 10 tahun terakhir mulai dekat
karena ada beberapa hal yang sepikir.. jadi anak
anak sayang sama papanya tapi mereka susah
ngomong, sayangnya mereka tau mereka
sayang tapi ndak kaya saya terbuka

Jadi lebih tertutup Haah,misalnya sama papanya kurang..kurang -hubungan
kaya susah pie ya kristie memang cara mereka seperti dengan anak
mengekspresikannya | itu.gak seperti sama mamanyatu loh kalo -hubungan
ya? mamanya sakit atau apa,bisatanya, ajak makan. dengan

Tapi sama papanya enggak. Pada dasarnya jemaat

hubungan kami baik-baik aja,cumakalo ke

papanya anak-anak kurang terbuka,lebih

terbuka dengan saya.dan dengan jemaat

hubungan ku tidak jauh beda dengan keluarga

kris.jadi jemaat itu lebih dekat ke aku, tapi kalo

sudah mentok ya baru ke bapak. Kalo mereka

mau ada janji ngomong ke saya dulu bapak

gimana bisa ga, saya menyampaikan ke bapak.
Oh. Jadi tante yang lya aku yang omong, karena menurut mereka menjadi
menyampaikan? karena segan,kurang jelas omongnyaitu ya penyalur

mungkin gitu. informasi
Kalo gitu adakah Jujur ya dengan karakter papanyakris, yang -faktor usia
masalah dalam tipenya masuk telinga kanan keluar telingaKkiri memengaruhi
keluargayang rentan | itu membuat saya kecewa, gelo, tapi saya X9 coping

membuat stress?

mencoba menyesuaikan. Tapi yaitu diawal-
awal kris. Kalau dalam usia sekarang ya saya

sudah bisa mengerti jadi ya ngapain saya
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mikiri. Yasayangomong ini bukan untuk
jelekin ya. Sayaini termasuk yang penuh
planning perencanaan, sedangkan dia apa
adanya. Punyaimpian tapi tidak ada actionnya
itu yang kadang membuat saya rentan karena
ketika bertemu dengan jemaat,anak iyanih bisa
dipercayatapi ternyataitu hanya asal omong
ga. Diagampang sekali janji supaya masalah
selesai saat itu, tapi menurutku itu justru
menyulitkan aku, ga usah janji, kadang dia
ngomong janji juga samajemaat anak, orang
terlanjur dah percayalo, akhirnya ngomong ke
aku, masa aku mau menjelekkan dia. ya emang
gitu masa saya hgomong gitu, yang lama lama
dah tau ya puji Tuhan sayatak perlu jelaskan.
Jadi aku suka khawatir dia ngomong gitu,
selain itu sayajugalebih banyak vang kerja,
Jadi misal dia ngomong apa ya saya yang
kerjain gitu..nanti kita buat gini, dia ngomong
doang, karena tanggung jawab saya ya saya
kerjain.

Y5

-menghadapi
masalah istri
pendeta yang
membuat
stress

Apatante sudah
mengkomunikasikan
hal tersebut pada
suami?

Sudah, dia sudah tau, tapi yaitu kan sudah
dibilang masuk keluar kanan keluar telingakiri.
Kecuali kalo saya gak kerjakan bagiannya, tapi
kok saya gabisa yakris, aku kalo ada apa yang
bisatak kerjain yatak kerjain walaupun itu
yang bisa bikin stress

stress

Selain karakter itu
tante apa ada yang
lain?

Yamasalah tinggal di gereja, aku pengen gak
tinggal di gergja, jadi aku doakan sudah
beberapa tahun waktu aku menangis kristie aku
memang ingin gatinggal di gergja karena
banyak sekali jadinya yang menangani anak
kedua saya, akhirnya orang yang nanganin B
(anak kedua) jadi belas kasih, misalnyadia
suka orang datang bukain tas atau minumnya
orang diambil kalau saya ngasih tau ini kok
ibunya judes padaha maksudnya baik untuk
dia, aku tuh susah didik dia kalo banyak yang
turut campur juga. Terus adiknya suami saya
juga ada disini sayang samadia, sayang
banget..jadi kan susah didik dia

masalah istri
pendeta yang
membuat
stress

Oh jadi yang tinggal
di gergjagacuma
tante sekeluarga g a?

Enggaini ada pekerjafull timer juga, adek
suami ini jadi full timer sini juga, dulu juga ada
orang tua yang kami urusi disini kamarnya
disini tapi sekarang sudah ga ada, kalau ada kan
semakin sulit kalo punya apa suka ngasih, dia

masalah istri
pendeta yang
membuat
stress
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sakit ik kristie kristie ini anak udah pernah kena
TBC gara? itu, anakku dua dua kena sakit TBC
terutamaini (nunjuk B) ngubahnya itu susah
sekali, aku pingin sekali, doaku ingin keluar
bukannya aku ga punya beban pelayanan ga
terpangail itu bukan tapi untuk kebaikan
perkembangan pertumbuhan anak-anakku

Hmm ya, kalau disini | Kalau latihan ya dung dung aku dah wes capek Masaah istri
jugakehidupan tante | wes tua satu hari yawes capek ini rebut,nyanyi pendeta yang
dilihat jemaat semua bersamaan doa malem,kadang pas aku membuat
kepengen istirahat capek tapi jadi ga bisa,jujur stress
Itu yang paling membuat saya stress
Memangnya sudah Sudah 19 tahun nanti April 19 tahun disini ini
berapa lama tante kan sinode sendiri, jadinya kita membawahi
tinggal di gergjaini? | banyak gergja ada sekitar 11 sampai 13 gergja
cabang yang membuat kita jadi kalau punya
berkat rejeki ya kasih mereka.. yang kedua kan
tempatnya besar kenapa sih ma. ya sebenarnya
dapur juga ada kuncinya tapi tetap gja bingung
saya doa malam disini ya terus anakku lagi
sakit mau istirahat ga bisa ya seperti itu, anak-
anak ga mau ikut juga gimana, ikut padahal ga
pengen
Jadi mau ga mau Tapi ya kadang cuek gja gaikut kalo kaya doa
harusikut gitu ya malam juga nda diharuskan tapi kalo kaya
tante? youth ibadah pagi ikut
Selain itu tante Gaadasih kris, aku jujur dari menikah aku Anak kedua
mungkin dalam yang urus anak sendiri dari anak kecil, yang sakit epilepsi

mengurus anak dsb?

pertama aku jadi terbiasa yang kedua anak jadi
bantu saya, sekarang ah bisa apa-apa nyuci
piring nyapu. Mereka biasatiap pagi bisa
bersihin tempat tidur, yaini mungkin karena
eeh(menghela napas) B ini kan sakitnya
epileps suka kejang jadi ada beberapa hal yang
diperhatikan tidak boleh serbater, karena bisa
memicu kejang.sampai sekarang masih tapi puji
Tuhan 1 2 bulan sudah tidak pernah, 8 bulan
juga sudah tidak minum obat meski dokter
bilang harus minum obat, tapi kalo dikasi obat
jadi tidur terus,ga dikas obat yajadi omongnya
ganyambung, jalan jalan terus.

[tulah yang membuat saya kristie satu tahun
baru bisatidur malem,kamu percaya gak
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Gitu tante?Lalu apa
yang tante lakukan?

Saya ga bisatidur, yatungguin dia kalau siang
tidur sebentar, papanya yang nungguin dia tapi
kalau keluar kota ya saya yang nunggui dia,
karena dia 4 jam harus minum obat, tidak boleh
terlambat atau kecepatan, kadang pasang alarm,
kalo siang suami yang jaga dia, kalo malam
saya yang jaga dia. aku sudah ga menganggap
itu sebagal stress sih karenaitu belasan tahun
sudah sayajalanin kaya sudah pekerjaanku. tapi
yang buat aku jadi stress kalo tinggal disini
terus dialagi emosi, empat bulan lalu aku
dijambak diadi depan jemaat sreet tarik wes
dandan apik apik, mau marah tapi ga mungkin
senyum tapi sakit ini ku, ya udah aku anggep
baik diajadi gatak pikiri gitu

Jadi tante coba ga
mikiri itu?

X22

X14

Membuat
stress tinggal
di pastori
gerga
dengan
kondisi anak
kedua

lyakan aku kan juga denger pengajaran
tentang..dari motivator untuk tidak fokus pada
masal ah penderitaan kesulitan, lihat hal positif

baik,sehingga kini aku menganggap itu tidak
membuat stress.tapi jujur aku baru inget kalau

aku pengen sekali keluar dari gereja, capek
sayatinggal disini. Kan aku kasian sama
suamiku kalau ngomong tuh kan aku nuntut

X14

-faktor
coping
-Ingin keluar
dari pastori
gerga

Kaau hubungan tante
dengan jemaat di
gerga?

Saya sayang sama mereka, dulu ada masalah
ketika sebelum menikah tapi bukan dengan
jemaat yang sekarang, karena latar belakang
saya orang kaya, akhirnya mereka anggap oo
dadi bojo pendeta kok keluargane koyo ngono
rak tau ning gereja, kristen ktp, saya dapat
tantangan sebelum menikah,setelah menikah ya
ada lah penyesuaian merekaliat kan aku ga
sekolah alkitab juga, jadi itu berlangsung kira-
kira5 6 tahun setelah itu wah mereka sayang
sama aku.pokoknya aku utamakan datang ke
jemaat, komsel, yang utama ketika mereka
menikah sama meninggal. Nek rumah baru ya
kalau bisa saya berangkat kalau ga bisa karena
anak sakit ya ga bisa berangkat.

Adakah tuntutan dari
jemaat tidak kepada
tante sendiri?

Awal-awal iyalah, tapi kan jemaat yang dulu,
kalo jemaat sekarang sudah seperti keluarga
jadi sudah akrab justru mereka lebih dekat
dengan saya daripada suami saya. sayatidak
pernah mau memanfaatkan itu biar mereka
cedak mbe aku, aku tetep kalo ada apaya
bilang nanti saya ngomong sama bapak dulu ya
biar dia tau kalo saya ga memutuskan sendiri

Memiliki
relasi dekat
dengan
jemaat
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Jadi tetap confirm ke
bapak dulu ya

lya,sekalipun saya tau jawab suamiku ya tapi
tetap bilang dan biar mereka gajadi kebiasaan
nanti udah biar ibu gja, gaboleh gitu, yang jadi
gembala kan bukan saya, seperti saya bilang
bagai mana kehidupan keluargaku sama kaya
kehidupan jemaat. Aku ya heran kristie aku ki
ya duwe kelemahan tapi anaku ga masalah tapi
kalo sama papanya aduh mesti to, jemaat gitu
tapi ya dimaklumi.

Lalu perasaan tante
gimana?

Y abiasa gasih, emang orangnya gitu. Kecuali
kalau jemaat yang di cabang tau mungkin aku
jadi agak gimana gitu ya

Kalau hubungan tante
dengan teman

bagai mana?adakah
teman untuk curhat?

Paling teman di waktu kuliah baru baru ini,

selama ni ga pernah sih, aku selalu punya
waktu untuk Tuhan kristie percaya atau tidak
saya bisa satu hari berkali kali berdoa pada

Tuhan. Jadi saya curahkan isi hati saya pada
Tuhan. Dari sebelum menikah saya juga dikasih

tau untuk tidak mudah percaya dengan orang,

kalau ada orang barat pun saya baru ceritakalo

dipancing. apa apa saya selesaikan sendiri
dengan suamiku. Akhir akhir ini kristie

mungkin karena dia ada banyak tekanan

pel ayanan tanggung jawab membuat diajadi
berubah, kalau dulu biasanya dia yang
berinisiatif apa apa ngomong, sekarang saya
yang berinisiatif.jadi saya selalu berinisiatif
kalo ada masalah ya diselesaikan jadi ga ada
masal ah yang dibiarkan kira-kira begitu

X12

X4

Jadi suatu

masal ahkah dengan
tidak adateman
untuk curhat tersebut
buat tante?

Gaik, karenabisa diselesaikan sendiri dengan
suami sendiri

Oo adakah suatu titik
ketika ada masalah
tapi tidak direspon
dengan suami?

Pernah sering lah, misalnya aku ngomongin
seseorang dan diatidak berpihak pada aku ya
aku serahin sama Tuhan aja, yatapi kemudian
diatahu aku tidak mau menonjolkan diri
misalnya diatau diatidak berpihak pada aku
tapi diatahu ternyata saya benar begitu,
seandainya saya salah pun ya saya ngaku salah
gasulit kok buat saya minta maaf, dia yang
biasanya jarang minta maaf. Sayaitu kalo
sudah mentok dia ga ada respon membuat saya
jengkel nah lama lama kan ini bisa memngaruhi
pelayanan sakit sakitan pusing kepala dan

X8

Y5

Hubungan
keluarga

pengaruhi
pelayanan




141

lainnya ya aku datang ke dia terbuka aja yang
penting buat aku ga ada masalah ngomong
terserah tanggapannya dia gimana kalo
memang kita berbeda ya udah

Jadi tante cenderung
terbuka cerita ke
orang terdekat kalo
ada masalah ya?

sekarang kalo tentang pelayanan si kadang ke S
tapi ga selamanya terkadang yatak pikir adaga
terlalu penting untuk diomonai gitu kristie..dia
tau tipe saya kaya apa, itu artinya kami
mencoba untuk menyesuaikan,sayatau kristie
pasangan saya tidak terbuka, kalau dah mentok
baru terbuka. Dalam keluarga sodarku,aku juga
dikenal pemaaf, koe ki emang sok opo opo
dimaafke, saya prinsipnya gitu Tuhan suruh
maafke hehe, yang kedua aku juga ga sempurna
gitu lo jadi ya gitu, memang ada kasus ada
orang yang seneng sama suamiku, dulu ga mau
terbuka mungkin pikir e gamau cari ribet,
ujung ujungya aku tau malahan aku kadang
jengkelnya gitu ya mungkin maksudnya baik
untuk bantu ngasi uang kuliahnyatapi ke saya
gangomong, prinsipnya saya gini nek saya ga
tau gapapa tapi nek saya tau itu urusanku, aku
dah ngomong ke suamiku nek saya ga tau
gapapa kan lebih baik saya ndatau, gitu aku
orang e, tapi nek sayatau ya urusanku, jelaskan
kenapa, aku janji ma ga gitu lagi, yaudah terus
mau ngapain lagi, saya gitu kris, sekarang saya
sama anak itu hubungan baik, temen baiknya S.
oh ternyata dulu anaknya deket sama papa, jadi
sama laki bisa deket yaitu saya maklumi cuma
kenapa kok ga ngomong taunya kok dari orang
lain semua perempuan kan ga seneng kaya gitu,
sayajugaliat banyak firman sayajadi terbentuk
saya seperti ini, saya dulu diisukan tidak
perawan lagi seblum menikah, tadinya suamiku
susruh saya periksa, kita dah beli cincin nikah
waktu itu,terus aku bilang sama suamiku ini
aku kembaliin kalau kamu ga percaya sama
saya kitasampai sini sgja, karena aku ga mau
periksaitu belum pernah aku disentuh sama
dokter,nanti nek keluarga tau kaya pie, yaterus
diaminta maaf ya sayaterimatapi ternyata
setelah saya menikah, saya masih perawan
karena keluar darah dan dia minta maaf sama
aku sebab selamaini dia merasa ga percaya. Itu
awa mulanya membuat dia percaya seperti

X4
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sekarang.kurang lebih apa yang saya alami
sekarang tidak jauh lebih berat dari yang saya
alami dulu kira-kira begitu

Berarti apasgaperan | Yakayamendampingi, visitas, Peran istri
tante sebagai istri mendoakan,melayani di gereja sesuai karunia pendeta
pendeta? yang dimiliki, aku bisamain music dan

memimpin ibadah raya, kaderisasi suami istri

muda, mengurus anak, visitasi ke gergja cabang
Lalu tadi tante bilang | Engga.. iyaajuga karena mereka kan juga lihat Tuntutan dari
untuk tuntutan sayadan lihat B.. kecuali mungkin kalau tidak jemaat
memang tidak adaya | ada B, yamungkin karena liat B masih sakit. sekarang
tante?apa mungkin tidak ada
karenaprinsip gergja karena
ini yang karunia melihat
masing masing? kondisi B
Berarti kalau Mungkin ini juga kristie kami menikah ketika
dissmpulkan masalah | sudah punya pelayanan, sedangkan orang yang
yang tante hadapi lain kan beda, kita sudah mapan, kita waktu
sebagai istri pendeta | belum menikah merintisnya bersama sama, jadi
itu sgja tante? kalau dibilang stressnyalebih di waktu

merintisnyaitu sebelum menikah, dan waktu

kami menikah disitu saya usia 28 tahun dan

suami sayausia 31, jadi dari emosi sudah lebih

bisa dikendalikan beda kalau yang menikah 23

24 yakan.
Kalau masalah Stress |ah, jujur saya ngomong iya, anak ku Masalah
ekonomi empat kristie, anak kedua saya sebulan harus yang
memengaruhi juga menghabiskan 2-3 juta, itu baru berhenti selama dihadapi
tante? 15 tahun, coba kris bayangin. Ekonomi pasti membuat

pemicu stress. Saya hidup dalam pelayanan stress

Kristie,suamiku ga ada penghasilan lain murni

dari jemaat saja.
Kok bisatetap Kitamelihat bagaimana pengalaman Tuhan -kegiatan

bertahan sampai
sekarang ini tante?

menyertai. Awal awal stress saya bener karena
kalau pendeta pasti ndisikke gerejane sek og
kristie keluargane keri. Aku ni aku ni adalagi
drop secara ekonomi tu lagi drop banget,
memang aku mencoba untuk jadi distributor
beras qgitu, jadi kan itu buat menambah
penghasilan untuk kehidupan sehari hari

Y5

Apakah ada pension
tante di gergaini?

Kitaini gerejamasih kecil perintisannya belum
ada kaya gitu, Cuma kalau seseorang merintis
gerglajadi itu milikinyadia, jadi itu miliknya
diadikelola sendiri keuangan asetnya, itu
prinsip gergjakita, jadi kaya menaungi
organisasi
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Kalau misal boleh
tante ceritakan dulu
masal ah yang tante
alami dulu dengan
jemaat yang lama
sebagai istri pendeta?

Y a mereka meragukan kemampuan ku, saya
dulu ga kaya sekarang kristie, dulu dieem gja,
apalagi dulu sempet ditentang menikah.
Meragukan kemampuanku lah kristie apa
pantes lah jadi bojo pendeta, jadi saya kan ikut
kebaktian wanita salah kok belom jadi bojo dah
ikut tapi gaikut yasalah dari situlah saya
belgjar tidak mendengar apa yang orang lain
katakan, saya tidak hidup dari situ, karena ada
masa pernah satu kali saya dapat surat kaleng
lupa saya kalo dapat surat kaleng ga saya
gubris, itulah cara Tuhan menyingkirkan orang
yang tidak satu visi, banyak yang keluar 50
hingga 60 orang, tapi aku punya hubungan baik
dengan mereka, merekaingin saya lepas di
departemen musik,merekatidak mau mereka
itu satu paket besar, simbahnya punya anak 11
ya kalo ga dibolehin keinginan mereka ya
mereka mau keluar, itu sebabnya kami prinsip
kalau itu karunianya main musik yamain lah,
jadi mereka keluar ya sudah, dibilang stress tapi
ya ga karena aku ga nganggap itu penting.
Sampal sekarang ya saya masih sering dapat
pesan dari istri pendeta, jadi masalah yang
mereka hadapi sama dengan yang saya hadapi,
ada suami yang tidak romantis yajadi masalah
ik kristie, lalu saya bilang ibu harusnya
bersyukur suami ibu tidak suka main
perempuan, jadi jangan lihat negatifnyaterus,
positif..saya ga mungkin cerita sesmuanya, jadi
yaitu saya ambil hal positif yang saya hadapi
biar saya kuat.

Jadi tante bisa seperti
ini jugakarenaitu
semuaya

X14

X1

Masaah
yang
dihadapi
membuat
stress

lya semuaistri pendeta pasti,semua mengalami
masalahnyatinggal ngomong atau nggak.
Orang yang menikah bukan istri pendeta aja
punya masalah apalagi kita sebagai pemimpin.

Ada
pemahaman

Masalah jemaat yang
keluar itu apakah
buat tante stress juga?

Yajujur gaaku jadi pikiran banget tapi setelah
aku pikir ngapain dipikiri, jadi yang pertama
surat kaleng terus mereka minta seperti gitu,
opo ono aku disidang Iha koe ki sapa bukan
mentang aku pemimpin tapi salah mereka
seperti itu, jadi artinya setelah itu saya pikir ya
udah gitu gja, sempet hampir stress atau stress
yasaat itu beberapawaktu 1 2 minggu tapi tak

pikir setelah itu tak serahin sama Tuhan..dalam
masa pelayanan pasti ada masa-masa berat,

Y2

X8
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saya lihat intervalnya 10 tahun ada masa badai
lalu reda. Adayang pergi lalu ada yang masuk
lagi. Tuhan itu menguji orang.

Yayadiuji melaui Y ag, jadinya dalam keluargaku makin saling Dampak
masalah masalahitu | mengenal diri kitamasing dari banyak kesulitan positif dari
jugatante? yang adaitu, suamiku jadi semakin percaya masalah yang
padaku, aku makin mengerti jalan pikiran dia, buat stress
anakku jadi makin percaya Sigpa orangtuanya
Ok mungkin sampai | Oke..
disini dulu yatante
untuk hari ini..
Wawancara Subjek 1 kedua
Pertanyaan Jawaban Koding Catatan
Sayamula dulugja | lyakris
yatante..
Kalau wawancara Y a mencoba untuk mengerti ya menyadari
sebelumnya sudah kalau memang kita berbeda,

tau stress yang
dialami sebagai istri
pendeta, lalu usaha
apa yang dilakukan
tante untuk mengatas
itu diawali masalah
dengan keluarga?

terus..melakukan yang saya pegang selama
ini lakukan dengan kasih jadi artinya tidak X9
dapat imbalan, sudah saya jelaskan tapi tidak
berubah rubah ya sudah saya mencoba ngerti
gatidak memaksa untuk berubah, yang
membuat stres kan ingin dia seperti yang
saya mau kalau memang diatidak mau ya
udah, sayatidak fokus pada dia yang tidak
mau berubah tapi saya coba untuk selesaikan
itu

Tapi diawal
bagaimana tante?itu
kan tidak langsung
terjadi tante?

lya memang ga gampang, pengertian diawal
yang berbeda |atar belakang itu, yang kedua | Y5
awanya sayamulai dari diri sayagitu bukan | X9

dari dia, saya yang mencoba aktif, bukan
saya berubah, tapi mencoba mengerti, jadi
namanya mengerti bisa sgja berubah tapi bisa
sgja aku tidak anggap itu masalah gitu lo

kris, misalnya gini kris tipenya suamiku yang
mungkin tipe semua laki laki gitu yakaau Y5
punya masal ah dibicarakan ya udah tapi X9
perempuan tidak semudah itu lupain, trus
dari aku pie carane ya aku bener tak liat
kalau aku yang terus terusan ya aku sing
bodo dia udah ketawa ketawawesrak popo | Y5
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kok, yajadi langkah yang tak ambil ya dari
diri saya yang aktif untuk menyesuaikan diri
untuk akhirnya menuju pada akhirnya bisa

mengerti orang itu atau orang lain, kalau
dilakukan lamalamajadi kebiasaan akhirnya

secara otomatis saat menghadapi itu
responnya seperti itu dan lama lamatidak
jadi masalah. Y ang kedua mungkin banyak

hal yang saya dapatkan misalnya kaya
seminar tentang suami suami istri, hamba-
hamba Tuhan hal hal praktis yang saya
dengar buku yang saya baca, buku motivasi
pemimpin, kalau sebagai pemimpin kitaga
usah melihat apa yang ada sekitar kita kalau
punya tujuan yaitu yang kitalihat, masalah
masalah ini tidak beqitu berarti ketika

melihat yang ada di depan, ini memang
bener, saya mempelgjari dan mempraktekan

yang saya dapat di seminar, itu sangat
membantu, sayarasaitu yakris.

Kalau yang masalah
dengan jemaat gitu
tante?

Kalau jemaat misalnya tentang konflik
pandangan dia mungkin berbeda atau tidak
mendukung apa yang saya buat, saya buat
acaraini tidak didukung, kembali saya

melihat yang pertama tujuan aku
mengadakan kegiatan ini apa, kedua arahnya
pandangan diaitu bagaimana kalau
menurutku pandangan dia yang ga dukung
ini dari dia sendiri istilahnya gadari Tuhan
ya sudah ga ambil pusing jadi jalani gja. Dari
saya juga gaterlalu mudah untuk misalnya
buat acaranya ya aku dah tau persisitu dari
Tuhan, ngomong sama suamiku dulu, baru
saya sampaikan jemaat. Jadi kalo jemaat
saya anggep pandangan dia pandangan
pribadi dan hanya untuk kepentingan diaya
saya gamau ngurusi. Itu saya bisa punya
pandangan seperti itu ya karena yaitu kris
buku buku kaya John Maxwell, terus aku kan
Juga kuliah kepemimpinan. Saya selalu
punya pandangan hal yang saya hadapi
hanya hal kecil

X11
Y2

X14

Masalah yang
dihadapi istri
pendeta

Sebenarnya tante bisa
bicara seperti itu kan
juga karena banyak
pengalaman ya?

Y a..ya..saya kan sudah terjun di pelayanan
ini sudah 25 tahun, kalo kita berbicara
tentang terjun di suatu pekerjaan selama
pekerjaan itu 25 tahun pasti sudah
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mungkin di awal sulit
yatante?

pengalaman sekali kan. Jadi mungkin beda
ya sama orang yang konseling kalo misal
mereka masih 5 tahun mungkin sulit, bahkan
saya dapat menolong istri pendeta dibawah
saya yang persoa annya menurut sayatidak
begitu sulit. Tapi memang og kris kita ga
perlu ambil pusing sama orang kaya gitu.
jadi pemimpin itu diadiikuti yang kedua
harus tau menjadi contoh tapi bukan berarti
harus nuruti apa kata pengikutnya, bukan
untuk menyenangkan pengikutnya kan punya
sama-sama tujuan untuk dilakukan

Tapi dulu pernah Pernah lah, prosesitu, pernah..kepikiran Stress
sempet buat pusing terus to, takut nda bisa nyenengin orang,
gatante? terus takut apa yang kita lakukan itu dilihat
orang, diperhatikan orang
Lalu dampaknyake | Yastresslah
tante sendiri seperti
apa?
Apatante masih bisa | Engga engga masih bisajalanin aktivitas,tapi
menjaankan aktivitas | ada satu dua orang yang deket yang tau, ibu
apa bener bener lagi punyamasalah ya..
sampe di kamar ga?
Lalu caracaraapa Doa..curhat lah sama suami, curhat sama X12
sgjayang tante lakuin | orang yang lebih rohani, misalnya hamba
untuk menenangkan | Tuhan dari mana yang saya anggap lebih
sgjenak begitu? berpengalaman mungkin seperti aku
konselingin pendetaistri pendeta, jadi saya | X18
cari orang yang lebih berpengalaman untuk
saya bisa sharekan masalah saya,tapi saya
bukan tipe orang yang gitu juga sih hehe jadi
memang saya pendem sendiri gjasih.
Adakegiatan lainkah | Enggak..Y apaling ke salon potong rambut, | X16
yang tante lakukan tapi kan ga permanen .. ya susah memang,
untuk mengatasi masa-masa seperti itu susah.
stress?
Masalah yang seperti | Yamasalah yang jemaat tidak mau terima Masalah yang
apa yang membuat saya, tidak mau terima kepemimpinan saya. dihadapi istri
tante pendem sendiri? pendeta
Oo..Tadi kan tante Saya rasa mungkin karena ee..banyak hal Faktor dukungan
bilang ada proses yang didapat selama proses itu ya didapat sosial
kalau sekarang sudah | lewat baca buku, pelajaran pelgjaran tentang memengaruhi
ga seperti dulu seperti | pemimpin, seminar, terus itu banyak berubah coping
kalau ada masalah memang, komunitas para pemimpin, bergaul
sudah gaterlalu dengan mereka, bergaul dengan orang orang

dipikirkan, nahitu

yang jadi pemimpin kan otomatis kan kita
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kenapa bisa sampai
kesitu?

mengerti pandangannya, carapikir dia
sebagal seorang pemimpin gimana. Kami
sering undang pemimpin besar kesini kan,
nah_belgjar dari itulah prosesnya. Mau
berubah mau belajar dari diri saya untuk
berubah. Dari pola pikir saya yang salah ke
cara pandang yang benar

X1

Kaau begitu makna
hidup tante sebagal
seorang istri pendeta
seperti apa ditengah
masalah dalam
menjaankan peran?

Hidup harus melayani orang ya, hidup harus
melayani, melakukan apa yang Tuhan sudah
tentukan untuk saya lakukan. Saya gak
muluk muluk ya setiap hari hanyaitu yang
ada di pikiran saya melayani orang sebaik
mungkin seperti saya sungguh sungguh
melakukannya untuk Tuhan. Dah itu ga
sederhana kok saya, apa yang ada didepan
saya sayalakuin dengan penuh tanggung
jawab

Apakah makna hidup | Sudah dari dulu

tersebut ditemukan

melalui proses

masalah atau sidah

dari dulu?

Apakah masalah Engga, tapi menyulitkan memang.

yang dialami ini Menyulitkannya kan kita seperti punya
sempat membuat idealism kan untuk melakukan yang terbaik
goyah tante akan untuk orang, bukan saya terpengaruh atau

pemaknaan hidup?

ragu- ragu tapi untuk terus mempertahankan
pada apa yang saya idealism itu yang sulit.
Misal saya mau melayani orang tapi orang
itu tidak sukadilayani dan malah menjelek
jelekkan aku, nah tetep harus aku lakukan itu
yang sulit. Tapi di dalam banyak tantangan
itu kadang saya sulit untuk melakukannya,
sayaingin terus melakukannya. Ada orang
yang memang bermaksud ingin memotong
atau gak ee ada pengaruh dari orang di
sekitar yang ingin mencoba memengaruhi
makna hidup saya untuk tidak dilakukan nah
itu cara untuk saya mempertahankannyaitu
yang sulit. Mereka jadinya tau saya siapa,
saya tanggung jawab, disiplin, saya serius
lakukan.

Adakah faktor yang
membuat tetap kuat?

Jujur ya bukan aku sombong tapi aku seneng
bisa melakukan yang terbaik buat orang,
tanggung jawabku dengan serius itu menjadi
sukacita sendiri. Misalnya saya bangun pagi

Adasukacita
tersendiri ketika
dapat melakukan
yang terbaik
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terus beres rumah, kadang malam mungkin
aku kurang tidur, aku serius, dan setiadalam
pekerjaanku, ketika aku lihat ibadah sudah
selesal, orang orang merasa diberkati pulang
itu yang membuat saya rasa sukacita. Aku
bisa melakukannya sampai sekarang ketika
aku bisa menyel esaikan segala pekerjaanku
sampal akhir dengan benar

Faktor dari luar kalau
begitu apa ya tante?

Lha nda entuk duit ik kris heheh,
penghargaan ora ono kris dah bertaun taun
nda ada penghargaan, jemaat malah rata rata
menghargai pendetane lo, jarang to istri
pendetane yang dihargai malah, pas natal
pendetane dikasi baju batik, Ihaistri
pendetane ga ada, hahaha tapi kan saya
lakukannya bukan untuk itu

Kalau dukungan
apakah berpengaruh
kah tante?

Enggak kadang malah saya tidak dapet
dukungan bayangkan, jujur ya kris papanya
Situ kadang dia tau ada saat tertentu dukung
saya, misalnya aku mau ke salon suwine
kaya apa misale, dia ga pernah tanya, trus
kemana g a, karena dia tau aku sudah banyak
stress, banyak masalah banyak yang
dikerjakan melakukan apa yang aku harus
lakukan. Jadi buat aku itu dukungan yang ga
bisa dinilai, ga usah ngomong tapi itu sangat
menyentuh, seandainya pun orang lain nda
dukung tapi keluargaku dukung og
kris..Seandainya pun aku tidak didukung ada
satu perkara gitu aku tetep jalani apa yang
bisa aku lakukan. Dah banyak tekanan yang
membuat aku seperti ini kris. Kalau kamu
Kirakira 15 tahun yang lalu tanya mbe aku
mungkin jawabanku beda.banyak sekali
Tuhan membentuk saya lewat anak saya B.
aku belgjar namanya kasih ga cuma sabar
tok, kasih pada orang yang ga mengasihi aku
gatau bertrima kasih, kesabaranku benar-
benar diuji ketika aku punya anak ini, itu
membuatku banyak pikiran tapi
kuserahkanlah sama Tuhan, Tuhan yang

memelihara Tuhan yang memberi, misal
sewaktu waktu aku dipanggil Tuhan aku ga

pusing mikiri anakku B karena pasti Tuhan
pelihara karena ada banyak pengalaman yang
Tuhan tunjukkan kepada aku kris

X8

Faktor dukungan
sosial dalam
coping stress
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Hmm, kalau kitamau | Paling kalo dipendem nangis |ah nanais X18
lihat yang dulu tante | sendiri, Tanya Tuhan, dah itu saja saya gak X12
ketika menghadapi bicara kemana mana. Tuhan baik og Tuhan
tekanan seperti itu tolong saya artinya waktu saya nangisitu
apalagi yang tante mesti Tuhan kasi kekuatan aku. Kadang jujur
lakukan selan yanek punya masalah berat dulu itu trus
dipendem? persekutuan itu mau ketemu orang tu wegah | X7
males heeh tapi saya paksakan diri saya
karena itu ga ada hubungannnya menurutku,
aku melayani tu apa pantes, tapi itu sudah
proses yang berlalu, pernah memang sempet
gitu, kalau sudah stress gamau ketemu orang
Berarti tante iya
cenderung untuk
sendiri yakalau ada
masalah?
Sampe pada akhirnya | Sayapikir saya gabisagini gini terus, ada X1 Ada perubahan
tante seperti ini mulai | hal yang sayallihat, tadinya hal tujuan itu kan polapikir yang
bisaterbukajalan ga keliatan, ketika sayatau bahwaitu yang mengarah pada
pikirannya harus saya lihat bukannya masalah mampu
memaknai hidup
Saat tante mulai bisa | Yadari pelajaran pelajaran yang sayaterima | X16
melihat harusnyaini membuat pola pikir saya berubah, ooh aku
yang saya lakukan pernah ikut ini senam ibu ibu itu lo kaya X16
berarti proses kan body language. Aku dulu pernah ikut dua
tante?apa yang belas tiga belas tahun yang lalu, aku lakuin
mencetuskan itu untuk mencari kegiatan positif untuk
akhirnyatante bisa tidak fokus dengan masalah, tapi saya
menentukan ini enggak kegiatan lain jadi saya gak kumpul-
memang yang harus | kumpul samatemen..kumpul samaistri istri
saya kerjakan pendeta juga ga pernah aku,karena malah
tambah masal ahe akeh haha,
Berarti banyak hal Heem dan kebeutulan suamiku juga dia umur
yang akhirnya 20 sudah pendeta mudajadi pandangan dia
membuat tante sudah beda artinya dia sudah banyak dapat
istilahnyaterbuka pelgaran pelgaran yang seperti itu jadi
pikirannya? ketika saya menikah itu jadi langsung kaya
katut gitu , dia orang yang ga ambil pusing
sama masalah
Jadi awalnyatante Dulu sayaitu aslinya jujur orang lemah, Dulu subjek
tipenya bukan kaya banyak yang bilang saya kok kuat ya, kristie tidaklah sekuat
suami? kalo tak ceritain semua malah pingsan X12 sekarang dalam
ngledak, tapi ya banyak ha yang saya alami menghadapi
saya curahkan hati saya pada Tuhan dan masalah
serahkan hati saya pada Tuhan, itu ga. X16

Setiap hari saya ambil waktu sama Tuhan itu
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sampai tigakali kadang empat kali. itu yang
membuat saya kuat, duduk gja doa nyanyi,
saya seneng nyanyi to, yawes nyanyi sampai
empat kali, nyanyi sak selone sendiri, nyanyi
kan bisa ungkapan unek unek juga, nyanyi
gja sak bantere orang ga ono tetanggane, jadi
saya puas, disini jadi ga ada yang ngendep.

Kebanyakan karena
apayatante bisajadi
sekuat itu?

Saya memandang Tuhan Y esus gjaga
mandang masalah saya, banyak sebenernya
perempuan-perempuan yang ganggu papanya
S, jadi itu yang kadang buat saya stress
kristie, sekarang saya sudah tahap saya
percayal dia, orang mau ngomong apa gjaya
gasaya..tapi jangan kamu tanyal ya, jadi kalo
dialayani di gereja-gereja mana kan saya
jarang ikut karena B kan ga bisa ditinggal,
yang parah tu ibu-ibu, minta no hp nek wes
itu berlanjut itu, pak mbo saya dipacari to
pak, ngono ik, wong Kristen kristen ono sing
kaya gitu ik kris. saya sampai konseling ke
psikolog, kamu kenal bu E, itu psikolognya
B sgak kecil. Satu hal yang dia bilang ibu
harusnya bersyukur bapak ga macem-
macem. katanya ibu ibu umur sekitaini yang
rentan selingkuh karena sudah ga
diperhatikan suami lagi, akhirnya aku sampai
tahap yawes aku lebih percaya sama
suamiku, saya ga mau tau lah mereka mau
ngomong apa, |ha masa aku kon bukake hp,
jawabi mereka, duh wes ben tak serahke

Tuhan lah, kok aku bisa karena aku mandang
Y esus ae, kedua karena saya tidak mau
stress, makanya saya menjauhi hal hal yang
membuat saya stress. Kalo tak pikiri malah
buat stress, Iha po aku kon dadi satpame, ya
ndak, ya saya percaya samadia, percaya
sama Tuhan pasti menjagainya, saya doakan
dia Biarkan Tuhan pakai diakemanadia
perai, kalau sampe dia buat ga bener itu
urusannya dia sama Tuhan

Y a..tante sudah bisa
tidak fokus pada
masalah
ya..Sebelumnya tapi
sempet jadi kepikiran

X8

Masalah yang
membuat stress

lyalah, lamalamakaya gini lo kris digoyang
goyang suwi suwi aku kesel yawes lah,
sampe gitu. Banyak doa, nangis pribadi
kadang sampe S tanya mama kenapa. Saya
sudah berubah pikiran saya kirakira 10
tahun belakangan ini, apalagi setelah kuliah
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terus ya akan masalah
tersebut tante?

di kepemimpinan ini. Saya heran gjakalo
seorang wanita utek utek kui wae dibahas
terus, ngapain kamu pikirin kaya gitu, mbok
pikirin positif gjalah, ga bar bar kalo mikirin
itu.

Yasusah jugasih
tante, mungkin
karena tante sudah
padataraf bisa
menoleransi?

Padaha masalahnya ga seberat saya. Saya
sudah pernah ada yang bilangi saya sudah
dihamili. Tapi apa jemaatku anakku tau?
Saya biasa gja didepan mereka. Bahkan
kadang suamiku nanggepi, tapi aku dah pada
taraf serahkan pada Tuhan. Cuma aku emang
ga pernah cerita ke anakku takutnya bisa
merusak jiwa. Jangan tanyain ke om ya tapi
memang ini bener. Hampir semua
perempuan di gereja digangguin samadia,
dia sudah datang pada saya minta maaf
sambal nangis nangis itu sudah berlau, tapi
sudah sering gitu terus balik lagi, tapi
keliatannya yang terakhir dia sungguh
sungguh,tapi saya tetep tidak mau tahu, saya
serahkan Tuhan saja, prinsip saya gini saya
masih punya hidup, anakku, jemaatku. Y a
mungkin memang om lagi di proses Tuhan.
Tuhan ijinkan punya masalah sampe
ekonomi juga ga punya apa apa.

Jadi kris susah saya omongnya, banyak
masal ah yang saya lalui tapi sudah bisa
lewati semua. Saya tunjukkan baik-baik aja
kok semuanya..Dan ternyatatidak saya saja
kok, banyak istri pendeta juga mengalami,
masa puber mungkin ya, pengen dihargai dan
sebagainya. Dan masa itu ga ada batasannya
sampe kapan, makanya saya punya prinsip
kalo saya yang ikut dia ya saya yang stress,
nah saya yang berubah, pola pikirnya
berubah, harus puny acara pandang yang
berbeda. Itu lah titik baliknya saya merubah
cara pandang saya.

Tante dapat insight
itu dari mana?

X8

X14

X1

Masalah yang
membuat stress

Dari pengalaman, kalo aku kaya ngene terus
susah iki, nangis, anak kasian, ketemu jemaat
malu ketemu orang malu, isin aku. Tapi
setelah aku menyadari harus berubah aku
memandangnyajadi berbeda, ya udah itu jadi
tanggung jawabnyadia. Tapi yajujur kris
suamiku menyadari sekarang, makin
mengenal ku, maksud tujuanku apa,

X11

X1
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kesetiaanku. Minggu depan aku ada reuni,
temen ku ada yang bayarin, berangkat ya,
aku pamit sama suami anakku, kata anakku
berangkat, aku isin dibilangi kurusik, dulu
gakurus gini kris dah kempot tua, keselen
aku kris, aku kalo tidur jam 12, jualan tepung
tepungan jua beras, jadi kalo jam 10 malem
pulang kuliah setengah 11 masih harus
bungkusi. Soale kami memang lagi

ekonominya drop tenan. Tapi ga papa aku ga
ngeluh tak lakuin dengan sukacita. Pokoknya
Jalani dengan syukur sukacita penuh
tanggung jawab, ga bisa sepelekno.

X9

Asd dilakukan
dengan sukacitaitu
yatante?

Aku susah ngasih taunya kris tapi Tuhanlah
sumber kekuatanku, aku kadang kalo gini
Tuhan beri aku kekuatan terus Tuhan beri
aku kekuatanku terus Tuhan. Jalani Tuhan
untuk ankakku S. Makanya begitu aku
denger S ya aku nangis berdoa, ya ampun
aku ga bisa kasi apa apa deen ono Tuhan beri
waktu aku nda punya uang. Aku nek kerjo
nyapu apa dirumah ya Tuhan tolong aku aku
mintae satu kuat terus hadapi apa gju kuat.
Tapi aku ga ngeL uh sama om. Aku pengen
tunjukkan pada dia akibat perbuatan dia aku
gangeluh. Tuhan ijinkan loh ini diproses,
jemaat e metu kabeh, sepia kalo kebaktian
sedikit. Baru 34 bulan ini. Yakalo kita
hidup dari jemaat ya pieto kris, tapi yatetep
tak hadapi tetep support suami saya. Yaitu
saya tetep tunjukkan kalo saya aku susah
untuk kuat aku tau kekuatanku sampai
seberapa, aku ga sekuat itu sebenernya tapi
Tuhan yang kasi kekuatan, kan kita anak
Tuhan to kita tau Tuhan mengijinkan ini
semua untuk menopang kita. Aku jadi
tumbuh makin kuat bijaksana dewasa karena
masalah yang aku dapet ini, belgar
mengasihi orang, sakit o kadang mengasihi
wong ning nikem dari belakang. Tau gak
orang yang ngejar suamiku itu justru ornag
yang paling dekat dengan kami, yang
dirumah ini akhirnya dia keluar, pengerjaku.
Tapi sama perempuan itu saya memang tidak
mau tau, saya ambil keputusan bukan benci
tapi saya gam au tau, sudah tak panggil

X7
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sekali duakali tigakali lhaemang deen kaya
gitu yawes tak jarke ae senenganmu lah.
Dulu pernah bulan apa gitu papatelpon S,

saya lari ke Getsemani, malam minggunya
pinjem motor orang, saya naik motor samaJ

(anak keempat) perai getsemani sayaga
ibadah, semua jemaat tel epon aku bilang aku

ke Getsemani lagi ada masalah jujur aku
bilang. S telepon akhirnya setelah itu aku
bilang aku ga akan pernah tinggalkan rumah
ini, kan aku justru mau tak tunjukkan, kalo
aku ketok bermasalah mal ah senengan deen
e. Akhirnya aku tumbuh jadi orang seperti
ini, gaterlalu penting masalah masalah
karena masalah yang berat ini udah terlewati
Kris.

Baik bisa dipahami
kenapa tante bisa
seperti sekarang ini.

lya kalo saya ga punya pikiran yang seperti
ini ya saya stress. Itu 18 tahun sayagini.
Mulai dari chattingan sama orang yang ga
kenal sampai smsin perempuan yang di
jemaat. Kalo aku rubah pikiranku tapi Tuhan
gatolong ya aku gaisa. Adawaktunyajujur
aku nangis di mobil aku pergi aku nangis
berhenti aku complain sama Tuhan. Tuhan
aku tu ga pernah macem macem, aku tu
perempuan baik, nikah baik baik tapi kok
jalani hidup koyo ngene. Karena kaya gitu 18
tahun lamalamaisa cuek. Yaudah gitu kris

Oketante. Nanti kristie olah sendiri ya, kalau yang tadi
mau dimasukkin ya kalo bisajangan masukin
nama saya

lyatante paling Oke

inisia nama sgja
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Baik bisa dimulai
sekarang yatante

lya

Pekerjaan tante
selain menjadi istri
pendeta adakah?

Karenadi gergjaitu kita kan perintis ya jadi
kadang kalo persembahan kurang atau gereja pas
lagi banyak pengeluaran gitu. Jadi tante ada
pekerjaan, kayatadi ngelesin bahasainggris, juga
memberi |es kepada guru sekolah minggu, jadi
yang datang belgjar bahasa inggrisitu ada yang
double. Itu untuk dukung pelayanan juga. Lalu
untuk pelayanan lain adalah ngajar di S (menyebut
namauniversitas), jadi dosen untuk mata kuliah
PAK yaitu pendidikan agama Kristen, terus untuk
relawannya jadi narasumber tetap di ichtus, dua
kali seminggu eh duakali sebulan itu setiap selasa
kedua dan keempat nama acaranya itu inspiration
of education jadi banyak membahas masalah
secara psikologi, nanti mereka boleh nanya
langsung, sms. Kegiatan lain belakangan tante
kebanyakan training guru ya dedominasi jadi
misalnya kaya 2 minggu yang lalu di jogja seluruh
gergja baptis di Jogja. Minggu lalu pimpin seminar
parenting di PAUD di Kudus. Guru umum guru
sekolah minggu juga. Kemarin ada beberapa kali
pelatihan tentang bible mnemonics, itu tentang
menghafal ayat atau data atau yang panjang di
alkitab dengana cara yang mudah

Y5

Kegiatan
tambahan

Lalu apakah
pekerjaan yang
tante sebutkan tadi
mengganggu
pelayanan tante?

Beda ya beda jadwalnya. Oh ya yang tadi adajuga
di penjaratiap jumat sabtu ketiga, pelayanan
pembinaan firman, konseling, PA. LP bulu, itu
jugavolunteer. Jadi ada beberapa pekerjaan yang
volunteer ada juga yang nerima honor. Kalau
selasaitu ada overlap. Selasa pagi tante dah di
sekolah moms in prayers itu, jam setengah 8
sampai 9 padahal jam 9 harus sudah siaran di
ichtus sampai jam 10, sedangkan di gergja ada
persekutuan doa puasajam 10 sampai jam 12. Tapi
karenajemaat sudah mengerti ya mau merelakan
mau berbagi gitu. Kalo kita gja diberkati melalui
pelayanannya maam, kita harus rela juga maam
jadi berkat buat orang lain. Tante 2 kali sebulan
tapi mereka maklum kalo tante selasa kedua
keempat pasti datangnyatelat, datangnya pasti

Kegiatan
tambahan
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datang. Telat setengah jam 40 menit tapi mereka
dah maklum.

Bisa diceritakan
tante hubungan
tante dalam
keluarga suami dan
anak seperti apa?

Tante sama om itu kan ketemunya di SAAT waktu
jamannya papa sekolah disanaitu kan ketat sekali,
ga boleh kita ngomong berdoa saling mengenal itu
gaboleh, jadi kalo mau hgomong berdua harus
panggil adik tingkat duduk di meja makan, dia
pura pura baca buku bawa kerjaan tapi kan dia
nguping juga kan ga enak kan. Masalah-masalah
yang serius kita selesaikan melaui buku, buku-
bukuan. Satu buku nanti maam tulis kasih ke om
terus bales-balesan gitu. Kita baru tau bahwa tipe
kepribadian kita menurut MBTI itu 4 huruf semua
berbeda, maam itu ENFP, sedangkan pak R, om
ISTJ. Makanya 5 tahun pertama banya konflik kan
pacarannya ga sampe mengenal dengan bener ya,
konflik yamelalui buku, ga bisa terang-terangan,
dah gitu waktu praktek kan om di Jakarta, maam di

Surabaya, berjauhan. Ketemu-ketemu paling
sebentar, kalau om pas main di Surabaya. Ketemu
sehari paling, terus balik lagi. Surat-suratan kan
terpaksa, nah om itu ga sukatulis surat, yadia
bales sih, tapi tante tulis 2 3 halaman, om tiga
perempat halaman. Jadi penyesuainnya itu banyak
di tahun tahun pertama, kita baru tau oh jadi kalau
penyesuainnya 2 huruf yang berbeda lebih smooth
ya, kalo ini empat-empatnya berbeda. Akhirnya
setelah melawati 5 tahun itu lebih mengenal
masing-masing ya. Om tau kapan tante moodnya
lagi ga enak, tante juga tau kapan harus ngomong
sama om, biarkan om mencerna dulu, ga harus
selalu ngomong dong kalo ga ngomong samaistri
ngomong sama siapa. Jadi biarin diadiem dulu,
memang seperti itu. Jadi sekarang ssh masih ada
konflik kecil-kecilan masih yatapi ga seserius 5
tahun pertama, dah cepet baikan lagi, kebanyakan
becanda sekarang ini. Kalau hubungan pelayanan
sih kita sama-sama suka baca, kalau tante ada
speed readingnya, browsing gitu, missal om lagi
mau kotbah tema apa kebetulan tante baca eh ini
kok bagus ya nah baru tante kasihkan ke om, jadi
om yang menganalisa. Kita berdua memang suka
bacajadi missal kerjadi kantor berdua ya bisa asik
gagitu bisa saling tanya oh ini maksudnya apa
gitu. Kalau untuk pekerjaan rumah tangga karena
om moderat yakita bagi tugas ya, om yang masak

Hubungan
subjek dengan
suami
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nasi, tante yang masak lauk. Kalau tante kadang
pagi susah bangunnya karena orang malem.
Bangun pagi bisajadi gliyeng, om jadinya yang
masak. Kadang kalau tante pas kuat ya tante yang
masak, gajadi masalah, yang bikinin tante teh jati
supaya lancar buang air besarnyaitu om. Kita bagi
tugas gja soalnya kalo masak nasi om lebih pinter,
lebih pas ukurannya, trus kalo tante masak ga ada
yang bantu, om yang nyapu ngepel, setrika juga

Kalau hubungan
dengan anak
seperti apa tante?

Merekaitu waktu kecil karenaom lebih sibuk jadi
lebih dekat dengan maam, tapi ada masa tertentu
merekajadi terlalu deket samamaam, maam lihat
ga begitu bagus. Waktu anak kecil kan kita cerita
alkitab umumlah. Siapa yang cerita hari ini?mama,
om bilang aku gamau ambil your talent, kamu kan
emang bidangnyadisana. Lama-lamatak pikir ga
baik juga, walaupun mereka milih tante tapi ga
papa yang doain. Dari kecil anak-anak bahkan
journal dan segala macem di sekolah kasih liat, hp
nya dapet sms dari siapaterbuka puji Tuhan ya
sampai sekarang koko sama adek. Kalo ngobrol ga
ada masalah ya komunikasi, jauh pun misalnya
mereka akan tanya jadwal kita dan menyesuaikan.
Mereka tau Kitalakukan apa kitajuga tau mereka

lakukan apa.

Adanya
kedekatan
dengan anak

Adakah masalah
dalam hubungan
dengan keluarga
yang rentan
membuat stress
bagi tante?

Ga begitu inget sih ya, mungkin ya saat ekonomi
Kita sedang dalam keadaan terbatas, itu menjadi
pemicu hada suara kita menjadi agak tinggi. Atau
kita kan sebagai gembalaitu kadang stres juga
dengan jemaat yang gatau diri gatau balas budi,
masih ngomongin di belakang dan sebagainya gitu
ya. Jemaat ada masalah maslalah gitu ya yang sulit
Kita jelaskan ke orang lain, harus tahan selesaikan
sendiri, tapi karena berhubungan sama orang ee
jadi ini juga misalnya gini, adajemaat yang ke
gergja kita cuman paskah natal, hari biasake gergja
lain tapi masih pake ngomongin lo gergjaini
gimana gimana, orang lain yang ngomong ke kita,
rasanya hal seperti ini jugaini sekali ya, tapi
bagusnya om dan tante bisa lihat dari segi yang
lain. Cuman kadang kadang karena tante feeling
yak kok dia gitu sih ya kayaknya kita ga layak
dapat perlakuan seperti itu karena waktu dia ada
kebutuhan apa kita layani, kok dia dengan
mudahnya seperti itu. Mau pindah gergjaya
ngomong baik-baik lah ya, ini enggak. kadang

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta
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penggembal aan itu kita ga boleh teges A,B,C
kadang mesti sabar. Tante ni kalo dulu masih
teratur menstruasinya, tanggal-tanggal segitu jadi
lebih sensi, kemarin becanda gini ga marah, pasitu
bisamarah, tapi om bilang ini tanggal berapayah
aha, terusom liat di kalender, oh udah deket nih.
Jadi adalah, biasanya juga karenatante ni kalo
sudah semangat, semangatnya menggebu-gebu
bisatidur sampai setengah 2, besok paginya teler
jadinya. Moodnya kalo lagi apa gitu, moodnya
keras, jadi itu yang kadang menyebabkan adanya
konflik, tapi kalo sampe stres banget galah ya.

Lalu adakah yang
membuat stres lagi
tante?

L ebih banyak ke diri tante sendiri ya, lagi
badmood ni lagi ga enak, misal ada masalah
dengan orang lain yang belum bisatersel esaikan
atau sudah tersel esaikan tapi dengan cara yang ga
enak gitu lo. Tante kan jugatipenya people
interpersonalnya juga cukup kuat, sehingga
walaupun memang harus jadi seperti itu dia yang
salah, tante harus marah, tapi tetep rasanya ga enak
gitu loh akhirnya jadi kebawajuga dengan cara
komunikasi kita. kalau pembagian tugas di gereja
sih ga mendatangkan stres yatapi tadi kalau di
keluarga, karena mood sendiri, pria ada mood
mooad tertentu tapi tante yang lebih sering suka ga
begitu stabil moodnya gitu. Kan memang kita

harus terima tadi kepribadiannya seperti ini, naik
turunnya jatuh bangunnya ya kita harus bergumul
dengan diri kita sendiri trus bagaimana
mengonseling diri sendiri, biasanya sih tante pake
writing therapy. di kanan tulis faktanya, di Kiri
coba kamu jadi dia, kamu tersinggung berat
dengan kata apa-apanya selain juga sharing sama
om, aku kok mrasa ga enak ya aku rasadia
mempermainkan aku, tante share kan, tante
ekstravert ya kalo disuruh terlalu mendem juga
gabisa, ekspresi wajahnya juga ga bisa disuruh
pura pura gembira

X9
X11

X4

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Bagaimana
hubungan tante
dengan jemaat?

Jemaat kitatu beragam ya heterogen sekali, dari
yang berpendidikan tinggi ada S3, adajugayang
gasekolah, adajugakayamas A, yang 1Q rendah
ya, keberagaman itu menolong memperkaya tante
juga sih. Ada yang uangnya melimpah-limpah, ada
yang bergumul dengan keuangan, ada yang secara
usia sudah 90 lebih, ada yang masih baby, setiap
jemaat itu kan punya kepribadian masing-masing.

Hubungan
dengan jemaat
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Untuk yang tertentu harus berulang kali ngomong
ya, kalo untuk yang satunya cukup sekali ga
jangan duakali nanti dia bisatersinggung, lihat-
lihat ya karena tante mengenal mereka jugalebih
lama, jadi penyesuaiannya jadi lebih mudah

Sudah berapalama
tante?

Nah kan jemaat di gkri ni kan dari gkmi, waktu
merintis gergjaini merekaikut dengan kita, tante
di semarang dari tahun 1994, jadi sudah 22 tahun,
jadi pengenal an kepada mereka, hampir semua
jemaat, semua jemaat |ah bukan cuman hampir
tante sama om sudah datang ke rumahnya, tau
anaknya berapa masalahnya gimana, mereka
umumnya terbuka, cerita

Adakah masalah
dengan jemaat
tante yang
membuat stress?

Kalau masalah misalnya mis komunikasi gitu ya.
Y a masalahnya bukan yang terlalu serius banget
gitu ya. Sekali lagi kembali ke pengenalan jemaat.
Ada jemaat yang ngomongnya datar dan cenderung
ngomong agak ketus gitu. misalnya ada seorang
ibu tanya, bu besok kita seragam koornya mau
pake apa kan ada beberapa syal tu, terus tante
bilang oh yang garis-garis, cuman tante lupa garis-
garis ada yang corak putih sama batik, yang
maksud tante coraknya yang batik, dia kadung
pake karenatiba duluan dia pake garis-garis yang
satunyalagi, kok ini ya bu pake yang batik ya bu,
waktunya masih ada gitu, terus dia nyeletuk gini,
bu D kan ngomong yang garis-garis, iya bu maaf
bu saya lupa ngomong garis-garis batik gitu,
gimana kalo kita pake batik gjagitu, yang lain
sudah terlanjur pake ini karena mereka tanya saya
saya sudah kasih yang ini, kalau bu D mau pake
batik, pake gja sendiri, kan ga enak kan cara
ngomongnya, oh gitu yakalo gitu saya pakai batik
ya. Karena saya pakai batik, temen-temen yang
pake garis-garis ikut ganti pake batik. Sekali lagi
ibu ini memang ekspresinya dingin dingin begitu,
itu kan gajadi masalah hanya masalah kecil gitu
sgja, cuman kan di depan orang ngomongnya kaya
gitu, enaknya kan ya gimana bu sekarang bu, tante
sudah minta maaf 1oh, orangnya memang kaku tapi
ga ada maksud jahat. Nah perasaan maam yang
rasa dipermalukan di depan orang, kok kamu
negurnya sampai gitu sih,kan dah minta maaf, ibu
nya sih kalau sudah gitu dia merasa sudah gaada
masalah lagi. Maam yang pulang dari gereja kok
gitu amat sih, masalah ini dijadikan pertengkaran.

X4
Y1

X9

Masalah yang
dihadapi
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Pak R bilang, kalau kita nyimpen sakit hati padahal
dia merasa ya udah sudah selesai toh sudah tampil,
it’s okay lah, cuman bagi maam maam masih

butuh beberapa jam menerima kenyataan itu.

Kalau masalah
tuntutan jemaat di
pelayanan
bagaimana?

Tuntutan dari jemaat sih walopun tante sebagai
pendetatapi sebagal istri ya banyak om yang
hadapi di depan. Tuntutannya sih ga sampai
bagaimana gituya. Merasa mereka menerima
keberadaan, ga sampai berlebihan lah masih dalam

taraf wajar. Misalnya ada yang masuk rumah sakit,
tapi maam masih ngajar. jadi pak R aja yang besuk
ke rumah sakit, jadi ga bisa terus bersama-sama.
Kalau ada yang seperti itu jemaat bisa mengerti,
biasanya maam tindak lanjuti dengan WA. Kalau
di hari minggu biasanya memang om yang sering
kotbah, tante di depan di pintu lah ya kalau mereka
mau hgomong-ngomong sebentar, disitulah mereka
sharing. Tante ga begitu pinter analisanya, jadi
tante kaya pintu masuknya gja, trus tante cerita
sama om. Kalau misalnya tuntutan lain, ga ada sih,
mereka masih menerima. Kalau yang manja masih
adalah, satu dua. Kalau hidup kita dikontrol

mereka kan kitarugi ya. Tapi biasaagja.

Y9

X14

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Kaau hubungan
tante dengan teman

seperti apa?

Yapuji Tuhan tante ada temen sekelasdi S
(seminari), juga pelayanan di satu kotadi GKI S.
Tante bisa share ke dia misal beban dalam
pelayanan, kemunduran dalam jumlah kehadiran
kadang itu juga membuat kita kepikiran, alasannya
itu beda-beda cuman orang luar bilangnya kok
sekarang yang datang lebih sedikit ya, saya bisa
share ke dia. Dengan teman doa di sekolah
kebanyakan mereka share sesuatu ke tante dan
tante sebagai pihak yang menerima. Pada waktu
mensharingkan firman Tuhan kan firman itu juga
berbicara ke kita.

Adateman
sharing
pelayanan

Kaau masalah
dengan teman yang
membuat stres
adakah tante?

Ada sih dengan teman yang lupa membuat janji,
diatu orangnya memang mudah nangis, belum
apa-apa sudah bilang jangan marahin aku ya
padahal lupanya sudah keseringan. suatu hari tante
emosinya kurang stabil dan, nah orang ini datang
untuk belajar mempersiapkan firman tuhan, sudah
janjian kamis, dia susah berkata no, eh ada temen
yang ngajak besuk di hari kamis, dia pergi, tante
nunggu, kan jadi kesel kan, yasekali duakali.
Tante seringkali bilang kalo mau pergi tolong saya
dikasi tau biar bisa ganti jadwal. Puncaknya sudah

-Masalah yang
dihadapi
menjalani
peran istri
pendeta
-faktor kontrol
diri
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beberapa kali, salahnya tante juga di awal gateges,
bisalah berubah ya, sampe sore pun dia ga bilang
lo. Akhirnyajanjiannya kan jam 9, tante tunggu
sampe jam 10 belom dateng, 10.15 tante terpaksa
kirim bahannya karena tante inget dia mau pake
hari minggu. Kenapajadi tante yang tegang karena
merasa itu tanggung jawabnya. Tante kirim-kirim
dan rupanyadia sedang di jalan. Dia hanya baca
yang terakhir, dia Cuman bilang gini maaf kita
belgjarnya gajadi hari ini tapi hari senin. Padahal
tante sudah kamu dimanakalau di Semarang ya ni
harus ada pertemuan, nah masalahnya kalo tante
agak tegang bisa jadi agak pedes gitu lo, ketus.
Juga merasa karena kok kamu gitu sih sudah aku
kasih anugrah kok masih begitu terus. Eh ternyata
diasedang ada di bali senin gjabelgarnya, ya
marahlah tante, terus tante bilang emangnya kamu
sama orang lain juga begitu atau kamu sama saya
gja begitu, kalau sama orang lain juga begitu berate
emang parah kan. Kalau Cuman sama saya whats
wrong ini, apa saya sebelumnyaterlalu baik.
Akhirnya meledak karena udah ditahan-tahan.
Sekali lagi puji Tuhan pasitu kejadian pak R pas
pulang dari Jakarta. Waktu sendirian itu kan ga
enaklah kalo om lagi rapat tante mau ngomong ga
enak. Pas banget tante jemput om di airport terus di

perjalanan pulang tante ngomong gini-gini |o.

Tante ikut om karena analisis dan thinkingnyajuga
tajem. Dari awal harusnyadikasih tahu kalo murid

yang lupa harusnya ga diganti, saklek gja, tapi
maam merasa itu kan pelayanan ya. Bahasainggris
gabisadiganti ya. Prinsipnyatante uang yang
dibayarkan ke tante, memang dia bayar, tapi kan
itu uangnya Tuhan, harusnya uang itu untuk belajar
dong, maam jugaterima gaji kaya gaji buta kan
rasanya dan memberikan kesan yang penting kan
gue bayar. Maam bukan mempermasal ahkan bayar
gabayarnya, tapi dia merasa kenapa saya harus
dipermasalahkan seperti ini. Nah pak R terus
mengarahkan nah ini baiknya adakan perjanjian,
apakah kita akan mengingatkan kembali atau
persetujuannya gimana, setelah harinyatiba kalau
muridnyatidak datang perjanjiannya mau gimana,
kosong atau ditunggu 30 menit. Nah digjak
persetujuan gitu ga mau, saya takut bu lain kali
saya begitu lagi membuat ibu marah, sambil nangis
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lagi. Cuman maam pikir kalo ga dibeginikan nanti
gamau belgar lagi. Tapi pak R bilang bukan kita
yang rugi kok dia yang rugi. Dia udah minta maaf
sih, cuman maam waktu itu emosinya sudah ini
sekali ya, maam ajukan seperti yang pak R
ucapkan itu, kita harus ada agreement nih, kalau
kejadian lagi pasti bisa karena sudah kebiasaan
gitu lo. Habis tu gimana solusinya, nah orangnya
gamau diajak solusi, sudah ketakutan kalo salah
lagi gimana. Sempet berhari-hari maam berpikir
ya, tapi maam juga jadi berpikir coba dari awal
maam tegeskan gitu pasti dia gak akan berani.
Sebelumnya dia kan sudah minta maaf tolong saya
jangan dimarahi ya, akhirnya Bahasa WA itu
menjadi.. terus akhirnya maam bilang boleh ga kita
ngomong langsung jangan pake Bahasa WA.
Akhirnya diatelepon, telepon juga kan ga bisa
saling pandang, akhirnya terjadi memuncak gitu,
terus dia naik nadanya maam kepancing naik juga.
Jadi dalam hal ini maam melihat ada salah maam
dan diajuga, akhirnya solusi yang maam tawarkan
diagamenerimajuga. Pak R akhirnya mengatakan
ngapain masih mikirinitu

Tapi kan yatidak
bisalangsung
hilang kan tante?

lyakan itu masalah hati ya, akhirnya pak R bilang

iyamasalah hati, paling ga seengaknya ada yang
bisa mengerti kita menqucapkan | can understand
you. Ada yang disamping kita bisa ngomong
seperti itu. Akhirnya cooling down gitu, ngomong
di telepon sudah ga mungkin akhirnya tante tulis di
WA saya mengucap syukur sekian taun kita udah
dikas waktu untuk belajar bersama-sama membina
persahabatan, kamu ada salahnya saya juga ada
salahnya. Dia sebelumnya kan sudah pamit-
pamitan tuh. Kalau harus berakhir seperti ini saya
berharap kedepannya Tuhan ijinkan kitaini lagi,
tapi maam sudah lepas perasaan itu dilepas.

X4

Baik maam, sekian
dulu, nanti
wawancaranya bisa
dilanjutkan lagi
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Wawancara Subjek 2 Kedua

Pertanyaan Jawaban Koding | Catatan
Baiklah bisakita lya
mulal lagi
wawancaranya?
Kaau begitu apasgja | Adatugas tugas yang ini misalnya kalo konseling Peran istri
peran tante sebagai maksdunya ga bisa diwakilkan orang lain, ngajar pendeta
istri pendeta? katekisasi juga, untuk paduan suara kan ada bunda

yayuk, kalau bunda yayuk berhalangan baru tante.

Kalo kotbah mingguan lebih sering om, tante ada

bagian di PA juga, kunjungan rumah, bimbingan

khusus kepada mereka, persiapan guru sekolah

minggu dan joyfull kids. Sebagian jemaat juga

masih enggan bicara langsung sama om jadi

melalui tante. Adajugakonseling keluarga,

konseling pribadi. Kebanyakan jadi tempat sharing

ya, sama bimbingan untuk senior. Kalau jadi istri

rumah tangga ga terlalu berat ya
Adakah masalah Bisajadi karenajumlah yang hadir naik turun gitu Masalah
yang muncul dalam | ya. Kadang sih masalahnya di prasangkakita. yang
menjaani peran tante | jangan jangan ni orang ga seneng, ni orang ada dihadapi
sebagal istri pendeta? | masalah apa, padahal setelah diselidiki sih mereka sebagai istri

kedatangan dari luar kota. Adayang sakit. Cuman pendeta

ada juga sih yang kita tanyakan tapi ada sesuatu
yang disembunyikan. Pernah terjadi mereka sudah
ribut diluar tapi tante ga tau apa-apa. Ngomong di
luar. Misal jemaat bertengkar nih, ini ngadu ini
ngadu, tapi kan untuk mereka bisa berbaikan kan
dari mereka berdua, tau tau dliuar sudah
diomongin jemaatnya kok gadiurusin. Adajugaya
|emaat yang mungkin merasa kok saya jarang
dibesuk. Tuntutan yang kurang ini lah, tapi
umumnya semua anggpta jemaat ni maam sudah
kesana. Kadang-kadang kita yang panggil mereka
ke gergja untuk konseling. Jadi misalnya jemaat
ada berkurang gitu ya, mungkin mereka masih
memikirkan mau pindah luar kota, atau ikut
anaknya. Sebenernya masih seneng di gergjakita
tapi angkutannya kan ikut anaknya, anaknya ke
gergalain yadiaikut gitu lo. Tapi bagi pandangan
sebagian orang kita lagi yang dipermasalahkan. Itu
tu gembalanya tidak bisa jaga domba-dombanya.
Adajuga mereka yang pernah selingkuh, sudah
kita bimbing ga apa ibadah lagi tapi mereka
kadung malu jadi ga ke gerejalagi, meski
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hubungan pribadi masih baik. Nah hal-hal seperti
itu ga bisa kita kasih tau ke jemaat, kok dia ga
datang lagi, oh dia malu karena dia selingkuh, ga
bisa, kalau dibiarin ga, gembalaitu kan punya 100
dombailang 1 harusnya dicari.

Adakah lagi masalah
yang tante hadapi
dalam menjalankan
peran sebagai iastri
pendeta?

Tante selama di gergjaini baru terima honor 2 kali
di gereja. Biasanya kalau gereja mendapatkan
suami istri hamba Tuhan dan dua duanya bisa kerja
dianggapnya kaya dapat 2 penginjil. Bahkan di
bidang tertentu bagi tante itu kadang bisa timbul
rasa, kok mereka kaya ga peduli ya, cuman secara
kecukupan sih Tuhan cukupkan, bisa sampal
mengkuliahkan ko malach dan eben. Tapi rasanya
kok secara tanggung jawab mereka sampal
akhirnya om ya ga dapat. Mungkin ada juga jemaat
yang nakal yatidak membalikan perpuluhan, ada
yang pelit. Untuk gergja diusahakan jangan sampal
defisit mending kita yang ngalah, yaitu Tuhan
cukupkan melalui ga disangka sangka, padahal
maam ga pernah promosi, murid yang dateng
kesini, ga pernah maam sebar brosur, maam takut
kalo membuka diri terlalu ini nanti motivasinya ke
ngejar ini, nanti jemaat sakit bermasalah kita
merasa aduh itu kan ga bayar ini kan yang bayar,
ini harus didahulukan, takutnya motivasinya
kesana. Ada ga cara Tuhan memberkati, kadang
kadang pas anak libur kan libur juga lesnya berati
kita ga ada pemasukan kan, nah nanti bukunya om
yang laku lebih banyak atau om tante diminta
untuk mengisi di tempat lain. Cuman tante juga
takut kalo akumulasi bisatimbul kekecawaan.
Kaau ngasuh anak ga ada stress tertentu ya..

Masalah
yang
dihadapi
subjek
sebagai istri
pendeta

Kalau untuk masalah
mengasuh anak
kaitannya dengan
anak yang disorot
jugaoleh jemaat
bagaimana tante?

Anak anak dari kecil kan dah ikut pelayanan ya,

semakin mereka besar kita ajak mreka diskusi, kita
buka masalah yang papa mama cuman dapet segini
jadi kalo koko adek bisales piano mereka
menghargai. Kita berusaha menghemat, jadi tante
Jarang sekali beli baju, jemaat yang kasih termasuk
ini. Kitakalau pelayanan baik-baik yajemaat
perhatian tapi kembali lagi yapak R yang kasih
tau, jadi jangan kita yang merasa kecewa dengan
mereka, itu its their problem mereka ga memenuhi
tanggung jawab mereka untuk mencukupkan
hamba Tuhan. Hamba Tuhannnya garugi kok,
Tuhan yang mencukupkan kan. Itu tanggung jawab
mereka. Kita sudah mengerjakan bagian kita. kalau

Y4

Y9

Y1
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mereka tidak memberikan kita juga ga bisa maksa
kan. Jadi kembali lagi padaresponsibility nya
mereka pada Tuhan gitu gja

Sebelumnya apakah | Masih cuman ee, kalo om kan tipe thinking gitu ya,
tante juga sama harusnya yatingkat pertumbuhan mereka sudah
berpikiran seperti sampai memikirkan bagaimanagini gini, tapi
om, atau masihada | ternyata belum kita mau gimanalevelnya memang
pikiran kenapa ga belum ke sana, kita mau gimana mau memaksakan.
pedull dan Jadi kalo liat jemaat semangat Pl nya kurang,
sebagainya? mereka datang ke gergja ya untuk diri mereka, ga
semua sih semangat untuk melayani sebagian baik,
sampai kepada faseini, dulu pas perintisan
semangat sekali, semangat juangnya beda,
sekarang apalagi jemaat anaknya menikah
rumahnya jauh-jauh, karenajarak akhirnya mereka
yang rajin PA sekarang jadi gabisake geregja
Hmm..apa yang Bisatercampur ya, marah kecewa..tante Y5
pertamakali spontanitasnya cukup tinggi ya. ingin segera
dirasakan ketika berubah gitu, melakukan sesuatu, entah ditegur lah
menghadapi suatu atau apa, tapi tante belgjar berdiam dirinyaitu dari
masalah sebagai istri | om. Karenajangan sampai kita menyesal setelah
pendeta? kita ngomong, bukannya bergumul tapi tambah
lemah, mungkin belum saatnya berbicara tentang
itu, belum levelnya. Kalau tante kan guru yalebih
saklek lagi, kamu begini konsekuensinya begini, Y5

usaha A nilai yaA. sehinggaitu jugaya ga semua
hal bisa diselesaikan dengan rasa kecewa marah,
mal ah tambah runyam, ada saatnya kita berdiam
diri, yamempersilahkan Tuhan ga yang bekerja,
percaya dengan kuasa doa. Jadi adajemaat yang
karena beban rumah tangga menikah dengan orang
yang ga percaya jadi gake gereja berbulan bulan,
kita sudah kunjungi kirimi PA setiap minggu kasih
tau harus balik pada Tuhan, tetep ga balik juga.
Sampai Tuhan ijinkan krisis besar terjadi, jadi
mertuanyaiparnyaikut dia. Hidupnya penuh
utang. Eh Tuhan memakai krisisini membuat
mereka kembali. Cuman kan kita sudah terlanjur
merasa hilang akal, mau diapain lagi. Tapi sekali
lagi kitajadi inget, cara Tuhan bekerjatu beda, ga
bisa memaksakan kadang harus agak turun di level
mereka untuk narik ke atas, tapi kalo turun terus
jadi gak maju gitu. kadang kadang keikhlasan kita
untuk menerima bahwa dia sedang di level itu
sekarang memang ada sebagian orang naik terus,
sebagian orang kalo ga stagnant berarti mundur,
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kita sudah lakukan bagian kita kok. Cuman
memang ga bisa cuek begitu kalo maam tipe
feeling ya, nah untuk melepas seperti ini, mbok ya
kamu maju terus jangan mundur dan untuk

mel epas tnaggung jawab tu nah kamu loh yang
tanggung jawab sekarang aku dah bilangin kamu,
kamu kan bukan orang Kristen baru

Berarti tante sudah lya sudah langsung ngomong, jadi akhirnya Y5
langsung ngomong terpaksa tadinya agak marah gitu lo, dari reaksi
begitu tante? marah, loh kamu kaya gini kan kamu mundur lo, X9
nadanya menyesalkan gitu lo kok kamu gitu sih. X12
Tapi akhirnya dari menyesalkan sekarang jadi
ikhlas dia memang harus melewati tahap itu, terus
mendoakan
Kalau sebelum ikhlas | Banyak kali apa seperti ini ya, tante tanya anaknya, | Y5
itu ada usaha yang tante tanya istrinya, saya sudah ngomong dia X8
tante lakukan gamau terima kok, saya mau ngapain lagi.
sebelumnya?
Apayang tante Sebenernya ruang untuk bernego itu ga banyak ya.
lakukan setelah Tante membandingkan dia dengan diri diayang
respon marah itu dulu bukan orang lain. Tapi mungkin ada
biasanya? pergumulan dia yang belom diceritakan padakita, | Y4
sehingga kita cuman melihat dari sisi
kemundurannya. Karena ngomong di gereja kan
terbatas akhirnya Pak R dan maam ke rumahnya.
Karena masih ada yang disembunyikan sampai ke | X9

dalamnya akhirnya kita merasa kok juga ga
berhasil meyakinkan dia, tapi bukan kitayang
berhasi| melakukan perubahan itu, roh kudus yang
merubah. Y ang penting sudah melakukan bagian
kita, ngomong di gereja, ngomong di rumahnya
ngomong samaistrinya, konseling anaknya juga
toh masih seqini levelnya mau diapain

Akhirnya mulai
mencoba untuk
ikhlaslagi yatante,
balik balik ujungnya
serahin ke Tuhan ya?

Heem, heem, Jadi kita ya gimana, pasti juga sih
ngefek kemunduran orang itu. Posisinyadiaitu
ternyata orang lain ga berani menggantikan, pas
posisi keuangan karena utang banyak. Saya ga bisa
jadi pengurus, saya datang aja ke gereja seperti
biasa, nah kaya gini ini jemaat mendesak |ho itu
tempat kosong kok gadiisi, kita dah tawarkan satu
ab c. Kitacuman bilang samaibu lo kitalagi
banyak utang takutnya gereja kebawa-bawa,
aktivis pak R itu lo utang ga bayar..nah padahal
Jemaat yang ga ngerti kan dah bilangitulosi A
bagus jiwa pelayanan baik, tapi kan kita ga bisa
bilang kita ga bisa pilih dia karena dia begini

Masalah
yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta
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begini..nah kadang hal-hal seperti ini jadi bisa
membuat tawar hati. Merasa diri gabisa, ga
berhasi|, apa saya di tempat yang tepat.

Lalu adatitik
baliknya gatante
mulai kembali
pikirannya?

Tetep masih mengharapkan ya meskipun kita
ikhlas, mengharapkan dia kembali seperti dulu.
Kapan Tuhan akan bukajalan untuk dialagi. Kalo
maam baca renungan, kalo memang diamasih
tahap kepompong kita buka kepompongnya maka
sayapnya akan lemah sekali

Lalu usaha apa yang
tante lakukan untuk
mengatasi stress
yang dialami tante
sebagai istri pendeta?

Tante bersyukur ya ee om R bisa menjadi sahabat
tante. Ada hal-hal yang tante ga bisa ceritakan ke

sahabat tante karena gerejanya beda sama tante,
diagangalami. Tante berharap gergjaini banyak

dewasa mudanya, yang ada dewasa mudanyajaga
toko,terlibat hutang dan lain sebagainya. Yang ada
lebih banyak lanjut usia. Secara mobilitas kan
mereka kurang, secarafisik kan juga kurang.
Padahal gergaitu kan bisa maju kalau yang muda-
mudaini mau digerakkan..Ee tante kan suka baca
ya, jadi baca dari kesaksian gembal a-gembala yang
sudah lama menggembal akan gereja ternyata
merekajuga ngalami hal yang sama. Gimana
caranya, pertama-tama ya tentu firman itu bicara
pada kita sendiri ya gimana dengan beban kamu,
apakah kamu masih mau melayani di gereja seperti
ini, apakah kamu merasa terperangkap di gereja
ini, apakah kamu merasa mulai memikirkan
apakah saya lebih efektif di tempat lain ya ataukah
gimana.. misalnya pastoring with heart david
comm buku itu berbicara banyak, dalam hal ini
belajar dari buku-bukuitu juga..

X4

X11

Meskipun
memiliki
teman untuk
sharing
pelayanan,
tetap ada
beberapa
masalah
yang tidak
bisa
diceritakan
ke teman
sepelayanan

Selain dari melalui
buku tante?adakah
caralain yang tante
gunakan?

Dari internet juga banyak ya bahannya. Seringkali
rapat denger sharing dari gergjalain, wah gerga
saya kenaresolusi nih, disitu kita bersyukur kita
dapat tempat ibadah yang permanen, cukup indah,
besar, banyak hal yang perlu kita syukuri, imb
sudah adaijin sudah lengkap dibandingkan dengan

gerglalain. Hal-hal itu bisa menquatkan kita,
bahwa ternyata meskipun merasa gagal, ga bisa,

sulit, Tuhan masih menunjukan dibandingkan
dengan yang ini sulit manahayo. Di setiap gergja
pasti ada orang orang sulit, memang Tuhan ijinkan
tempatkan supaya kita tidak terlalu nyaman ya.
Ada yang ngomongnya nyelekit, ga peduli, ee
gimana ya maunya enak gja.

X4

X9
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Apakah menyulitkan

Mereka gaterlibat dalam pelayanan ya, banyak

pelayanan tante? ngomongnya gja. Cuman karena mereka pinter
ngomong bisa memengeruhi beberapa orang
Baik, tante kan sudah | Belajar menerima kenyataan dong. Dia sedang X9
bercerita masalah dalam proses apa. Mungkin dia ada kesulitan
yang dihadapi keuangna yang ida tidak ceritakan ke kita, ada
sebagai istri pendeta, | kekhawatiran tersembunyi yang kita belum bisa
salah satu responnya | menangkap qitu, defense nya kuat sekali. Kalau
tante tadi adalah tetap memaksakan tiap minggu kok dia ga datang
marah, lalu usaha lagi, jadinya kan fokus kita ke dia bukan rencana
tante untuk Tuhan atas dia.
menghadapi itu
bagaimana ya?
Tante kalau Ada saatnya harus cerita ya kalo ga nyesek ya. Y8 -faktor
menghadapi masalah | Tapi ada saatnya tante harus memaksa berdiam X11 kontrol diri
lebih cenderung diri. Self counseling aja. Writing therapy terus
cerita atau berdiam bicara dengan diri sendiri itu kan dombanya Tuhan
diri? bukan dombanya kamu. Biarkan diaretret dulu
jauh dari kegiatan geregja, Tuhan mau ngomong-
ngomong sesuatu bukan berati dia gakereja, dia
kan tetep ke gergja walupun bukan ke kandangnya
sendiri. Y aizinkanlah dia ngomong-ngomong
sama Tuhan, Tuhan ada rencana apa sama dia
Ketika berdiam diri Tante ini orangnya kurang konsisten, kalau
itu tergantung moodnya lagi bagus, saat teduhnya bisa setiap hari,
masalah itu tante? tapi melakukan self therapy itu ga bisa setiap hari,
Jadi melakukan self | 1tu mendorong sih ya kadang ga ada masalah pun
therapy itu bukan tante suka melakukan itu, cuman kelemahan tante
karenaadamasalah | itu kurang konsisten. Misalnya setiap hari lebih
tertentu ? baik 15 menit, kalau dah semangat bisa4 jam nulis
5 jam.
Kalau tante sendiri Om itu bisa merefleksikan kembali ya misalnya X4
mengahadapi dengan maam sharing kok perasaanku gini X11
masalah yang ngomong ga didengerin kalo kitamarah ni, kita
disebutkan tadi harus tanya pada diri sendiri kenapa kita marah X15
cenderung ceritaatau | kenapa merasa dirugikan. Y ang seharusnya merasa
diam dulu? dirugikan dia harusnya. Jadi perasaan marah tu
berubah bukan sebagai ikhlas tapi berbelas kasihan
kedia
Apakah selalu ada Kadang sudah terjadi dulu maksudnya sudah

peran om yang
memberi masukan?

marah dulu sama orang itu, kamu gimanasih,
waktu pra nikah tante yang bimbing, waktu dia
punya anak kitatau, harusnya kamu jangan
berhenti disitu lo ayo maju maju.. nah kan waktu
lagi pulang dari gergjaitu ngomongnya, om lagi
ngomong sama orang lain, belom sempet
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mensharingkan ini.. aku tadi ngomong samadialo
ini gini gini..iyasih secara manusia aku juga
kecewa sih, harusnya dia dalam taraf sudah bisa
ikut membantu dalam gergjaini,

Kalau begitu
bagaimanatante
maknai hidup tante
sebagai istri pendeta?

M akin merasakan anugrah Tuhan yang besar ya.
Bukankah dalam bidang lain diagini gini, tapi
tante yang inkosisten itu dihadapan Tuhan juga
geregatan ya, kalo konsisten kamu harusnya sudah
sampai sini lo. Jadi makin menyadari akan belas
kasihan Tuhan, anugrah Tuhan. Merasa diri ga
lebih baik dari orang lain. Merasadiri jugajadi
coba kamu yang jadi dia. Jadi makin merasakan
bahwa makin mengalami Tuhan itu punya waktu
untuk setiap orang. Kamu ga usah sok jadi
penasihatnya Tuhan la. Oke kamu sudah lakukan
bagian kamu gini gini, menurut kamu tu sudah
maksimal, oke kamu sudah ga bisamaju lagi kan.
Tuhan kan mengasihi dia, silahkan Tuhan bekerja
melalui caranya Tuhan. Bukankah di gergjalain

diadenger firman Tuhan dan berbicara melalui
hamba Tuhan lain

X111
X12

Lalu bagaimana
proses tante dapat
memaknai hidup
tante seperti itu

Y a diendapkan dulu dicerna, melalui saat teduh itu,
saat teduh nya malem, kalau pagi itu kurang
konsentrasi, ngerasanya kok kemrungsung. Lebih
tenang..oh ga ada aka nada yang menghubungi
saya ga ada telepon berdering..saat teduh sangat
sangat membantu, tapi ee juga kadang di saat teduh
kita tu merasa dingin ya, hubungan dengan Tuhan
tu dingin kok saya asal baca gja. Kadang tante
ubah cara saat teduhnya, jadi misal sambil setrika
nih, terus tante buka youtube tante cari film
Kristen yang true story lo bukan bikin bikin, itu

tante bisa nangis |o, Tuhan berbicara begitu jelas
melalui film ini, saya kok kurang berbelas kasihan
ya sama dia saya kok marah ya sama dia. Harusnya
saya ketika saya ngomong pertamaitu harusnya
dengan Bahasa duka, harusnya saya mengatakan
saya sedih melihat kamu seperti ini harusnya ga
boleh marah, tapi dah kadung kejadian. Kadang
melalui lagu, kadang sebuah gambar berbicara
banyak sekali. Kadang banyak video klip yang
menyentuh sekali.

X12

X11

Apakah menonton
video, mendengarkan
lagu itu accidental

Kita kan gatau kapan akan dapet video itu, tapi
seringkali pas kita mengalami itu pas videonya
datang, kadang sebelumnya. Sebelum itu terjadi.
Nah om itu membantu sekali dalam hal firasatnya
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saat masal ah tertentu
terjadi?

itu tajam, kalau ada pergumulan yang ga enak om
itu jadi sering nguap sering ngantuk, hati trus ga
enak. Lalu om bilang sama maam hati kok ga enak
ya, bawaanya ngantuk terus. Itu cara Tuhan
mempersiapkan fisik kita, supaya nanti waktu
masal ah itu dateng kita sudah cukup tidur
sebelumnya. Waktu masalah itu dateng kan
kepikiran sampe kadang-kadang ga bisatidur,
masih mencernaitu terus. Kadang-kadang sering
tidur karenaflu gatapi maam tanya hatimu
gimana, kalau hatimu ga tenang ya maam biasanya
doanya gini, Tuhan saya mungkin ga begitu peka
tapi my husband is very sensitive, Tuhan tolong
sigpkan hati kami, apa yang akan terjadi kami tidak
tahu, beri kami hikmat untuk bicara dengan tenang,
kasih Tuhan mengalir dihatinya tante sehingga
ketika tante menyelesaikan masalah itu ga
menambah luka hati orang dan tidak membuat
maam habis marah itu rasanya ga enak. Bener sih
yang tante omongin tu beneer, tapi kehilangan
hubungan. Hubungan yang tadinya deket pasti jadi
ga sedeket dulu lagi, pasti aka nadajarak. Nah tapi
kadang kitamelihat ya Tuhan Y esus gja jugaterus
terang kok kadang Tuhan Y esus juga paka Bahasa
yang tajem untuk menegur orang fasrisi, tapi di

hati kecil omong lagi masa sih dia sgjahat orang
farisi, kayanya enggak deh, kamu yang lebay
deh..ee self counselingnya tante akan

dikembangkan kalo tante melakukan writing
therapy, karena kalo hanya dengan diem gja tante

kan orang kinestetik, visualnya kuat, kinestetiknya
kuat, jadi kan gaya belgjar kita menentukan cara
kita menangani masalah kan. Kalau kinestetik kan
harus melakukan sesuatu, ga bisa diem gja nanti
blank, kalau diam gja pikirannya kemana-mana ga
fokus. Tapi kalo nulis kan dipaksa untuk ini..nulis
gitu. Kadang tu ya setiap kali tante tulis kadang
bangun pagi sekali ya, tante mulai nulis, ga
ngantuk, tau tau jam 9.20, aku mulai jam 6 lewat
10. Kok bisa 3 jam begitu. Berdiam diri dihadapan
Tuhan renungkan. jadi ayat itu tante saring ladi,
ayat ini satu kalimat aja bicara apa. Jadi kalo tante
lagi agak sakit rohani, tante bukalagi saat tante
deket sama Tuhan, bisanangisitu. Itu bisa
membuat ada banyak cara Tuhan yang sangat

X11

X12
X11
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indah membuat tante kembali ke hubungan yang
bener

Kalau saya dengar

Y ang rencana Tuhan itu yang ini ya.. pada setiap

carayang peling orang Tuhan punya waktu punya cara, Tuhan
sering dilakukan punya ee juga dalam suatu peristiwa Tuhan tu
adalah yang kembali | bekerja seperti pemain billiard yang handal. Satu
melihat kepada bola yang disodok, bolalain kena.
Tuhan begitu ya
tante?
Apakah pemaknaan | Oh seringkali Tuhan juga pakai kok. lya ketika Faktor
hidup tante dapat orang yang, jadi dia gatau masalahnya tante, tapi dukungan
lebih mudah dia ngomong soal yang mirip mirip samaitu. sosial
ditemukan ketika Sering..
berhubungan dengan
orang lain?
Adalagi kah tante Yaitu tadi denger kesaksian orang lain.. X4
usaha mengatasi
masal ah yang dapat
membantu
menemukan makna
hidup?
Apakah dengan Kadang Tuhan tidak bicara mengenai proyek besar
bertindak positif begitu ya. Tapi justru melalui hal kecil dibentuk
membantu tante gitu. Misalnya waktu pelayanan ke Jogjaitu akn 21 Pengakraban
menemukan makna | gerejayang hadir brati skupnya besar.kan di sela X4 hubungan
hidup? waktu istirahat kita bisa ngobrol dengan salah satu
peserta, kita bisa ngobrol dengan panitia.
Seringkali dari sana.
Apakah seperti Bukan sih |ebih ke pembicaraan pribadi ga Pengakraban
komunitas ya? ya.kalau sekarang komunitas tante bikin grup hubungan

namanya abela ayo belgjar alkitab, grup ini
ternyata tadinya tante pikir mau menolong teman
tante yang di aba, ayo baca alkitab, jadi dia bilang
saya baca galo bu gangerti apa-apa, sekarang dah
selesai baca kan, pingin ada yang bombing aku,
spontanitas gja tante bilang gini kalau begitu
kumpulin temen-temen deh kalo ada 5-6 orang
tante mau nggjar. Tante ga sangka begitu
ditawarkan pendeta-pendeta pada ikut, kan keder
tante. Ga salah ni, tante pikir yang ikut orang
awam, jemaat biasa yang sudah lulus abatu loh,
terus tante berpikir dalam hati ada sombongnya
jugasih, kalau awam aku bisalah, ee maksudnya
bombing mereka kalo ada pertanyaan ak bisa
jawab lah. Lho ini yang ikut pendeta-pendeta
dosen lagi, maam tanya lagi pak ga salah pak
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bapak kan kakak tingkat saya, jangan deh jangan
ikut ini, oh apa salahnya orang baca alkitab sama-
sama. Nah mulai dengan dulu kalo di SAAT kita
cuman perjanjian baru 1 semester bukan kitab
matius per pasal. Ini bener-bener 1 hari 1 pasal. Ga
semuaayat sih kitajelaskan, yang sulit gja sama
intisari. Tante ga suka ngetik lo, ngetiknyadisini 1o
bayangkan, tapi sudah terlanjur ngomong, yaitu
tadi spontanitasnyatinggi. Anggep ajadulu diaga
ikut sekolah minggu sekarang tak garin sekolah
minggu. Ternyata ga sesederhanaitu. Mulai pasa

1 pertanyaannya minta ampun, terus tante sempet
bingung, Tuhan salah nih aku buka abela, aku
sendiri kalo ngagjar salah gimana. Terus ada
pendetalain yang jawab, tate gabisa. Lalu
disitulah tante melihat, Tuhan terimakasih tadinya
aku merasa keder ada pendeta-pendetaikut abela
ini, ternyataitu cara Tuhan yang indah membantu
saya. Kalau ngandelin satu ibu guru gja, tante ya
ngrasa bersalah, kalau lu ga bisa kenapa lu sok-
sokan buka grup ini. Kalo bisa ngetiknya apa
keburu. Tuhan kan saya berharap Cuman 5 6 orang
yang pengetahuan alkitabnya jauh dibawah saya,
sayamasih bisalah, kalo gini kan ga berani.
Melalui pertanyaan mereka yang belom terpikirkan
sebelumnya, maam jadi pikir sekarang menegur
diri sendiri gitu, oh lu merasadah tau akitab ini
gja pertanyaan gini ga bisajawab, mau sok apa,
mau sombong lu.. Sampe tu ada temen yang
hapenya rusak tolong dong Din dataku semuailang
boleh gadikirimin lagi dari matius pasal 1.
Bagusnya tante masih simpen di notes, trus tak
kirim lagi, padahal dia kakak tingkatnya maam
lulusan SAAT loh. Itu kan cara Tuhan menghibur
tante ya, tadinyatante pikir sedih sekali, kenapaya
diatau dirinya suka lupa sekarang ditegur ga mau
terima baik-baik malah mundur. Dengan adanya 66
orang ini, Tuhan seolah bicara gini lo kapasitas
kamu untuk ngajar satu orang sama dengan
kapasitas kamu nggjar 66 orang, walaupun 66
orang ini ga bayar, tapi tante rasa ada kebahagiaan
lain, bisajadi berkat, bisa berbuat sesuatu bagi
mereka apalagi bagi mereka yang memberikan
respon ya. Jadi dengan ini tut ante belgar banyak.
Trus guru-guru yang pernah ngajar kan 6 orang ya,
waktu orang lain mengajar dan kita jadi murid kita
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jugabelgar banyak. Mereka yang pernah belgar tu
semua bilang ya saya baru liat loh ayat ini

berbunyi begini dari dulu kelewat gja gitu tak pikir
ga ada makna apa-apa. Ternyata dalam maknanya.
Oh tante seneng sekali. Oh rupanya Tuhan punya
maksud yang indah melatih saya melalui ini,
makna-makna hidup tu dari hal-hal kecil-kecil gini
ya. Ga harusikut KKR besar-besaran, ga harus
apa. Itu kan bicara secara personal banget gitu loh.
Tadi waktu baca uraian Matius 27 tante sambil
nangis lo walopun om yang bikin o tapi waktu om
bikin tante ga ngitip-ngintip lo kamunulis apa
enggak. Tante menempatkan diri seperti
pembelgjar yang lain. Jadi tante panggil mereka
tak kasih akhiran ers, abelaers.oh yakitaini

abel aers, saya juga duduk sebagai murid nih hari
ini. Bahkan pendeta bingung yang jawab orang
awam lo tapi bukan jawaban dia, diabilang saya
pernah baca di link ini coba bapak pendeta baca,
oh ternyata bener. Jadi kita pikir pendetalebih
ngerti dari jemaat enggak loh, yang ikut disini suka
belgjar semua loh. Kita ga bisa sembarangan, gua
boongin dikit lu juga ga ngerti lo lu kan gatau, eeh
orang awam bukunya tebel-tebel gini loh..yah
seneng Tuhan punya waktu dan cara masing-
masing kok. Pak R juga bilang kalo Tuhan
menghendaki diakembali belgjar sama kamu,
kamu juga pelurunya sudah banyak. Nah diatu
gini lo, karenalupa ya sewaktu waktu dia bisa
telepon maam, kita sendiri belom sempat belgjar
trus diatiba-tiba gitu nelpon, yalain kali pun kalo
dia gitu ya tante gamau memangnya tante serba
tau, dia sebutin ayat tante harus jelasin langsung ya
gabisalah. Tapi waktu tante bisa menjelaskan, dia
lagi sibuk, akn ga gathuk, makanya saya bilang
waktu itu harus dijadwalkan kalo kamu
mementingkan pelayanan persiapan itu lebih
penting, baru kamu bisa melayani Iebih baik. Jadi
lain kali kalo diamau kembali setelah perpisahan
ini lo dia akan terpaksa menuruti syaratnya tante
kan supaya semuanya lebih lancar. Untuk
sementara berpisah supaya masing-masing bisa
berpikir dengan lebih tenang. Ga usah adarasa
hurt, tadinya tante pikir lu kok gampangin banget
sih padahal aku udah nyiapin waktu untuk kamu
sendirian lo, kok kamu dengan entengnya senen
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gaya. Kok kamu anggap enteng apa gimana, tapi
akhirnya ya sudah diikhlaskan, Tuhan mau maam
lebih fokus kesini karena |lebih berat daripadaitu.
Itu kan 2 kali semingggu satu perikop, ini kan tiap
hari lo kristie. Dan pasal yang paling berat itu jadi
maam sekarang tau matius tu yang paling panjang
pasal 26 78 ayat, trus yang ini 60 lebih, jadi tau
jumlah ayatnyaitu..nyenengin kok belgjar ini, jadi
tante menempatkan diri salah satu dari sekian
banyak yang ngajar lah. Kadang-kadang aku bilang
aku ibu asrama galah.. ini contohnya abela,
neyenengin belgar disini..jadi belgjar alkitab bisa
di sembarang tempat, berbagai tempat.. senenglah
Tuhan hiburkan maam melalui ini. Cobakalo
maam terus mikirin ya udah ngagjar dia bertaun-
taun kok sekarang berhenti yatapi kalo maam
ketemu diadi jalan, hatinya ringan ga lagi
menyesalkan dia, maam cuman bilang oh Tuhan
baik punya maksud dan rencana yang indah buat
Kita, gitu gah

Baik gitu dulu ya lya
tante wawancaranya
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Wawancara Subjek 3 Pertama
Pertanyaan Jawaban Koding | Catatan
Bak bisadimulai lya
sekarang yatante
Kegiatan apasga Jadi kegiatan sayaitu, tadi kan pekerjaan itu, terus kegiatan
yang tante lakukan? | adalagi kita punya sekolah, kita pribadi dengan
beberapa teman gereja merintis sebuah sekolah.
Nah itu posis kitaini sebetulnya yayasan tetapi
sekarang ini sedang kekurangan tenaga jadinya
saya ikut campur ee biasa setiap hari kesanajuga
tapi gafull, tapi sayaterserah jam saya kesana
ikut kontrol. Terus kalo kadang kadang ada acara
di gergjayasayake gergja. Misalnya hari kamis
memang komitmen saya bible study dan wanitaya
saya di gereja habisitu saya baru bisakeliling
kemana mana, ngurusi rumah tangga. Jadi jadwal
saya bisabervariasi dan tidak harus ke gergja
Oh..Karena lyajadi sayadi gergjakan cuma ngurusi kegiatan
memangtidak full pelayanan wanita dan anak yang paling
pelayanan di gergja | kebanyakan saya menyiapkan justru di luar gereja.
yatante? Misalnya nyiapin bahan kan saya ga harus di
gergla, bisadi rumah. Kalau saya ga pergi pergi
saya di rumah itu pasti saya nyiapin apakah itu
materi buat guru buat anak buat wanita buat
khotbah seperti itu.
Tapi tante di komisi | lya, kegiatan saya ya seperti itu sih, kadang di kegiatan
anak dan wanita rumah ngurusi rumah tangga, kadang ada tukang
tidak hanya membuat | jadi harus di rumah dulu sambal nyiapin pekerjaan
materi tapi jugaikut | yang buat pelayanan.
berpartisipas ya?
Oketadi tante dah lyajugangurusi perusahaan di bagian keuangan,
ceritagarisbesar ya | udah sihitu sgja, istilahnya saya membantu suami
pekerjaan selain bukan punya usaha sendiri,
ngurusi geregjaya
juga sekolah, lalu
yang perusahaan
jugatante? Selain
itu?
Boleh diceritakan Jadi saya mau menikah itu posisi suami saya Hubungan
tante hubungan tante | sudah calon gembala, karena kalau belom dengan
seperti apa dengan menikah belom ditahbiskan jadi pendeta. Jadi keluarga

keluarga, suami dan
anak?

ketika saya mau jadian berarti saya kan harus
mempertimbangkan kalo saya menikah berarti
saya menjadi istri gembala. Sebetulnya saya
melihat itu sebagal tantangan tetapi juga sebagai
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suatu kehormatan, Tuhan memberikan
kesempatan kepada saya dibentuk menjadi istri
gembala yang tidak pernah saya bayangkan
sebelumnya. Latar belakang saya dari konghucu
jadi sama sekali tidak terpikir jadi istri gembala.
Nah di dalam hubungan saya dengan keluarga
saya punyanilai bahwa setelah Tuhan keluargaitu
nomer 1. Saya juga banyak melihat anak hamba
Tuhan itu mengalami kepaitan terus memberontak
karena terabaikan soalnya orangtua nya banyak
pelayanan sehingga anak tu malah tidak terlayani.
Jadi sgjak awal saya memang punya tekad bahwa
saya tidak akan seperti itu, mungkin sayaini tidak
seperti istri pendeta tradisional yang terlalu
banyak aktif di gergjayang selalu hadir di setiap
acara gitu. Saya memang sengaja memilih gitu
karena sayaingin punya waktu dengan anak anak
tujuannya supaya anakku bisa mencintai
pelayanan. Adawaktunya saya harus mundur
supaya saya bisa bareng dengan anak saya. Saya
ingin supaya kita berlari bersama, tapi akhirnya
saya harus mengurangi. Sebelum punya anak ya
saya aktif. Jadi sekalipun saya bisa punya
pembantu tapi anak anak tetap saya urus sendiri.
saya pelayanan ga bisaterlalu banyak, tapi saya
selalu membawa anak bersama saya. Jadi sejak
kecil kalau saya ikut ibadah 2 kali ya anak saya
ikut ibadah 2 kali. Saya tunjukkan mereka bahwa
ini loh life style sebagai anak hamba Tuhan. Saya
ingin memberikan peayanan yang terbaik untuk
keluarga sendiri, saya ndak mau saya melayani
orang lain tapi anak saya terbengkalai dan bahkan
yang melayani pembantu dengan standar
pembantu, jadi saya sengajatidak terlalu aktif tapi
apa yang bisa saya lakukan ya saya melayani.
Kalo ibadah pasti tidak pernah bolos kecuali sakit.
Dengan bersama anak-anak saya bisa
mengajarkan nilai menunjukan ini loh seperti ini
tanpa harus mengorbankan mereka. Saya
melakukan apa yang saya percaya dan yang ingin
anak sayalakukan. Yapuji Tuhan itu semua tidak
siasia, meskipun saya menyadari sayatidak
sempurna sebagai orang tua, tapi saya melihatnya
ada porsi yang Tuhan menutup kekurangan
kekurangan saya. Anak saya yang pertama kuliah
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di luar negeri, dan saya melihat apa yang saya
terapkan pada anak anak ya masih dialakukan.

Oo kalau itukan baru
ceritatante dengan
hubungannya dengan
anak ya, kalau
dengan suami
hubungannya
bagaimana ya?

Kalau dengan suami, kita, saya percaya bahwa
ketika kita menyerahkan hidup kita sepenuhnya
pada Tuhan , Tuhan akan mengatur segala
sesuatunya. Jadi saya menikah usianya ga muda,
tapi sayatau Tuhan memang siapkan. Kalau saya
liat ke belakang oh memang Tuhan sudah
mempersiapkan semuanya sehingga ketika saya
masuk di dalam pernikahan itu ehm adaptasinya
tidak terlalu sulit, mungkin juga karena
kedewasaan untuk menerima kekurangan satu
dengan yang lain, mau memaafkan melayani
berkorban. Nah ketikaitu kita lakukan ya ga
terlalu kesulitan bukan berarti kita selalu sama ga
pernah ribut. Tapi kita bisaribut dengan cara yang
biasa. haha Prinsip kita gini untuk hal kecil kitaga
perlu terlalu diributkan kalo ada masalah kita
tidak menyerang orangnyatapi masalah itu kita
taro diatas meja, kita serang masal ahnya, oke kita
ini ada masal ah baiknya gimana, bukan nyalahkan
kamu nih ya, tapi yuk kita selesaikan. Tidak pake
perasaan, walaupun ya kita kesel tapi ngarah
keselnya ke arah masalahanya bukan orangnya.

Hubungan
dengan
suami

Kalau masalah dalam
keluarga yang seperti
apa yang rentan
membuat stress?

Keuangan, haha so far menurut sayasih
keuangan. Kalo relationship hmm gaterlalu sih
maksudnya kita masih bisa berkomunikasi.
Lumayanlah maksudnya ya ada perbedaan kan
pria dan wanita pasti adatapi kitamasih bisalah
ga sampe ribut ribut kitamasih bisa bicara.
Dengan anak-anak juga karena saya kan..ee anak
anak sekolah saya ke kantor, kantor saya dekat
dengan sekolah , waktunya anak pulang saya
jemput jadi kita hampir selalu bersama sama dan
saya dengan anak anak menurut saya cukup
terbukalah, kadang sebagal teman kadang sebagai
mama mereka, sayatidak orang yang ditaktor
seperti itu kadang saya juga tanya pendapat
mereka gimana, walaupun ya kadang menurut
anak saya galak cerewet hahatapi ya buktinya
ketika ada apa apa ya mereka cari saya. Y ah so far
ada keterbukaanlah diantara kita, saya memang
menjadi yang terbuka. Jadi kalo misalnya dalam
keluarga yang bikin stress masalah keuangan tapi
sebetulnya itu karena bisnis kita, pekerjaan rintis
sekolah kita tapi bukan stress diantara keluarga

Masalah
yang
dihadapi
menjaani
peran istri
pendeta




177

tapi dari luar, kalau dari gereja sebenernya
persoalan, ee yaada s persoalan tetapi menurut
saya..mungkin kalo ada perselisihan gitu. Ee
hubungan yang rusak itu yang sempet membuatku
kok jadi seperti ini gitu lo.

Itu hubungan rusak
antarajemaat dengan
jemaat atau jemaat
dengan hamba

Kalo jemaat sama jemaat gaterlalu bermasalah
hehe tapi kalo jemaat dengan gergjaitu yang lebih
ngefek ya dan kadang kadang kok sampai seperti
itusih.

Tuhan?

Kaau ada masalah Yamembuat kepikiran tapi ga sampe yang stress
antarajemaat dengan | gitu sih ga. Kaya misalnya jemaat mau bercerai
jemaat dalam gergja | seperti itu kan tetep kepikiran cuma kan efeknya
apakah juga tu ga sebesar kalo yang urusan jemaat dengan
berdampak pada gerga.

tante?

Apakah tante turut lya, biasanya suami diskusi dengan saya, ehm ya
ambil bagian dalam | kalo menurut sayaistri itu memegang peranan kita
penyelesaian tu punyaintuisi yang tidak terbaca oleh priajadi
masalah itu? kita yang harus kasih input tambahan untuk

membantu menyel esaikan masal ah.

Oh berarti memang
Jika adamasalah
saling terbuka gitu ya
tante

lyakecuali masalah ya bisa diselesaikan suami
saya sendiri tapi kalau yang cukup ini sih ya pasti
terbuka

Kaau tante sendiri
cenderung lebih
terbuka juga?

Kalau saya karena perempuan biasanya suka

cerita. Saya biasanya cerita tapi kadang ga
langsung lihat dia dulu kalo pulang malem ya baru
cerita besok.tapi sih hamper semua biasanya saya
cerita. Karena menurut saya gini lo kitatu saling
melengkapi kalo kita subjektif priaitu saya akui
objektif. kadang saya share tu pengen denger cara
pandangnya dia tu seperti apajangan jangan saya
terlalu berlebihan. Jadi supaya sayabisalihat Sis
lain ga Cuma sisi saya soalnya saya khawatir
karena subjektif. Ada yang saya cuma sekedar
cerita adajuga yang butuh input

X4
W

Berarti paling adanya | Karena tersinggung, salah paham, hubungan rusak Masalah

masal ah hubungan berefek yang tidak terpikirkan. yang

dengan jemaat, yang berhubungan

tadi seperti apa? dengan
jemaat

Di gergatante Ee kalo suami saya kan senior pastor nya, lalu kita

apakah hanya satu adaistilahnyatim pastoral, jadi kita

pendeta tante? kategorikannnya per pasang gitu mereka

membawahi departemen, kalo ada masalah
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pastoral konseling ya bisa kalo misalnya itu cocok
samayang ini ya bisa samayang ini.

Jadi memang tidak
semuanya dipegang
oleh suami ya?

lya, nanti di departemen juga ada kepalanyalagi,
sudah terbagi-bagi.

Tante sendiri jadi ga | lyahahadan gaperlu hadir di setiap acara Subjek tidak
perlu turun tangan ke selau hadir
setigp acara gergja di acara
ya? gerga
Apamungkin lebih Saya pikir iyaya, memang dikonsep dari awal. Subjek tidak
karenakondisi gergja | Waktu geregjanya masih kecil sih otomatis sih kita full time di
sudah terbentuk yang harus mengerjakan semuanya. Tapi ketika gerga
seperti itu jadi tante | kita bertambah besar, trus kita memang sengaja
tidak harus kita bagi supaya istilahnyajuga lebih professional.
Kao nda kan sepertinya kok pak gembala dan istri
gembala yang menguasai semuanya dan kita sama
sekali mau seperti itu. Jadi kita memang sengaja
bagi dan saya gafull control supaya tidak ada
kesan mendominasi
Kalau di awa waktu | Waktu awal awal sebetulnya ada gembala dan
merintis memang wakil gembala. Waktu awal merintis sayamasih
berduatante? pegang keuangan begitu saya menikah langsung
dikasih tau dari sinode istri gembalatidak boleh
megang uang jadinya kita serahkan kepaa
bendahara, kita cari bendahara. Jadi memang di
set kalau istri gembal a bukan wakilnya
Kadau tuntutan dari Y a saya bersyukur kepada Tuhan jemaat saya Adatuntutan
jemaat bagaimana tidak terlalu banyak menuntut, saya tau banget tapi tidak
caramenghadapinya | banyak gerejatermasuk di luar negeri saya pernah banyak dan
tante? kumpul pastors wife gitu ya banyak jemaat yang tidak buat
menuntut istri gembala sehingaga sampe nangis stres karena
nangis dan menderita. Tapi puji Tuhan tidak sudah punya
terlalu banyak menuntut. Kalau misalnya mereka prinsip
menuntut saya tetep seperti prinsip yang saya tadi tersendiri

bilang maksudnya saya tidak akan maha hadir.
Saya akan prioritas keluarga dulu, bukan

mengutamakan anak-anak enggak tapi supaya

saya bisa suatu kali kaya Y osua yang bilaasfor

me and my house karena itu visinya saya tapi

untuk kesana saya harus membawa mereka kalo

sayaterlalu aktif terus mereka kepaitan kan

mereka ga akan mau. Jadi mungkin dulu ada kok

ibu gakeliatan, kok gabisaini gabisaitu.

Mungkin adatapi gasampai telinga saya. Tapi

saya pikir ada sih yang bicarain sayawaktu anak
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kecil-kecil itu saya gaterlalu aktif tapi waktu
ibadah pasti saya ada

Kalaupun ada pun
apakah itu membuat
tante merasa
kepikiran?

Ndak, karena saya tau apa yang saya mau lakukan
dan nilai apa yang sedang saya lakukan, ya

kal aupun ada paling saya minta maaf kan pasti
mereka kecewa. Tapi sayatau apa sedang saya
lakukan dan bisa dibuktikan sekarang seperti apa.
Y ang pernah nyampe ke telinga mereka pengen
sayamelayani sampai ke bawah-bawah. saya
sebetulnya bukan berkeberatan sih kadang juga
saya ikut tapi kan sayatidak bisaterus ikut kan
saya ada tanggung jawab yang lainnya, misalnya
saya ngurusin departemen anak dan wanita. Terus
kalo ada pelayanan sosial kalo saya bisayasaya
ikut tapi bukan berarti saya tidak mau pelayanan
ke bawah bawah itu bukan, ya ada yang salah
mengerti sayatapi ya Tuhan tau lah hati sayatu
sebetul nya bagai mana.

X8

Tapi gasecara
langsung ngomong
ke orang tersebut ya
tante?

Ndak hehe..saya gak perlu mendebatkan hal itu.
Saya pikir itu konsekuensi sih, saya pernah baca
sebagal seorang pemimpin bersipalah disalahkan,
jadi saya pikir yaa.. saya cek hati saya, ya maksud
saya tidak seperti itu

Begitu ya, kalau
hubungan tante
dengan teman
bagaimana?

Ee..Saya sebetulnya memang bukan orang yang
punya banyak temen, saya tipe orang yang
introvert ee emang betul kita agak kesulitan untuk
temen curhat va, jadi biasanya curhat sayake
yang adadi tim pastoral karena anggap mereka

punya rohani yang cukup dewasa kalau saya share
mereka ga shock,hehe karena pasti apa yang saya

share itu kan yang kadang kadang agakberat berat
gitu kalau jemaat biasa kan bisa shock takutnya
mereka lalu ternyata kok ada kejadian seperti ini,
jadinya saya pilih piih. Kalau yang saya bisa ke
suami ya saya curhat ke suami tapi kalau perlu
yang lebih luas ya saya lihat dari tim pastoral ini

mana yang ada hubungannya samaitu yaitu saya
share kan ke dia. Oleh sebab itu yang menurut

saya penting, walaupun ini emang agak spiritual
tapi ya emang sebagal ibu gembala itu memang
sebetulnya perlu punya hubungan sama Tuhan
yang kuat sih. Ada hal hal yang kadang suami kita
gabisa,.. gini karena keterbatasan, diatidak bisa
menjawab semua permasal ahkan. Kadang kita
pinginnya dia harus bisa, tapi sesekali Tuhan
mengingatkan ya dia pun juga manusia, diaga

YA

Y1

X12

Masalah
yang
dihadapi
subjek
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bisa, artinya ya saya harus datang kepada Tuhan
untuk minta hikmatnya. Tim pastora pun juga
tidak bisa menjawab, oleh sebab itu harus ya

rohaninya harus cukup untuk bisainteraksi

dengan Tuhan supaya ada kekuatan untuk
mel epaskan semua ini. Dengan kedewasaan

rohani itu juga menghindari pertengkaran.sayasih
jarang bertengkar sama suami kadang-kadang
sudah beres karena saya bawa kepada Tuhan dulu
diluruskan dulu, misalnya persoal an saya berharap
suami saya bisa menyelesaikan jadi kan disini
sudah kuat trus kalo dia ga bisa kan jengkel, nah
tapi kita dengan Tuhan kan kaya udah dilurusin
dulu, kamu ga bisa mengharapkan. Jadi ketika
saya berbicara sama suami saya sudah ada
gambaran bahwa jangan harapkan itu akan selesai,
jadi ketika diatidak menyelesaikan ya wes. Saya
ga banyak menuntut gitu lo, saya pikir itu faktor
yang penting dan itu bukan cuman untuk istri
pendeta sajatapi juga untuk istri istri semua dalam
rumah tangga, pertengkaran itu tadi yak arenaga
dewasa, menuntut terlalu banyak gitu

X9

Lalu peran istri
pendeta bagi itante
sendiri bagaimana
tante?

Untuk sebagai istri pendetaya, yang pasti kita
menjadi penolong buat suami kita, menjadi
penolong itu skopnya besar sekali sih. Menolong
dalam menggembal akan, membuat keputusan,
melengkapi apa yang menjadi kekurangan suami
dan perlu memberikan masukan yang baik ya.
Dulunya saya orang phlegmatic yang cenderung
terserah terserah, ga banyak berpendapat. Apalagi
suami saya kolerik, jadi pasto, dia punya banyak
mau saya ya sudah terserah. Tapi setelah beberapa
waktu menjadi istri, Tuhan mengingatkan saya,
peran kamu adalah penolong, penolong artinya
bukan terserah terserah kalau perlu ya
mengconfront. Dan yang pasti paling didengar ya
kita. Orang lain mungkin ga didengar tapi kalo
Istri yang bicara pasti suami mendengar. Jadi oh
ya sayatu pegang peranan penting kalo sampe ada
apa-apa ya saya salah karena tidak memberikan
input apa-apa cuma terserah-terserah. Itu tugas
yang paling berat buat saya karena saya harus
belgjar dari orang yang terserah untuk dapat
mengel uaran pendapat.

Peran istri
pendeta
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Selain sebagai Sebagai sahabat

penolong apal agi

tante perannya?

Sebagai istri pendeta | lya..jadi kan itu sebenernya capek, kalo yang full
jugaberperan di gergjaitu mungkin sabtu minggu sibuk ya tapi

sebagai ibu dari anak
dan ibu rumah
tangga?

senin bisaistirahat, kalo orang kerja di sekuler,
sabtu minggu yang istirahat, kalau saya ga ada
berhentinya haha, tapi ya dari situ sayabisalebih
ngerti jemaat saya, karena banyak jemaat ada di
marketplace ya.

Tadi kan tante sudah
cerita salah satu yang
membuat stress
adalah masalah
keuangan , caratante
mengatasinya
bagaimana?

Saya harus kembali mengulang firman Tuhan,
soalnya gimana ya saya pikir menurut saya
pribadi ini adalah cara Tuhan mempraktekan iman
bahwa memang dia Allah yang memelihara. Saya
dulu dari keluarga yang bercukupan, tapi
kemudian kan berumah tangga, ada satu titik saya
mulai mengalami kalau saya bilang sih ni
pelajaran untuk mempercayai Tuhan dalam hal
keuangan, bahwa Tuhan itu mencukupi kebutuhan
kita. Dalam perjalanan ini saya melihat memang
betul sih tapi membuat deg degan tapi ada satu
titik Tuhan pasti nolong, ya stress tapi
mengatasinya ya mempercayai firman itu bahwa
Tuhan akan menyediakan kebutuhan kita dan
tidak akan terlambat. Saya melakukan bagian
yang bisa saya |lakukan, perencanaan, mengatur,
berhemat. Ada hal yang tidak bisa sayagabisaya
saya serahkan. Tuhan itu memikirkan sayalebih
dari yang saya pikirkan, analoginya seperti ini
untuk anak saya saja saya memikirkan apal agi
Tuhan.

X12

Oke jadi beriman itu
yatante dan
melakukan bagian
yang tante bisa, nah
kalau masalah
jematat apakah usaha
yang biasatante
lakukan untuk
mengatasi stres?

Kalo yang itu saya berusaha melakukan
pendekatan maksudnya berusaha bicara tapi kalau

memang itu tidak berhasil saya cumabisa
kembalikan pada Tuhan. Bahwa kita tu juga

dilatih kesabaran maksudnya gini kadang pengen
cepet selesal tapi kadang Tuhan tak 1akukan jadi
masih ganjel, tapi yang Tuhan mau ya lakukan
bagiannmu minta maaf, menerangkan dan
sebagainya. Kalau sudah lakukan diamasih tak

terima ya sudah lepaskan saja biar Tuhan yang
bekerja. Kalau kita pikirin terus ya berat ya,
kadang kalau keinget tu sedih lagi yatapi kembali

sayadiingatkan ijinkan Tuhan yang kerjakan
sisanya. Karenaitu kan juga proses dan satu sisi

jugadilatih kesabaran sampe nanti waktunya

Y4
X8

X8
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Tuhan gatau gimana entah berapa tahun bisa
sudah pemulihan.

Apakah ketika ada
masalah itu
langsungkan
melakukan negosiasi
atau ada hal lain
yang tante lakuin
sebelumnya?

Biasanya saya mengevaluas sih, sebetulnya
persoalan ini dari manakirakirakenapabisa
seperti ini, lalu saya mengevaluasi apakah
memang salah saya, salah paham atau sebetulnya
salah dia misalnya ekspektasinya terlalu
berlebihan, salah mengerti atau motivas salah

sehingga akhirnya kan benturan. Kalau memang
itu kita salah ya saya berusaha meluruskan, kalau

diayang salah ya berusaha yang baik-baik dulu
lah gaterus marah marah. Jadi saya biasanya saya
mengevaluasi, memikir dan mencoba melihat dari
berbagal perspektif gitu ya, saya berusaha untuk
tidak cari kambing hitam. Coba membuka hati
minta dikoreksi, doa, mungkin saya yang salah,
dimana kesal ahannya kira-kira kenapa

X111

X111
Y2
X12

Evaluas pribadikah
tante? Atau minta
pendapat orang lain?

Y ang pertama pribadi dulu, terus saya pasti bicara
samasuami. Kalau gabisaini pasti tanyaketim
pastoral yang kira-kiratau dan ada hubungannya.
Jadi evaluasi bersama-sama, dan tindakan
berikutnya yang harus dilakukan

Kaau tante
mengahdapi masalah
memang cenderung
ingin menyelesaikan
yatante?

X12
Yl

lya berusaha untuk tidak menghindari tapi
menyel esalkannya

Adakah hal yang
membuat tante
berpikir pasrah?

Ada hehe..maksudnya ada hal yang sampai
sekarang ini belum selesai seperti yang saya
harapkan jadi masih ada ganjelan, yakita sudah
melakukan apa yang kita bisa tapi dari sananya
masih tidak terima, ya memang konsekuensinya
diakeluar, yamenurut saya itu urusannya dia
sudahan karena setelah kita evaluasi kesannya
adalah..okelah ada salah kita ke dia tugasnya kan
memaafkan kalo masih ga memaafkan kan urusan
dia sama Tuhan walaupun saya menyesalkan itu
terjadi.

X8

Adakah yang
menekan tante
sebagai istri pendeta?

Menjadi tekanan itu kalo harus melakukan sesuatu
kayanya nda punya kapasitas ke sana tapi sayatu
terpaksa karena konsekuensi pemimpin itu seperti
itu. Misalnya anak buah mengundurkan diri kan
pasti dikembalikan ke pemimpin nah itu yang buat
saya stress juga, kayae enak ya yang dibawah tu
enak apa apatinggal nyoh aku mundur sementara
Kitayang harus.. istilahnya jadi bemper. Kalo itu

Masalah
yang buat
stress
sebagai istri
pendeta
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sesuatu yang saya kuasai itu gapapa tapi

seringkali saya diperhadapkan pada ha hal yang
tidak saya kuasai tapi nda ada yang kerjain
terpaksa saya harus take over. Menurut sayaitu
yang sedang saya hadapi yang membuat saya stres
tapi gini ini cara sayamengatas stres adalah
bahwa dalam segala hal Tuhan ada disini bersama
kita, jadi kalo ada persoalan seperti ini Tuhan itu
mengijinkan karena Tuhan ingin mengel uarkan
sesuatu mungkin sebenarnya saya punya kapasitas
tapi selamaini belum digosoknya, kesempatannya
adalah ketika saya dipaksajadi ya saya berusaha
mel akukan dan berdoa berdoa Tuhan tolong kasih
saya hikmat melakukan ini walaupun saya merasa
saya ga ahli, saya percaya Tuhan mengokrestra
segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Jadi
dibalik ini semua pasti ada yang baik. Sebetulnya
saya cenderung suka bersembunyi di belakang
kalo ga dipaksa ya gamau maju ke depan, jadi
saya berusaha melihat ini walaupun stress

mungkin Tuhan punya sesuatu lah untuk saya
dikuatkan.

X12

X1

Faktor
optimis

jadi pasti balik lagi
bahwa Tuhan punya
maksud dan rencana
ituya

lyabalik ke perspektif awa menurut saya seperti
itu jadi ya saya bilang kunci mengatasi masalah
bisamelihat perspektif itu. Yapersoaan ini yang
saya bilang tadi seandainyadiabisalihat |ebih
tinggi lihat dari perspektif |ebih luas saya pikir dia
bisa menerima menyel esaikan tapi karena sempit
pikirannya ya ndak bisa kemana manajadi kalo
diskusi saya bilang percuma kalo kamu pake
perspektif itu ya ga adajalan, bersedia galihat

perspektif yang lain, kalau ga ya ga usah dah ga
usah dibicarain karena kita akan berantem terus

Y4

Tapi bukankah itu
proses tante ketika
dapat melihat
perspektif di atas?
Bagi tante sendiri
bagaimana?

Jadi itu kaya perenungan perenungan ya, oke
pertama jebles masalah pasti kita panik dan
sebagainya, terus ambil waktu merenung gitu ya.
ya galangsung dapet seperti itu, proses lah ber
hari-hari beberapa mingqu tapi inrtinya saya bawa
dalam saat teduh |ah dan mengijinkan diberikan
perspektif yang berbeda. Seringkali lewat proses
kadang kotbah. baca alkitab, kadang insight itu
untuk kemudian saya dapat melihat persoalan ini
dalam sudut pandang yang berbeda. Memang
proses ga langsung, urusan dengan jemaat ini kan
saya sempat stres lama sekali maksudnya gimana
ya pengennya ndang selesai caranya gimana

X11

Faktor
kontrol diri
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kadang ngerasa bersalah ga enak sampai butuh
waktu berbulan-bulan sampal kemudian saya
mulal_bisamelihat bisa mensort out oh
permasalahannya gini begini sehingga saya bisa
release walaupun ini belum selesai, jadi posisinya

Adahal lainkah yang
dilakukan tante
untuk mengatasi
stres?

Ngobrol sih, ngomong sama orang lain yang kita
kenal dan dipercaya. Waktu itu sayajuga
konsultasi dengan hamba Tuhan kalo ada kasus
ini gimana

X4
Y1

Kalau makna hidup
tante sebagal istri
pendeta yang
dihadapkan masalah
seperti itu
bagaimana?

Jadi pemimpin kan hidup kita membawa dampak
bagi orang lain, mau gamau yajadi teladan
apalagi dengan banyaknya hamba Tuhan
berjatuhan, kita tu justru semakin tambah harus
betul betul jadi contoh, soalnya kasian gitu lo kalo
sampai kita melakukan kesalahan akan fatal bagi
gergla, jadi menurut sayaitu lebih dari sebagai
posis ya hidup kita kok memberi dampak teladan.
Mereka tu kaya butuh panutan yang bisa dicontoh.
Kata kata kita juga beberapa buat merekaitu
sangat penting dan berpengaruh buat mereka. Jadi
menurut saya ya memberi dampak lebih luas
daripada kalau saya hanyaibu rumah tangga
bukan siapa-Siapa yatapi karena pemimpin
dampaknya jadi |ebih luas. Jadi semua yang
terjadi walaupun kadang kadang ga langsung bisa
diterimatapi saya percayalah ini semualatihan
yang Tuhan ijinkan terjadi untuk membentuk
saya. Saya dulu tidak seperti ini. Saya orang yang
sangat penakut, pemalu, introvert, gabisa
ngomong, ga kaya sekarang. Jadi saya harus jadi
orang yang tangguh. Apapun yang terjadi ini
membawa kebaikan supaya saya jadi orang yang
tangguh. Kebetulan saya mempersiapkan bible
study itu nehemia, setelah membaca beberapa
pasal dan artikel itu kaya diingatkan sebenernya
firman itu untuk kamu. Saya sampai nangisitu ya,
yasaya harus belgar dari Nehemia.dia
membangun sambil memegang senjata, firmannya
itu berbicara pada saya. Y atantangan itu maklum
sesuatu yang biasa jadi harus jadi yang tough. Jadi
ya sudah..harus terima, berdoa Tuhan pasti beri
kekuatan lah

Oke tante sekian
dulu wawancaranya.

Ya
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Wawancara Subjek 3 Kedua
Pertanyaan Jawaban Koding | Catatan
Balk tanteini S1 jurusan saya namanya medical technology
masih ada yang
mau ditanyakan
lagi, untuk
pendidikan terakhir
tante apa ya?
Jadi memang lyaenggak gitu, jadi saya sebetulnyatu lahir baru
bukan di bidang setelah selesai kuliah
teologi ya?
Ok, berarti tante 94..ehm 21 ya
sudah menikah
sudah berapa lama?
Jadi tahun 1994 itu | lya, langsung heeh, tapi sebelumnya saya kan sudah
langsung jadi istri pelayanan sih tahun 88 lah ya.
pendeta ya?
Oh yatante Oh biasanya saya bergumul sendiri dulu sih. Suami X11 Suami
sebelunya kan saya kan sibuk, kadang-kadang ga ada kesempatan dia | X12 biasanya
sudah diceritakan banyak urusan, kadang-kadang kita mau ngomong tapi sibuk
usaha mengatas waktunya ga pas, jadi pasti saya harus bergumul sendiri | X4
stres sebagai istri dulu. Terus ketika kayaknya oke nih trus cerita. Nomer
pendeta, seperti satu pasti bergumul sendiri. hehehe, setelah itu baru
berceritadan cerita ke suami atau ada yang lain yang bisa tak bagi, Y1
bergumul sendiri, misalnya ke pastoral sayajuga ceritake mereka, kalau
mau tanya tante ada yanq bisa diselesaiin atau cuma sekedar curhat
apakah biasanya
bergumul sendiri
dulu atau bercerita
dulu?
Apakah polanya Kayaknya gitu sih yatapi orangnyayang sayaceritain | Y1
seperti itu atau beda-beda tergantung. Kalau tentang pelayanan anak-
berbedatiap anak, saya gacerita ke pastoral, saya ga cerita ke
masalah pastoral tapi langsung cerita ke ketua departemennya.
Kalau ini jemaat secara umum ya saya ke pastoral. Jadi
sayalihat cocoknya saya ceritanya sama siapa gitu.
Kalau urusannya lebih serius dan lebih serius dan
rahasia gitu ya cuman sama suami. Tapi polanya seperti
itu tergantung siapa yang saya pikir cocok. jadi saya
maksudnya itu kalau orang itu ga ada hubungannya va
sayagacerita
Kalau masalah Melepaskan stresnyaya, ada sih, ya saya melakukan X16
bergumul sendiri hobi saya, jahit. Hehe. Pokoknya sesuatu yang kreatif
itu yang yang saya suka ya itu jahit jadi cari-cari kan biasanya
sebelumnya tante mikir apa-apa itu kan kreativitas seuatu yang indah jadi
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ceritakan kan
berdoa lalu apakah
ada kegiatan lain?

lihat yang indah-indah ke toko kain. lihat-lihat model
terus mikir mau bikin apa, itu yang bikin menurut saya
lumayan manjur sih karena mau gam au mengolah
kreativitas. Kreativitas itu kaya hiburan gitu bagi saya

Lalu apakah usaha
mengatas stres tadi
membantu tante
memaknai hidup?

Kalau yang spiritual iyasih, tapi kalo jahit sih enggak
itu hiburan hehe. Tapi kalo pergumulan perenungan itu
iya. Hmm oh mungkin ada lagi ya kadang waktu itu
biasanya saya juga kaya dengerin kotbah cari podcast,
ga harus spesifik tapi pokoknya saya dengerin, kadang-
kadang dari pesan itu ada yang masuk ya, terus baca-
baca belaar firman ga harus yang berhubungan dengan
masalah saya. Tapi waktu misalnya pas belgjar ini itu
mesti ada sesuatu yang bicara pas ke problemnya dan
itu menguatkan.

Tapi berarti ga
selalu urut ya pola
mengatasinyaitu
tadi?

Mungkin masih masuk dalam pergumulan ya, jadi
istilahnya kadang kan ya kita doa tapi kan gaselalu
kaya Tuhan selalu trus kaya Tuhan bicara apa gitu, nah
itu solusinya atau itunya itu dapetnya dari entah waktu
lagi belgar, dengerin kotbah itu kaya saling melengkapi
satu dengan yang lain gitu ya Terus lama-lamaya, oke
aku sekarang ngerti.

Kalau dengan Yabisajugasih, tapi kan sayaorang introvert. Sayaitu | X11
menjalin relasi akan discharge kalo lagi sendiri. Kalau saya ketemu
apakah tante orang terus itu capek qitu. Justru saya kuat segar ketika
merasaitu adalah | saya sendirian.Tapi kadang-kadang itu ya manjur, ya
salah satu usaha udahlah aku tak jalan-jalan samaini hgobrol. ngobrol X7
mengatas stres? yang lain ga harus membicarakan masalah, tapi itu

porsinya agak kecil sih, ga banyak waktu untuk

ngobrol-ngabrol, tapi pernah bisa
Selama Adasih, tapi seringkali merekaitu ga merasa tapi Ada
menghadapi ketika mereka ngomong sesuatu itu sebetulnya yang peristiwa
masalah dalam sedang saya butuhkan, dari jemaat. Dia ga sadar kalau positif
menjalankan peran | waktu itu saya sedang membutuhkan, dia ngomong dan
sebagai istri gitu, kalau ga mungkin saya putus asa. Kan kita dukungan
pendeta apakah ada | melayani mereka kalau sama sekali ga ada input apa- sosial
dukungan sosial apa mungkin yakita sedih ya, tetapi ketika ada. Waktu
dari orang lain? itu ya pernah banyak yang complain tentang gereja gitu

ya, ya saya sedih bukan ke saya pribadi tapi organisasi.

Kok adamasalah ini ini gesekan-gesekan, membuat X1

mereka pergi atau ngambek, dan kebetulan pas kita
ngerayain anniversary yang ke 21 barusan sih eh 2
tahun lalu bukan yang kemaren yang tahun 2014 itu
dirayain sama jemaat, nah disitu saya seperti kaya
Tuhan bilang ya emang ada yang ga suka sama kamu
tapi kan yang peduli kan masih banyak, itu sangat
menguatkan
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Oke tante, sekian
wawancaranya,
terimakasih ya
tante
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Pertanyan

Jawaban

Koding

Catatan

Mungkin bisa saya mulai
sekaranga gitu bu?

lya

Pendidikan terakhir ibu

apaya?

S1

lya S1 apayabu?

Arsitektur

Lalu sekarang ini selain
sebagal  seorang  istri
pendeta bu R ini adakah
pekerjaan lain?

Sudah tidak, tadinya memang bekerja, sudah
tigatahun yang lalu

Dulunya kerja apa bu?

Hmmm....dulu kerja di konsultan arsitektur

Sudah  berapa lama
menikah dengan bapak?

18 tahun

Anaknya ada berapa bu?

Ada tiga, yang satu SMA, kedua kelas 6 SD,
ketigamasih TK B

Ini bu, saya mau tanya
kira2 apakah ibu bisa
menceritakan  bagaiman
hubungan ibu dengan
anak, suami dan keluarga
ini. Bagamana garis
besarnya?

Hubungan dengan anak-anak sekarang berbeda
dengan hubungan saya dengan orang tua saya
dulu, kalau dulu orang tua dihormati banget,
kayak adajarak. Tapi saya kalau sekarang sama
anak enggak, maksudnya kayak temen gitu,
main becanda gitu, kalo dulu ga berani, tidak
sopan gitu karena latar belakanga keluarga saya
dulu ada darah ningrat jadi kayak adajarak gitu,
kalo saya sama anak ya kadang temen, kadang
memang harus menghargai sebagai ortu, kadang
sebagal temen, liat Situasi gitu.

Hubungan
subjek
dengan
keluarga

Kadau dengan  suami
bagaimana bu?

Sama, sama, sama. Jadi kadang menempatkan
sebagal suami, kadang sebagai teman dan
sebagal sahabat, seperti itu

Tadi ibu kan sudah cerita
sudah 18 tahun menikah
dan itu adakah masalah
yang terjadi yang
membuat ibu stress atau
rentan membuat ibu stress
dalam keluarga?

Hmmm, ini ya apa karena dia(suami) hamba
Tuhan, jadi masalah itu tetap ada. Tetapi saya
kan orangnya keras ya, jadi apamungkin karena
suami saya seorang hamba Tuhan jadi dia itu
seldu bisa nyalondohi itu justru suami,
makanya saya heran kalau liat di tivi2 itu artis2
ituengga. Baru berapatahun ada masalah cerai,
kok seperti itu, padahal saya sama suami saya
kok ngga, bisa menyael esaikan itu dengan tanpa
berlarut2 gitu. Kalau yang membuat saya stress
saya kira engga ya(dalam keluarga)

Lalu kalau hubungan ibu
dengan suami, dengan
anak, dengan keluarga
selama 18 tahun ini yang

Apa vya?000... itu kadang-kadang kaau
dipelayanan itu, kadang2 kalau kita sudah
merasa jengah dengan jemaat, karena kalau di
gerga baptis itu berbeda dengan gerga

Masaah
yang
membuat
stress
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membuat ibu stress
apakah ada bu?

pantekosta, seperti bethel, seperti itu ya, jadi
kalau gergja pantekosta dan bethel itu ya
bisaanya jemaat nurut dengan gembalanya, jadi
kalau gembalanya ngomong A ya jemaatnya
nurut gitu, jadi bener2 itu menjadi pemimpin di
situ, tapi kalau di gereja baptisitu segala sesuatu
dibicarakan dan segala sesuatu itu keputusan di
jemaat, bukan di majelis, bukan di pendeta tapi
di jemaat, jadi kalau misalkan pendetanya mau
seperti ini, ada masalah seperti ini, kita gjukan
seperti ini kitadi ini di jemaat, dikembalikan ke
jemaat bagaimana seperti itu, terusistri gembala
itu di gerga baptis itu sepertinya dituntut
menjadi wonder woman, jadi segala sesuatu
harus bisa, apa2 harus bisa, tetapi jugakalau dia
bisa segala sesuatuya, punya banyak taenta,
bisa dalam menyaelesaikan apa2 itu, kadang2
ada yang nyainyair juga, |ho kok keminter, nah
seperti itu. Ibaratnya kalau dandan ya dilokno,
kalau ga dandan ya dilokno seperti itu, nah
kadang2, kalau kita, kalau saya, kadang2 kalau
sudah apa...itu sudah sangat keterlaluan itu
kadang2 menekan itu, seringakali yang jadi
tekanan itu

menjalani
peran istri
pendeta

Berarti itu dari jemaat ya?

lya lebih ke jemaat, jadi kayak2 ah sudah ah
keluar ga usah jadi pendeta gitu, jadi kadang
hubungan suami ya jadi apa vya?
Mempengaruhi...efeknya kesitu

Jadi dari jemaat itu
ternyata bisa kebawa juga
kedalam keluarga,

hubungan dengan suami
juga?

lya, sudah ga usah jadi istri pendeta wes,
sekarang orang, suaminya keterbebanannya di
pelayanan seperti itu, jadi istrinya sudah bosen
gamau, tetapi suaminya masih berpegang teguh
pada pelayanan, ini saya pengen keluar gitu

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta

Susahnya disitu ya bu?
Selain itu bu apa ada lagi?

Kayaknya ga ya, kalau masalah anak engga ya,
yaitu ga

Hmmm, mendidik
anak?khususnya  dalam
lingkup mendidik sebagai
anak pendeta?

Engga, itu ga ada masalah, ga pernah ada
masalah. Dah itu, masalah ekonomi juga engga.

Jadi...khususnya di
masalah keluargapun ada
kaitannya dengan jemaat
jugaya?

Y aa, yang saya pernah alami saat menstruasi pas
deres2nya gitu, pas ada masalah dengan jemaat
sampa tegang sekali sampa saya berhenti
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sampai mensnya berhenti, sampai saya pernah
sakit juga.

Kalau gitu mungkin ibu
bisa  ceritakan  juga
hubungan seperti apa ibu
sebagal  istri  pendeta
dengan jemaatnya di
gergajuga?

e....kalau itu yang saya alami waktu kami
pelayanan di Kediri ya, kalau orang-orang
jemaat jawa timur itu karakternya keras ya, tapi
saya ngadepinnya gaimana?saya harus ngaerti
karakter masing-masing jemaat karena tidak
semua jemaat itu karakternya sama, walaupun
mereka sama2 keras tapi itu berbeda cara saya
berhubungan dengan mereka, ada yang
orangnya keras, tapi di hadapi dengan keras
semakin menyala, ada yang keras tapi ganti di
gertak itu langsung mengkeret seperti itu. Ada
yang keliatannya lembut, tapi ternyata jadi
mutungan gitu, jadi saya ngadepinnya menurut

karakter mereka gitu, tapi saya harus bisa tau
betul karakter mereka.

Hmm seperti apa
gambaran hubungan istri
pendeta dengan jemaat?

Y9

Masalah
yang
dihadapi
subjek
sebagai
istri
pendeta

Baik sih...baik, rata2 baik, mereka ya kadang2
adayang melihat istri pendeta serba ga benar itu
ya pasti ada, tapi yarata2 baik.

Hubungan
dengan
jemaat

Kalau masalah bu, selain
yang tadi ibu sudah cerita
masalah hubungan antara
ibu dengan jemaat yang
pernah terjadi, selain istri
pendeta harus seperti
wonder woman, ada
lagikah bu yang membuat
ibu stress?

Apa ya.?pernah ini, masalah ini ya sepele
sebetulnya, tapi jadi besar misalnya habis ada
acara gitu ya, natal seperti itu kadang2 masalah
perkakas dapur itu gja jadi masalah karena ada
jemaat yang agak curang seperti itu, masalah
piring misanya itu jadi membesar, jadi
sebetulnya piring itu punyanya dia tapi ada
orang yang merasayang punyaitu hanyadiajadi
ngambil duluan. Jadi perkakasitu kan ditaruh di
pastori semua trus dia ngambilin duluan,
besoknya baru belakangan yang punya mau
ambil kok ga ada, Ihaitu nanti yang disalahkan
juga saya.

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta

Kenapa kok
disalahkan?

ibu yang

Loh kok gaini, ini punyasaya kok sudah ga ada,
tadi waktu diambil kok ibu diam ga?padaha
sayajuga ga hapal piring2nya. Masalah2 sepele
itu jadi membesar trus itu nanti kaitannya juga
hubungan antar jemaat juga tegang seperti itu,
nah itu jadi pikiran juga.

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta

Ada lagi bu?mungkin hal
sepele ternyata mungkin
juga membuat ibu bisa
stress?

Apaagi ya? Misalkan gini ada juga to pernah
ketika ada acara lingakupnya nasional
persekutuan wanita nasional seperti itu pernha
kejadiannya ada pesertanya dari gerejainduk itu
minimal maksimal sekian. Kebetulan ketua

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
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WBI nya waktu itu anaknya mau ikut tapi
kapasitasnya sudah ga ada, trus s anaknya itu
ikut dari gerga lan tanpa s ibunya
memberitahu saya, terus saya dengaer dari
gergjalain bahwasi anak itu ikut dari gergjaini,
atas nama geregja ini trus bilanganya kok dia ga
boleh ikut sama gembalanya, fitnah memfitnah
seperti itu. Padahal itu dia antara dia dengan s
ibunya sendiri gitu Iho, terus akhirnya itu jadi
rame. Saya dengan gembalanya sana juga ga
enak, sana dengan saya juga ga enak karena si
ini kan ga bilanga ke saya, ibunya juga ga
menyampaikan ke saya, itu juga menjadi
hubungannya jadi ga enak. Tapi kalau saya
dengan ibu gembala geregja itu sudah clear tapi
antar jemaat dia juga terus ngaompori gitu, nah
itu Iho. Itu juga jadi bikin pikiran sampal stress
saya.

peran istri
pendeta

Mungkin adalagi bu? Bisa
lagi yang pernah ibu alami
sebagal istri pendeta?

O yaini kadang2 adajemaat yang merasa butuh
banget perhatian dari pendeta sampa rodo
keblabasan, sampai ada rasa senang, nah seperti
itu. lu juga jadi kasak kusuk ini apa tetangaga
malah, bukan jemaat gergja. Minta diantar
kesana minta diantar kesini diantar motor
kesana kesini padahal itu kan dilingakungan
gerga saya dulu itu walaupun masih wilayah
kota tapi itu di desa, jadi kan berbeda
masayarakatnya itu berbeda dengan di kota,
masih desa jadi ketika ada orang bukan suami
Istri seringa boncengan kesana kemari tuh
walaupun pendeta kadang? jadi kasak kusuk.
Saya pernah bilang kalau ini ada kasak kusuk
seperti ini tolong, kalau saya rasa cemburu
sudah tidak ada karena saya menyadari bahwa
suami saya kalo jadi seperti itu kan sudah bukan
milik saya secara pribadi maksudnya suami iya,
tapi dia milik jemaat juga nah gagasan seperti
itu sudah diingatkan seperti itu masih seperti itu
sampai orangnya udah kayak sakit, sampal
stress ya karena memendam rasa itu ya, dia
mengakui kalau dia seneng itu keblabasan
seperti itu, itu yajadi pikiran. Yang jadi pikiran
saya kok sampai orang2 kampung gitu

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta

Ini yang ibu ceritakan
jemaat yang dulu di
Kediri?

Ya di Kediri, kalo disini ya nyante ya, ga ada
masal ah. Y aadamasal h tapi tidak seheboh dulu,
kalo disini kan palinga ya jadi pikiran itu

Masalah

yang
membuat
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kadang2 ya kao nata itu mash suka
mengedarkan proposal. Saya sama suami kan ya
ga sreg gitu, soale waktu di Kediri itu pastori
tanpa proposal ya bisajadi. Jadi imannya yang
perlu ditambah, tapi ya masih perlu dirubah ya
walaupun masih mengedarkan proposal jadi
kalau natal mengedarkan proposal tuh sayaaduh
sini sudah tekanan ini batin saya tertekan itu,
tapi mereka secara pengabdian sudah lebih
bagus, kalo dulu ga da janji iman. Kao natal
sudah ada janji iman itu sudah bagus sekali,
sudah banyak kemajuan dari sgjak saya masuk
pertamakesini itu masih njagake seperti itu.

stress
menjalani
peran istri
pendeta

Adalagi bu masalah yang
membuat  ibu  stress
dengan jemaat sekarang
ini?

Sekarang ini....apa ya? O ini ketergantungan
ke seseorang itu masih agak ini yamisalkan
kita akan pergi jadi ketergantungan ke gergja.
Sebetulnya yang saya ingainkan orang harus
melihat kondisi keuangan gaerja bagaimana
gitu Iho, kalo misalkan akan pergi kan bisaanya
ada kontribusi berapa, trus nanti butuh
transport seperti itu. Nah merekaitu semua
kontribusi dan transport dari gergja, gratis.
Padahal gerejakan tidak mampu untuk itu
semua, jadi kadang2 gergja donasikan untuk
kontribusi dan transport, untuk iuran dan
sebagainya jemaat, itu gja kadang2 ada jemaat
yang masih ngaomel bisaanya bukan ke
gembalanyatapi ke bendaharanya tapi efeknya
nyampe ke ini, kok ga berani ngaomongasih,
bukan berani atau tidaknya tapi saya harus
melihat kondisi keuangan gereja seperti itu.
Disini tak begitu banyak masalah, ya Cuma
kayak gitu2 agja

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta

O jadi ibu pindah dari
Kediri itu karena memang
dadam satu sinode yang
sama atau gamn?

lya dalam sinode yang sama. Jadi suami saya
dari Kediri trus dipanggil oleh yayasan dan
dipindah disini trus memang gergja asal suami
saya kan ya gergja yang dilayani sekarang. Ini
kan sebelumnya dulu itu punya gembala yang
pindah secaratiba2, jadi kalau digergjabaptisitu
kalo mau pindah bisaanya selanga beberapa
bulan sebelumnya harus sudah kasih tau, jadi
kalo saya mengundurkan diri per bulan apa
tanggal berapa seperti itu nanti suratnya
dikasihkan seperti itu, tapi ini ngaga, pamitan
per besok mingagau sudah pindah jadi minggu
ini kotbah langasung pamitan jadi jemaat kaget
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semua kenapa gitu, tapi memanga pada
dasarnya waktu ini jemaat kurang begitu sreg
dengan pendetanya yang dulu tetapi karena
mereka mengahargal ya merekatetap menerima
gitu, trus pindah kalanga kabut gitu to, trus
kesini diminta untuk membantu pelayanan
disana seperti itu, itu terjadi akhir 2011.

Brarti itungannya dari
jemaat yang di Kediri
lebih berat yang dulu ya
bu?

lya, itu betul2 menyita pikiran batin, itu
sebetulnya istilahnya apa ya?suami saya itu
pejabat gembala bukan gembaa utama. Jadi
istilahnya suami saya menuntun jemaat sampai
jemaat punya gembala sendiri. Walaupun
sebetulnya mereka ingin suami saya menjadi
gembala disitu namun mereka tidak berani
untuk mengautarakan itu, saya tau 99% mereka
cocok sudah tau, tapi ini suami sayatetep punya
kewajiban,punya tanggung jawab untuk mereka
punya gembala sendiri. Nah ini sudah prosesini
sudah dipangagail kotbah trus nanti prosesnya
diundang lagi dengan keluarga, prosesnya
seperti itu. Tapi orang ngangagaep Situ sudah
jadi gembalanya hehehe. Kemajuannya sudah
pesat kehadiran dari 20 terus bertambah,
sebenarnya jemaatnya banyak Cuma terus
banyak yang pindah2 gitu terus waktu gembala
yang dulu ini bukan ngalem?2 gitu, kenyataannya
seperti itu ya dulu waktu saya ikut kebaktian
disitu pertama ya patinga kaloenyait yang dtga
sedikit padahal dulu banyak. 19 15 19 20 paling
pol 25 gperti itu. Sekaranga sudah dtga
kehadiran rata2 40 seperti tu. Terus sudah gereja
sudah AC, pastori sudah dipager semua
perkakas lain sebagainya sudah lengakap.
Jemaat sudah balik semua seperti itu terus ini
kalau nakalan ya pendeta nakalan ya gitu ya
gamau pindah dari situ, tapi suami saya kan
pikirannya saya harus bertanggung jawab
sampa punya gembala sendiri. Tapi memang
ada orang2 dari gergja luar yang mengangagap
suami saya gembala disni. Sebetulnya mereka
juga agak2 susah ganti gembala, kadang2 ada
yang protes ngapain to cari lagi kok berdoa
makanya jangan berdoa cari lagi, sudah pak M
jadi gembala. Banyak yang seperti itu tapi kan
suami saya berbeda tetep kita harus punya
gembala sendiri

Masalah
yang
membuat
stress
menjalani
peran istri
pendeta
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Kalau begitu ibu memang
lebih mengalami stress itu
saat di Kediri?

Ya

Mungkin karena tipe2
orangnya berbeda ya
ternyata membuat berbeda
juga?

lya, jadi waktu di Kediri itu kan kami melayani
2 gerga jadi gergja itu punya gergja cabang.
Gerga cabanya itu berbeda karakter dengan
yang gergia induk, kalo gerga induk kan
orangnyadari segal pengabdian tu bagus sekali,
pengabdian ke gergja bagus, dari kedewasaan
rohani juga jauh,semuanya keras. Jadi suami
saya kalau ngomong juga gitu memperlakukan
gerga induk dengan cabanga berbeda, kalau
dengan induk misalnya pembawa acara sudah
dikasih tau kal o tugas harus pakai hem, dasi gitu
tapi kadang pake oblonga ya dia berani tegaur
ganti baju, tapi kalo digereja cabanga tidak bisa
gitu, soalnya mash istilahnya masih secara
rohani masih jauh dari gerga induk. Jadi ya
heeh ayuk....kalo di gereja induk eh ga boleh
harus begini begitu perlakuannya berbeda

Jadi dulu waktu di Kediri
memang pegang 2 itu
induk dan cabang?

lya

Adalagi ga bu masalaah
kalo di Kediri? Yang buat
ibu stress yang kayak td
ibu bilangaudah keluar gja
pgan keluar, ada masalah

apalagi bu?

e...itu ada juga suami saya mengusulkan kalau
di gerga cabang itu manggil ada pekerja,
maksudnya ada pendetadi gergjacabang supaya
suami saya bisa fokus di gerga induk nanti
cabang ada yang ngurus disana. Tapi dari gergja
cabanganya ok ok sgjatapi induknya yang agak
alot masalahnya nanti kan harus bantu biaya
disana juga spt itu, padaha dari cabang itu
sudah mereka gotong royong bangun pastori
tapi gergainduk masih alot, padahal suami saya
itu agak keteteran ya harus sini sana seperti itu,
ya jaraknya ga jauh sih cuman ya apalagi repot
kalo ujan2 malam banyak petir seperti itu terus
ada hal2 lain yang suami saya kesulitan tapi
jemaat gam au ngaerti, itu juga agak jadi pikiran
saya juga soalnya saya ksihan suami saya dari
tenaga pikiran terkuras. Pikirannya kan capek
seperti itu.

Kalo ibu disini ada teman
untuk  sharing cerita
sebagal istri pendeta?

Gaada
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Berarti teman yang ibu
miliki sekedar seperti apa
bu?

Disana kana da pengerja dulu mahasiswa sini
terus ambil S2 ditempat lain, tapi dia full
timernya disitu gitu kadang2 saya ceritanya
samadiatapi ya gasampai jauh.

Jadi kalau ada masalah
daam pelayanan seperti
itu gabisaceritaketeman?

Ga pernah cerita sih, kadang2 saya gini: ah
paling masalahnyayaaini2 aja, dulu dah pernah

ngalamin, misalnya seperti itu jadi ya wes
diangagap sesuatu yang biasa, ga butuh teman

cerita, kadang2 seperti itu. Kalau di Kediri dulu
ada temen sama2 istri pendeta jadi bisa saling
menguatkan, kalau sekarang yaini ya, kadang2
dibutuhkan sikap rodo ndablek, mbak. Jadi apa
istri gembala itu ndableknya itu kalo ngadepin

Sesuatu itu ya wes ga usah dipikir terlalu dalem
nek jadi orang sentimental pikiran terus jadi
malah apa, efeknya kemana-mana bisa ke anak
bisa ke ini_itu, memanga kadang2 ndablek itu
perlu.

X14

X14

Hal dengan teman yanga
membuat stress gitu ada
lagi bu?

Engga ga ada sama sekali, apalagi ga kerja ini
gaada. Di rumah terus hehehe mo masalah sama
siapa hehe, kalo waktu kerja khan kadang2 ada
misalkan dengan bos nya dengan temen kerja
kadang malah ada.

Setelah tidak kerja ini
berarti kegaiatan yang ibu
lakukan selain pelayanan
apabu?

Ga ada, dirumah Cuma ngurus anak dari subuh
sebelum subuh sampai malam ga berhenti.
Kalau kerja malah enak pulang2 anaknya sudah
bersih ada yang bantu kan soalnya dulu waktu
saya kerja ada pembantu urus anak.

Sekaranga kok ibu tadinya
kerjaterus kok berhenti?

Nah itu karena anak juga. Tadinya anak saya
yang kecil umur berapa itu masih kecil ya, jadi
pembantu saya itu tadinya memang momong
anaknya disini dirumah sama nemenin anak
saya kedua yang masih SD mash kecil
ditemenin terus lama2 kok digak pulanga
kerumahnya sebenarnya deket situ. Saya jadi
curiga kok ga ngomong. Ternyata dia itu
cucunya seumuran anak saya gitul.

Dulu masih bayi?

lyasampai umur 2 tahun atau 3 tahun gitu, nah
ternyata momong 2 nah itu pembantu saya kan
punya anak Cuma 1 nah cucu juga 1. Mantunya
itu di PHK jadi otomatis ga ada yang kerja jadi
anaknya yang perempuan itu padaha punya
anak kecil, mantunya kan ga bisa momonga
anak kecil jadi pembantu saya momong 2
dibawa kerumahnya sana padaha disana
lingakungannya saya kan sudah tahu betul
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rumahnya seperti apa, lingakungannya seperti
apa, anak saya yang nomer 2 tuh kan kadang2
ngainep sana pas libur. Kadang2 bilanga
bapaknya yang itu kok ngarokok ya?, trus
kadang ada orang tetangaga tuh bludas bludus
rumah kayak ga punya privas gitu loh, terus
saya liat kondis rumahnya ya seperti itu.
Berantakan kotor, kumuh gitu lho, itu saya kan
gategaliat anak sayadisitu liat orang seperti ini,
liat orang tatoan nanti nek kenapa2 terus sayaga
tega trus waktu itu ya saya dilemma juga
dikantor banyak kerjaan, ada proyaek dan
walaupun bangauna kecil2 proyek dari kantor
pos kan itu bangaunan kantor pos di standarisasi
semua jadi ada ruanga2 kayak brankas kayak di
bank, trus bentuknya diganti terus bentuk
ruang2nya tuh disamakan semua seluruh
Indonesia apalagi proyaeknya ada 32 kota di
jatengadan DIY itu baru saya kerjakan setengah
jadi separohnya 16an lah itu, baru tak kerjakan
separo sementara saya nyari pembantu susah
sekali selama sebulan tuh saya nyari ga dapat2,
kal o pembantu banyak tapi yang momongaanak
tuh susah gitu, ada suster tapi mahal sekali gitu
loh, terus saya kerja po nyariin uang suster tok,
ya gitu lah dilemma bangaet trus saya
ngaomonga terus keluar gitu ya terus saya
momong anak gaitu

Trus jadi itu ya karena
anak-anak ya?

Y a sbnarnya enak kerja, kalo dirumah kerjaan
ga berhenti berhenti wah dari sebelum subuh
bangaun jam 4 sampai malam ga berhenti

Kalau menurut ibu sendiri
sebagai istri pendeta peran
ibu itu apa aja bu?

Peran saya?ya sebaga ibu, juga sebagal istri,
sebagai ratu, sebagal babu iya, sebagai teman
iya seperti itu. Saya dikeluarga saya sebagai
teman bisa mengauatkan suami ketika suami
kadang kelelahan pikiran, dukungan moral itu,
sebagai  istri ya tentu. Teman curhat
mengauatkan suami memberi semangat seperti
itu.

Peran istri
pendeta

Trus kan tadi ibu juga
sudah cerita tentanga
masalah2 yang istilahnya
ada selama pelayanan
sebagai istri pendeta juga,
yang pertama mungkin
yang td ibu katakana

Cara mengatasi apa?stressnya? ya sedikit
ndableg itu hheheh, terus yang kedua saya
bisaanya saya lari ke berdoa itu pasti saya tuh

seldu cari sesuatu yang bermanfaat untk
menyalurkan rasa emosi kalo diem gakan bisa
banting piring seperti itu, diem aga ga
melakukan apa apa nanti bisa marah sendiri,

X14
X12
X16
X19
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masalah dengan jemaat
tadi ya? Ya istilahnya ada
tuntutan  untuk  istri
pendetaitu haru serba bisa
gitu vya? Nah itu
bagaimana cara ibu untuk
mengatasi hal itu bu?

nanti bisa? anak yang jadi sasaran seperti itu,
saya bisaanya kadang belgjar apa, belgar music,
kalau dulu saya suka membaca ya, tapi itu tidak
mengatasi masalah jadi bisaanya stress itu ada
sesuatu yang ingain diluapkan nah itu kan
bisaanya dalam kondisi seperti itu dalam kondisi

tertekan tenaga itu jadi semakin besar
hehehe...itu perlu disalurkan ke hal-hal vang

positif misalnya saya kan dari backgaround
arsitektur kan saya suka membikin taman, jadi
dulu tuh di Kediri di pastori rumahnya
sebelahnya itu rumah jemaat itu juga agak antic
juga jemaatnya jadi kursi2 ada ruangan yang
kosonga itu jarak antara pastori dengan itu ada
halaman gitu kana da di pas pintu dari ruangan
keluarga ada kursi2 rongasokan, terus jemaat
punya pohon manga yang sampai ke halaman
pastori itu lha punya ayam juga suka
nangakringa dipohon, akhirnya kotorannya
sampai di rongsokan kurs itu td, dari segi
pandangan gaenak, dari segi bau yagaenak nah
saya waktu tertekan itu biasanya saya nyari
sesuatu yang agak berat2 secara tenaga itu saya
angakatin semua, saya pindah saya kasihkan ke
jemaat yang lain terus saya aduk tanah, tanahnya
saya aduk terus saya bikin taman itu...hehe ga
cuman disitu tok, di depan ada tanah kosonga
dikit isnyarumput2 gakaruan gitu saya cabutin
saya cangakulin saya bikin ~ taman terus
beberapa tempat saya bikin taman terus saya
nanam tanaman di pot2 juga, jadi selain bikin
taman mini tadi saya bikin pot2an juga, jadi
emosinya tersalurkan jadi ga capek, jadi
tenaganya buat ngaduk? seperti itu

Adalagi bu selain
membuat taman itu yang
biasaibu lakukan?

X16

Bisaanya ini saya bongkar? nata? kamar gitu
mindah lemari sendiri, bisaanya qgitu. kadang
bikin jajan walaupun nanti kalo sudah selesai
inget lagi tapi karna ada sesuatu yang terbuang
itu kan sudah mengurangai rasatertekan itu.

X16

Apakah ibu lakukan itu
pada setigp masalah atau
hanya masalah tertentu?

Itu kalau ada masalah yang betul2 menguras
pikiran dan hati. Kalau yang agak?2 ringan ya ga
sampa segitu

Nah berarti masalah apa
yang paing menguras
hati?

Nah itu pas lagi ada acara nasiondl itu sampai
mens saya berhenti, trus itu masalah piring juga

Masalah
yang
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membuat
stress

Trus yang, kalau jemaat td
kebablasan bu?itu cara
mengatasi stressnya
bagaimana?

Kalo itu dulu saya ga begitu ini ya, ga sampai
seperti itu, paling ya apa....soale saya ya
pikirane agak nyantai ya?ya tertekan tapi tidak
seheboh waktu yang tadi.

Kalo itu pernah ga ada
masalah lain?jadi disaat
masalah yang td ibu
ceritakan  terjadi  ada
masalah yang lain juga
terjadi?atau selama ini ya
satu masaah itu selesa
nanti baru ada masalah

lagi?

e....ini  jadi masalah yang tadi ya?yang
persekutuan nasional, itu tuh efeknya
terus....adik2nya tuh terus memusuhi saya, jadi
tadinya saya hanya bermasalah dengan yang
mau ikut itu dari gergja lain itu dengan ibunya
ya jadi bermasalah, hipertenss semua ini
orangnya emosian semua satu keluarga ini, nah
adik2nya ikut2an juga memusuhi saya, terus
rentetannyajugaitu kan masih sodara2 jugajadi
adaclanini clanini itu jadi merembet kemana2
itu, jadi senga nda tau apa kalo ada yang bisa
berfikir secara netral emanga ngaga, tapi ada
yang pikirannya masih orang desa seperti itu
jadi masih terpengaruh seperti itu. Jadi
semuanya ikut, karena mereka yang mengadu
kayak cari bolo gitu.

Adalagi bu?

Trus masalah yang piring itu tadi kan sampal
orangnya ga ke gerga tapi itu ga
berkepanjangan hanya sebatas sama orang itu
aa, kalo yangitu emang di situasi luar bisaa gitu

Masalahnya padahl bukan
hal yang pentinga yabu?

lya, kalo orangnya bisa menyadari mesti minta
maaf atau apa, tapi kan memang orangnya,
memang siih dikeluarga ini emosional semua
orangnya, tapi ya puji Tuhan sampa Saya
pindah tuh hubungannya baik, sampal sekaranga
baik sampe jadi bailk semua maah seringa
telp2an kao kesini bawain oleh2, padaha dulu
engaga. Padahal yang gantiin saya juga
mengalami  seperti  saya, jadi dimusuhi,
memanga karakter orang berbeda gitu

Ibu juga masih
berkomunikasi dengan
yang di gergjalama?

lya beberapa masih, sampal nikah gja dibela2in
saya dikabarin setiap dikabarin saya juga
datinga, malah bagus sekaranga hubungannya.
Sampai yang gake gergjatuh jugasekarangaya
baik, saya kesana tuh ya kayak gitu, bilanga
sekaranga saya udh ke gergja lagi, terus ya
pokoknya baik bangaet waktu mereka kesini ya
baek bgitu

Kok bisagitu yabu?

Hooh, sing penting ini kok, saya kan orangnya
jugaemosian ya, nah jadi itu untuk membentuk
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karakter saya juga. Jadi masalah2 itu, supaya
sapa apa, dulu waktu saya kuliah kalo ada apa2
langsung saya tembak dorr orangnya bisa ikut
emosi, kalo sekaranga ga, kalo disana ngaga,
betul2 membentuk saya juga, jadi ngadepin
orang seperti itu harus nyalondohi, harus bisa
merendah seperti itu, apa menjadi saya lebih
sabar seperti itu

Ibu jadi karakternya pun
diubah seperti itu ya?

lya seperti itu, dibentuk diubah seperti itu. Saya
pikir jugaitu cara Tuhan untuk membentuk saya
juga seperti itu, sekarang baik semua

Sekarang tipe jemaatnya
sudah tidak seperti dulu
lagi yabu ya?

lya, tapi kalo dengan gembalanya yang
sekaranga juga masih kaku, tapi dengan saya
mereka sudah ini baik sekali kayak keluarga
malah

Bisaanya usaha apa yang
ibu lakukan mengatas
stres? Mungkin diawal
emosinya disalurkan dulu
kan kegaiatan positif serta
doa, setelah itu?apakah
masalah langasunga
diselesaikan?

Sayaini dulu, biasanya ngaedemke dulu supaya
gaemos dulu, kalo sudah baru saya selesaikan,
misalkan duduk berberapa qitu. diselesaikan ini
masal ahnya seperti ini misalnya acara nasional
itu Kita duduk bersama ini masalahnya seperti

saya meluruskan gitu |ho supaya nda terulanga
lagi harusnya kalo memang ikut dari gergjalain
sanatolong saya dikasih tahu biar saya gakasih
tau orang lain biar orang lain yang ga tau
juntrungannya nanti negative thinking sama
saya seperti itu nanti dikira saya yang ga boleh
atau apa, harusnya ibu juga ngasih tau saya
jangan langasung memarahi anaknya bilanga
dulu sama saya gamn sol usinya harusnya seperti
itu, walaupun kadang2 digitukan agja mereka
masih emos

Y8
Y4

Jadi  reakss  pertama
mereka mash emos
ketika ibu coba terus

meluruskan?

Masih emosi, emanga orangnya emosian jadi
walaupun sudah diluruskan, sudah gitu masih
adarasaapayakayak gaterimaatau gimanagitu
dari merekanya

Setelah itu trus apa respon
dari ibu?

Ya sudah, waktu itu saya sudah meluruskan
seperti itu ya sudah saya minta maaf kalo ada
kata saya yang ga berkenan atau apa saya minta
maaf. “Saya juga minta maaf!!!”seprti itu
tanggapannya hehehe....ngomongnya minta
maaf tapi nadanya seperti itu nadatinggi hehehe

Dianya marah2 tapi minta
maaf, yaya, terus setelah
itu bu?

Ya sudah tetep agak tegang, waaupun sudah
disdlesalkan masih agak tegang, kalo dulu
gimana kok lama2 jadi baik ya karena saya

Y5
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memang selalu nyalondohi gitu lama?2 luluh
juga hehehe

Akhirnya lama2 dia bak
maah waktu pindah
malah baik samaibu ya?

Heeh...hehe

Berarti apa memanga di | lya saya harus qitu karena saya tahu harus | Y8 Adafaktor
setigp masalah yang ibu | bagaimana gitu, dalam kondis emosi nah itu kontrol
temui itu emanga diawali | gini_kadang2 ga bisa mengaontrol diri, jadi diri
dengan ibu mengademkan | harus adem dulu....ga langasung, jadi saya juga
diri dulu gitu? harusini juga harus tepat waktu dan kondisi, liat
kondis ya walaupun orangnya ga bisa adem?2
hehehhe
Jadi  waktu melewati | lya terakhir harus tetep diomongin, kalo ga ya
masalah itu ya terakhir | jadi ganjalan bagi saya walaupun sudah
bissanya dengan cara| diselesaikan seperti itu mereka masih seperti itu
diomongin? paling ga saya sudah apa namanya sudah
meluruskan.
Nah apa yang ibu rasakan | Ah ya wes qitu, biarin aia hahha biarin aa
ketikamereka, maksudnya | walaupun sini ada rasa ganjel tapi palingangaa | X14
responnya ketik sudah | itu sudah saya luruskan sudah saya selesaikan | Y5
diluruskan tapi responnya | sudah saya jelaskan gitu. Mereka terima ga | X9
masih marah gitu ya? terima sudah saya jelaskan, yang penting saya
harus selalu baik sama dia walaupun dia
kadang? rodo sengak tapi sayadah terimaitu ya
wes ndableg edikeluarkan....ndableg dalam arti
masih bisa nyalondohi mereka, masih tetep bisa
baik dengan mereka seperti itu
Itu susah ga bu, menurut | Tadinya awal2 susah mbak,dari karakter saya
ibu jadi ndableg itu, | sendiri kan sepeti itu, tapi lama2 yaterbisaa, jadi | X14
istiahnya kan kita harus | terbiasa ngadepin seperti itu wes ben lah wes
mengasihi orang Yyang | rapopo. lama? jadi terbiasa jadi ga terlalu
tidak mengasihi kita? mbatek istilahnya
Bisaanya ibu kalau ada | e...harus dipikirkan dulu, dipikirkan masak?2 | Y7
masalah itu cenderung | jadi harus dipikirkan nanti apa yang harus saya
lihat dulu | jelaskan, bagaimana saya ngaomonganya,
permasalahannya seperti | bagaimana saya harus pikirkan. Lha kalo
apa trus direncanakan apa | spontan? Spontan kadang2jadi ga karu2an
yanga harus diselesaikan
atau spontan langsung
menyael esaikan atau
harus dipikirkan?
0...tapi  sebelum ibu | Sudah, sudah dipersiapkan mateng2 supaya | Y7

kumpulin mereka, sudah
dipersiapkan?

nanti supaya nanti tidak ada sesuatu yang
menyinggung. tidak ada sesuatu yang menyakiti
mereka walaupun sinisudah mempersiapkan
seperti itu, sudah berusaha seperti ini, mereka
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masih seperti itu misalnya. Harus dipersiapkan
betul

Tadi kan ibu sempat cerita
kalau ada masalah yang
akhirnya dulu bikin ibu
kepingin sudahlah
berhenti sgja jadi pendeta
itu masalah yang seperti
apayabu ya?

Ya itu kayak gitu tadi masalah, wes aku moh
ngaurusi orang2 kayak gini. orang macem qgini
ngga mau...

X14

Kalo ada masalah apakah
memang dihadapin atau
ibu ini tipe yang
menghindar?

Menghindar?bukan, tak adepin dan saya
selesaikan ya memang harus diselesaikan, kalo
saya lho...nda menghindari2 gitu. Tetep harus
diselesaikan gitu loh supaya clear

Kalo td yang ibu bilanga
juga yang berdoa itu
tadi ?kebanyakan

memanga dilakukan
waktu awa?2 atau gamn
bu?diawal2 ibu waktu
meredam emos  atau
diawal2 masalah gitu bu.
Selain beralih ke ha?2

Seketika itu setelah habis rame ya mesti

langasunga berdoa supaya ini juga untuk
meredam emosi juga

X12

positif doa itu juga

dilakukan?

Jadi doa juga bisa| Heeh, jadi harus tenang dulu tenang gitu.
meredam emosi jga?

Nah ketika ibu | lya, itu pasti itu. Jadi nyalahkan Tuhan lah,

mengahadapi masalah itu,
kan ibu td bilanga sempat
terpikir udahlah berhenti
ga maes ngaurusin
orang2 seperti  mereka.
Khan jadinya seperti itu,
sempat tidak berontak
sama Tuhan?

apalah seperti itu, kok kayak gini?Tuhan
pangagail saya untuk mendampingai suami saya
yang pelayan Tuhan, tapi Tuhan kok ngasih saya
seperti ini, kok saya diperlakukan seperti ini, itu
pasti, dalam kondis emos pasti itu, itu saya
diperlakukan seperti ini mana katanya Tuhan
bela saya....itu pasti itu dduluam kondisi emosi.
Tapi kalo udh ya udah.

Mula bisaredaterus baru
bisa selesakan masaah
yang tadi itu ya bu ya?lalu

bagaimanakah makna
hidup yang ibu rasakan
menjadi  istri  pendeta

ditengah masalah yang ibu
hadapi selama ini sama
pelayanan itu tadi?

Eh ini, dulu kan saya sempat putus ya, karena
saya ga mau jadi istri pendeta, orang tua saya
juga tidak menyaetujui, walaupun orang tua
sayajgake gerga, istilahnya sayatuh Tuhan itu
kal o sudah memakai orang kemanapun orang itu
lari akan tetep dicekel buntute, istilahnya seperti
itu, “hayao kamu mau kemana?ini kamu tak ini
tak ini” ya saya nyadarin itu, tadinya saya juga
ketakutan dengan sisi ekonomi, dengan ga bisa

Awalnya
tidak mau
menjadi
istri
pendeta
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saya dituntut harus jadi wonder women seperti
itu tapi setelah itu saya baru nyadari bahwa
Tuhan itu baik, terus semua anakNya kalo mau
bergantunga padaNya jadi semua masalah,
semua persodlan yang saya hadapi itu ternyata
karena Tuhan tuh baik sama saya, jadi saya
dibentuk ditempa dengan hal2  seperti
itu,mungkin dgan cara seperti itu sayajadi orang
yang sekaranga, jadi orang yang betul2bisa
mengahargai orang lain, bisa rendah hati bisa
tidak emosional. Karena kadang2 kalo kita mau
berbuat sesuatu oh ya bojoku pendeta, jadi
mengahadapi mslh2 yang seperti itu tadi saya
tidak bisa mengatasi dengan seperti ketika saya
masih bujang, ya itu kalo dulu saya njotos ya
njotos tenan. Tapi ini saya bener2 harus bisa
nyelondohi karena memang Tuhan itu pgan
membentuk sayajadi tandanya Tuhan mencintai
saya sehingaga Tuhan kasih semua itu supaya
sayajadi baik

Jadi itu adalah makna
hidup yang hisa ibu
tangkap?apakah dulu
sempat  kabur makna
hidup ibu sebaga istri
pendeta?

Masih2 gajelas, sayakok di ginikan Tuhan tuh
maksudnya apa? Seperti itu, sayangalami kayak
gini kok kondisinya seperti ini, betapa Tuhan
Ijinkan saya kuliah ini semuanya berjalan lancar
baik tapi kok jadinya seperti ini. Walaupun juga
saya waktu di Kediri juga kerjajadi waktu saya
kerja ga nyari kerja tapi orang cari saya untuk
bekerja gitu, kok ya puji Tuhan ternyata ilmu
saya masi h terpake untuk nolonga2 orang2 juga
misalnya untuk bikin pastori, sayas bikinkan
gambar gitu, ilmu saya masih kepake waktu
emosi hahahahaa...kalo dulu masih mahasiswa
saya ini, critanya waktu KKN gitu kan dari
berbagai macem fakultas. Ada satu yang
bisanya ngaomonga aja ga da actionnya, yang
lainnya pada gini gaomonga dibelakanga ga
berani negaur, |ha saya tak empet2 kok ga bisa
akhirnya saya tak pangagall omonga berdua,
terus eh kamu kok gini gini gini....masih
ngaeyad terus tak pukul pake kertas gaulungan
itu lho, saya kan jengakel jadi saya kao
menyaelesaikan itu yaok dga kayak gitu |ho
emosinan kadang sampai segitunya gitu lho
terus jadi teganga suasananya tapi terus ya
diakhirz KKN ya saya minta maaf saya
selesaikan..udh selesai ya walaupun rasanya jga

Y8
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masih ddongakol tapi saya baik, jadi ketmu di
kampus tak sapa heii....tak terjadi apa2 dia
malah bilanga”kok kamu malah baik sama
saya”...hehehhe..kalo saya memanga gitu selalu
saya sel esaikan tiap ada masalah, di kos2an juga
gitu ada orang luar jawa luar daerah agak ini to,
itu ya kadang bikin jengakel huhhhh kadang
rodo tegang tuh ya saya selesaikan tak samperi
kekamarnya, tak gjak bicara, selesai ya sudah,
saya selalu begitu perkoro mau terima atau tidak
yang pentinga saya sudah ini, kalo dijemaat ga
bisa langsung saya pukul ya ga bisa
hahaha...sakinga jengakel e og....jadi betul2
sayangerem

Baik sekian dulu buat saat | lya
ini bu, Terimakasih bu
Wawancara Subjek 4 Kedua
Pertanyan Jawaban Koding | Catatan
Adayang masihsaya | Ya seperti yang saya bilanga kemarin misalnya
tanyakan lagi bu, ya ada masalah kita sudah berusaha baik baik untuk
masih seputar menyel esaikan, kita sudah bicara baik baik sudah
kemaren. Kemarinibu | di clear kan sudah mintamaaf tapi orangnyamasih
bilang kalo misalkan | apa masih ga terima masih marah padahal sudah
jadi istri pendetakan | diselesaiin seperti itu. Nah itu butuh sikap
harus ndableg gitu ndableg, maksudnya ndableg itu ya udahlah kita
ya?ndableg itu yang udah ngae clearkan kita udah menjelaskan kita
seperti apa yang ibu udah misalkan diangagaep salah kita udah minta
maksud? maaf udah kita angagaep selesai tapi sana masih
sikapnya masih seperti itu yaya a udahlah kita
kayak apa ya? Ya udahlah wes uwes wes
luwehlah wes terserahlah gitu Iho pokoknya saya
udah angagaep ini selesai seperti itu jadi apa
ya?bahasa Indonesiane opo yo
Ndableg itu tuh ibu e...bukan bukan bukan pasrah...tapi
lebih seperti selesal..sdlesa sampal  disini stop udah ga
menganggap hal itu diperpanjangalagi dan saya sudah berusaha untuk
jadi tidak masalah lagi | tidak memikirkan itu terus terusan nanti itu akan
atau mengangagap itu | timbul rasa bersalah rasa ini gitu |ho jadi beban
pasrah ya? kitasendiri. Udah selesai pokoke udah di clear kan
udah minta maaf wes sudah ini umpama kamu
mau marah lagi yaterserah sak karepmu
Lau daam  ibu | Harus ada ya dan itu terus diimbangi dengan doa | X12 Faktor
mengambil sikap | ya qgitu, suatu saat pasti orang itu akan terbuka optimis,
seperti itu untuk | akan baik kembali dan nyatanyayang sayaini gitu
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mengatasi  stress apa | semua seperti yang dulu marah2 sama saya sak Ada
adasikap optimisbu? | keluarganya saya dimusuhi dengan adek2nya peristiwva
dengan keluarganya semua malah sekaranga ini positif
malah kebalikannya sudah seperti sodara sendiri
demikian juga satunya juga begitu
Nah sikap optimis itu | Sebelumnya ya ada sikap2 pesimis itu ya ada
ada di awal ketika ada | mesti ada pikiran seperti itu ya ada. Saya udh
masalah atau | begini kok masih begitu dadlam doa Tuhan saya
bagaimana? udah seperti ini kok masih gituu saya harus
apalagi?trus ini lagi ya weslah pokoknya saya | X12
awes inilah wes pokoknya saya udah lakukan itu
semuayaweslah sak karep2e seperti itu, awal2nya
mesti ada sikap pesimis seperti itu tapi dengan kita
doa terus nanti lama?2 kita sendiri juga Tuhan tuh
ngasih kekuatan ke kita gitu loh
Adakah dukungan dari | O yaadakan tidak semuajemaat seperti itu ya?ada Ada
orang2 lain yang |jemaat yang selalu  mendukung apa yang dukungan
ternyata dilakukan oleh gembala, keluarga gembala. Mesti sosial
mempengaruhi ibu | ada orang yang setia pada gembalanya, mesti ada
untuk mengatasi | itu jadi dimanapun pasti ada itu. Jadi orang2 itu
stress? yang “udahlah bu, ga usah di ini, ga usah diurusi”,
ini_lagi ada... lya, udahla bu mereka emanga
orangnya seperti itu ga usah dipikir
Ehm itu berarti dari | lyayamesti ada, suami pasti
jemaat, kalo dari
keluarga apa ada
dukungan?
Masalah yang dihadapi | Bisa dua2nya bisa dari saya bisadari orang lain
sebagal istri  pendeta
itu cenderung karena
orang lain atau karena
perasaan dari  ibu
sendiri ya?
Kalodari dalamdiri itu | Kalo dari sayamungkin Karenaitu ya, karenasifat
contohnya seperti apa | yang keras itu ya dari sifat yang keras sehingaga
yabu? kadang? itu ego nya itu gede lebih keluar terus
sikap kadang tidak bisa mengalah seperti itu. kalo
yang saya ceritain itu kan sebenarnya masalahnya
kan timbul dari jemaat gitu ya tapi yang sampai | X2

saya dimusuhi dengan keluarganya dgan gergja
luar seperti itu, maksudnyaibu kadang2 ah mosok

saya yang minta maaf gitu wonga saya ga salah
kok, lebih ke itu |ho
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0...lebih kesitu | heeh mosok saya yang...ada perasaan mosok saya | X2
maksudnya yang harus minta maaf, berdoa pun demikian.
Tuhan mosok saya harus minta maaf wonga saya
yang disakitin dia kok saya yang minta maaf
seperti itu, ada rasa seperti itu.
Tapi setelah ituibukan | Mengatasi egonya?yaitu tadi terus apa |ambat Y7
mengatasi ego itu? laun kalau kita menenangakan diri terus lama2 X11
kita akan menqgoreksi diri, kita akan berusaha Y5
untuk nyaelondohi gitu, merendahkan diri kalau
kodisi emosi itu akan semakin besar ya, tapi
dengan menenangakan diri seperti itu nanti
lama2 akan ini turun sendiri
Ada lagikah cara ibu | Ga sih, kalo secara fisik itu kadang2 sebelum | Y8
menenangakan  diri | berdoaitu saya berusaha diam dulu tenang sampai
selain berdoa seperti | kan kalau marah ini kanl ecek gitu ya?saya kan
yanga kemarin | hipertens gitu kan saya ungakapin keluar semua
diceritakan, jugaselain | akhirnyatenang duduk diam tutup kuping ga mau
membuat taman, | denger suara apa2 seperti itu tapi lama2 turun ini
berdoa ada lagi tidak | jadi sudah kendo sendiri gitu. Berdiam diri
bu? menenangakan diri seprti itu.
Oh ya bu, masaah | Yahampir semuatapi kadang-kadang ada sesuatu | X4 Tidak
sharing curhat ke | yang dia ga tau banget, tapi semua masalah pasti semua dapat
bapak apakah ibu | tau, tapi sedalem apa gitu kadang-kadang ada diceritakan
sharing semuamasalah | sesuatu yang tak perlu saya ceritakan. takutnya ke suami
atau tidak ya? nanti ajdi kepikiran seperti itu, karena itu, bukan karena takut
menyembunyikan tapi jangan sampai diaikut stres membebani
seperti itu. Secara besarnya tau punya masaah suami
ab,c,d, e cuma ketika cerita ini kadang-kadang
detiinya dalemny ada sesuatu yang tidak
diomongkan. Hanya untuk njaga supaya ga ikut
kepikiran atau apa, karena pikiran dia kan ke
kantor, gergja, keluarga. kadang ya karena jagain
itu gja. Kasian kalo diaikut kepikiran
Apakah sempat terjadi | Ada sih anak saya kan masih kecil ya ribet gitu
pada ibu yang tidak | kadang2 disuruh tidur gamau tidur yang dimarahi
ada waktu untuk | anaknya
menenangakan  diri
sehingga  emosinya
meledak |edak?
Maksudnya anak jadi | lya tapi itu ya pinter2nya ngerem ya, kalau ga | X19
pelampiasan gitu? kasihan anaknya
Berarti kontrol diri itu | lya Faktor
juga mempengaruhi kontrol diri
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cara mengatas stress

tadi ya?
Terus kao daam|Ya masadah spesifik yaitu masaah yang Masalah
masalah yang sepeerti | berhubungan jemaat merasa diperlakukan tidak, yang
apa bu yang ketika ibu | istilahnya seharusnya dihormati tetapi tidak dihadapi
mempertanyakan dihormati subjek
kepada Tuhan kenapa sebagai istri
ini  terjadi, padaha pendeta
sudah ngalakuin ini
tapi kenapa ini masih
terjadi?
Lalu menurut ibu | Yaitu mbak ya harus apa ya? istilahnya ngemong Masalah
masalah palinga berat | orang, jemaat. Maksudnya kita itu harus bisa yang
selama menjalani | mengaerti orang lain padahl belum tentu orang dihadapi
sebagal istri pendeta | lain mau mengaerti kita, gitu. Terus harus selalu subjek
itu yanga apa bu? berbuat atau membuat sesuatu itu harus hisa sebagai istri
menjadi contoh itu, tapi yasuper berat yaitu harus pendeta
bisa mngaerti orang lain padahl orang lain belum
tentu bisa mengaerti gitu, harus mau mengaerti
mengalah seperti itu
Jadi istilahnya | I1tu lama2 akan berproses ya ya kalo awal2 gitu
egaonya ibu juga | seringini yaegonyabesar sekali, jadi kadang2 tuh | X2
dihilangakan sering ngeyel e ya, tetapi berjalannya waktu | X9
gamnpun caranya | dengan proses itu akhirnya lama2 itu bisa.. Jadi | Y5
ya?itu berarti cara ibu | semakin bisa memahami orang, dan itu ketika
mengatas itu apakah | saya bisa memahami orang, mengahadapi orang
sama dengan yang tdi | sayabisamengalah saya bisanyalondohi sayabisa
menenangakan  diri, | mengaerti orang lain itu bagai saya itu sesuatu
berdoa gitu tadi? yang kayak saya bisa memenangakan diri saya
sendiri. Dan itu sesuatu yang menyenangakan
buat saya, sesuatu yang luar bisaa begitu
menyenangakan bagi saya ada rasa senang
Setelah bisa melewati | Maksudnya saya senang saya bisa mengerti orang Ada
itu yabu? itu saya bisa memenangakan diri saya itu sesuatu kebahagiaan
yang menyenangakan buat saya, ada rasa senang tersendiri

saya bisa memenangakan diri saya bisa mengerti
orang lain, menyenangakan saya

Jadi  apakah bisa
dikatakan setelah
ussha ibu untuk

mengatas itu semua
maksdnya tantangan
yang bisa ibu hadapi,
usaha? ibu. Dari situ
dapat membantu ibu

lya mbak, kmrn sudah saya beritahu...Tuhan itu
baik sekali buat saya, Tuhan itu mengasihi saya.
Tuhan itu apa...istilahnya begini Tuhan itu
mengijinkan segala sesuatu terjadi pada Kita itu
sebenarnya Dia ingin _membentuk kita, nah
bagaimana tergantung Tuhan membentuk kita
khan dari bahan apa kita apakah dari tanah liat
atau bahan besi, ketika dari bahan tanah liat itu
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untuk menemukan
makna dibaik semua
tantangan itu?

orang bikin sesuatu dari tanah liat itu cuma di
elus2 di ini, ketikakitaterbuat dari besi prosesnya
berbeda dgan tanah liat tadi, harus dibakar dulu,
dipukul keras, dipukul ga bisa terus dibakar lagi
dibentuk lagi seperti itu

Apakah yang ibu
rasakan setelah dapat
menemukan  makna
hidup?

Adaperasaan senang, bahagia. Senangnyatuh luar
bisaa gitu

Lau untuk kegiatan
ibu selain pelayanan
ibu  sebaga  istri
pendeta tuh disini apa
ya bu ya?sdlain ikut
KPW dan nggar
sekolah minggu?

Y akegiatan gereja2 se Semarang rayon semarang,
lainnya ya ada. Ya selama tgal dikampunga ya
ada, tapi sekarangtinggal disini yangga. Dulu ada
PKK' seperti itu, dulu kadang ada koor, istilah e
apa ya bookingan, ikut lomba koor juga

Kegiatan
tambahahan

Karena ibu tdk dari
latar belakang theologi
yajadinyatdk khotbah
yabu?

Saya kadang2 ini kalo pas ikut2 kayak kartini itu
kadang2 sering kali saya khotbah, pernah juga
khotbah di Natal, di persekutuan wanita gereja
baptis semarang kayak gitu, di kaligawe,
semarang selatan, semarang barat. Kalo semarang
selatan saya pernah mengaisi kotbah dalam acara
natal. Pernah juga ngais di komisi wanita gereja
Q (nama gergja) pemuda

Kegiatan
tambahahan

Tapi kalo di gerga
sendiri apa ibu juga
kotbah selain  saat
acarakartini?

Kalo sekarang sejak suami sayadi situ engga, kalo
dulu ya maksudnya ketika disana masih ada
pendetanya ya kadang2 kotbah jadi kadang2 ada
minggu pertama itu pelayannya pemuda kadang2
memanggil pengkhotbah dari gergja luar, jadi itu
kadang?2 minta saya.beberapa kali

Kalau rutinitas itu

selain mengaikuti
kegaiatan seperti
komisi, persekutuan

terus sekolah minggu
itu ga vya bu
yavisitas lebih ke
bapak ya berarti?

lya, tapi kadang-kadang dengan sayajugatapi liat
kondisi keluarga juga, soalnya kan anak-anak
masih kecil tuh khan kadang2 kita ga tau nanti
gamn kayak kemaren KPW, D (namaanak ketiga)
ga tidurnya sore, kalo tidurnya sore dia bablas
sampai pagi kalo di bangunin digak pasti
rewelnya gitu, kadang2 juga s K(nama anak
kedua) besok ulangan sini harus dampingi gitu,
sinaunya sore kadang-kadang ga mungkin dia
pulangnya sudah sore sudah capek istrahat dulu,
kalo disuruh belgjar dulu karena nanti ada acara
gergja kadang2 ga bisa.

Jadi ibu akan lebih
mendahulukan
keluarga?

Y aharus gitu, haruskita bagi. Pelayanan di bapak,
kalo keluarga saya. Jadi kalo digereja semua anak-
anak kasihan
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Apakah jemaat tidak
mempermasal ahkan?

Tidak, kan kalo pas bisayaikuit.

Ya bu, sekian dulu
yang ingin  saya
tanyakan ke ibu..
Terimakasih yabu?

Y asama-sama

Keterangan:

Emotion-focused coping (X)

X1: positive reinterpretation and growth

X2: denial

X3: focus on & venting emotions

X4: seeking social support for emotional reasons

X5: self-blame

X6: seeking meaning

XT7: escapism

X8: behavioral disengagement
X9: acceptance

X10: altruism

X11: pengametan diri

X12: turning to religion

Problem-focused coping (YY)

Y1: seeking social support for instrumental reasons

Y2: penalaran
Y3: cautiousness
Y4: negotiation
Y5: active coping

Y6: agres

X13:
X14:
X15:
X16:
X17:
X18:
X19:
X20:
X21:
X22:
X23:

mental disengagement
minimization

empati

sublimasi

identifikasi

represi

displacement

reaks formasi
proyeksi

rasionalisas

humor

Y7: planning

Y8: restraint coping

Y9: antisipasi

Y10: suppression of competing activities
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Pertanyaan Jawaban Koding Catatan

Baiklah bisa lya..
dimulai sekarang
wawancaranya
om?
Gambaran Ini tugas atau karakter? Kalau karakter dia nomer satu Sifat subjek
umum dari istri | mungkin bisa dikatakan konsisten, yang kedua
om sebagai istri | bersahaja gitu. Y ang ketiga tanggung jawab sebagai
pendetaitu istri dan sebagai ibu, dan gigih ya, cukup?
seperti apa ya?
lya cukup om Peran pertama dia sebagai istri dan ibu, ibu untuk anak Peran subjek
kalau peran tante | anak, yang kedua peran diaitu sebagai ibu gembala di sebagai istri
sebagai istri dalam jemaat begitu, yang ketiga diajuga berperan pendeta
pendetaapaya | sebagai pengajar dan konselor begitu ga
om?
Lalu hubungan | Yang sayatau dia hubungan dengan keluarga seperti Hubungan
tante sendiri teman sendiri artinya terbuka apa adanya tidak ada dengan
dengan keluarga, | yang disembunyi sembunyikan jadi artinya pertama jemaat,
jemaat, teman dengan keluarga dulu ya anak ya, seperti tidak ada keluarga,
yang om tahu sesuatu yang menjadi rahasia atau disimpen, jadi dia teman
seperti apaya? suka ga suka apa adanya. Dengan jemaat itu dia

hubungannya seperti sahabat, tapi sekalian sebagai ibu

rohani kalau hubungan dengan yang lain diluar dunia

keluarga dan jemaat dia cenderung ke sistem prioritas

artinya kalo ga penting ya untuk apa, jadi utamakan

yang penting, first comefirst, yang pertamalebih

didahulukan
Apasgaya Sebagai istri pendeta yang dia hadapi sebetulnya yang Masalah
kalau masalah utamaitu ini ya, eee..kan masalah antara kebutuhan yang
yang om tahu keluarga dengan kebutuhan jemaat itu akn selalu dihadapi
yang dihadapi kear-kegjaran jadi masalah yang dihadapi adalah subjek
tante sebagal masal ah mungkin kalo dibilang ekonomi sih enggak sebagai istri
istri pendeta mungkin lebih ke pengaturan budget operasional pendeta
yang buat stres? | keluarga dan pelayanan. Masalah yang membuat stress

itu umpamanya kalo ada ketidak sepahaman antara

suami keluarga dengan jemaat. Umpamanya dia buat

satu begini gini akhirnya jemaat berontak kan pasti

ada kan, akhirnyajemaat itu lalu mundur. Nah untuk

menyesuaikan pandangan dengan keluarga suami anak

dengan jemaat
Adalagi tidak ya | Kadang juga masalah privasi ya karenatinggal di Masalah
om masalah geregja dan juga sewaktu waktu ada yang dating ada yang
yang membuat yang ganggu nah masalah privasi itu buat stress, dihadapi
tante stres? artinya kita harus ready siap karenakitatinggal di subjek
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gergjadan kita tempat pengaduan mereka, disitulah
stresnya

Lau Oh yang pertama dia berdoa ya. doa dan memuji X12
sepengetahuan Tuhan, kadang dia yang setelah itu sharing ke orang X4
om sendiri yang dapat dia percaya, sharing atau dapat dikatakan | Y1
bagaimanacara | curhat itu sharing itu kan cara yang paling bagus. Oh
tante mengatasi | yadiskusi dengan saya. diskusi dengan suami. Tapi
masalah masalah | adajuga, bisa kamu tambahin, tidak terlepas jugaistri
yang atdi? pendeta itu mendapatkan kalau tadi kan pandangan,
bisa juga menimbulkan kecemburuan gitu contohnya
umpamanya suaminya akrab dekat dengan orang lain
mungkin jemaat atau orang lain itu bisa menimbulkan
stres tapi tetep jalan keluarnyatadi itu mengatasinya
yaitu.
Setelah tante Dampaknyadiajadi tegar, setelah doadiajadi tegar,
melakukan usaha | mungkin bisa di tambahi disitu doa, memuji Tuhan X12
itu, gpadampak | dan membacafirman. Itu kan paling kuat, setelah itu
dari usaha diategar. Kan dengan bicara dengan orang yang lebih Dampak
tersebut yang pengalaman dalam rohani kan dapat masukan- setelah
dapat om lihat? | masukan lalu timbullah setelah tegar itu timbullah melakukan
understanding itu apa pengertian ya, kalau orang itu coping stress
ternyata pernah begitu, dan disamping pengertian,
karena doa pujian itu Tuhan kasi jalan keluar dengan
kekuatan menghadapi stressiitu.
Menurut om Faktor itu disebabkan karena dia kan kalo begitu Faktor yang
sendiri faktor biasanya sebelum tau hal hal itu biasanya orang stress memengaruhi
faktor yang itu kan bingung menangis nah faktornyaini kan stress
memengaruhi karena dia nomor satu mungkin sudah cukup
tante mengatasi | pengalaman menghadapi situasi dalam keluarga
stres itu seperti maupun pelayanan, yang kedua mendengar kesaksian
apa? kesaksian dari tokoh alkitab dan gereja yang pernah
mengalami dan bisa mengatasinya dengan cara
demikian
Sepengetahuan | Ada, istilahnya kalau orang dunia hikmahnya kan.
om sendiri, Maknanya yang pertama ya dia merasa suatu
apakah tante kemenangan artinya ada pengalaman kemenangan,
menemukan yang kedua dialebih kuat, yang ketiga dari
makna hidup pengalaman itu dia bisa menolong orang lain yang
dari punya pengalaman yang sama. Jadi setelah itu kan
permasalahannya | nanti ada jemaat yang bisa dishare bahkan diantara
sebagai istri semua pendeta kan juga sering gitu kan malah jadi
pendeta? maknato.
Baiklah sekian Ya
disini dulu om
wawancaranya,

terimakasih
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Pertanyaan Jawaban Koding Catatan
Baiklah bisa dimulai lya.
sekarang wawancaranya
om?
Gambaran umum dari istri | Kalau tante sih diaitu banyak ide, punya
om sebagai istri pendeta perasaan yang kuat ya, terlalu peka kadang-
itu seperti apaya? kadang. Orangnya sih tipe orangnya yang
Karakternya begitu om dicari orang untuk kalo orang ada keluhan
biasanya cari dia. Diaitu suka mendengarkan
keluhan. Jadi sebenarnya bakat untuk jadi
konselor sih bagus tante ya dalam hal seperti
itu. Orangnya suka bergaul, seneng sama
anak-anak
Lalu hubungan tante Kalau untuk keluargabaik ya, ee bisajadi Hubungan
sendiri dengan keluarga, pendamping yang baik, beri ide-ide yang dengan
jemaat, teman yang om baik. Hubungan dengan anak-anak baik keluarga,
tahu seperti apa ya? sekali yabisajadi pendengar anak-anak, jemaat,teman
pembimbing wal aupun kadang-kadang
perasaannyaterlalu pekaterlalu berlebihan
kadang-kadang. Dengan jemaat yaitu kalo
tante tu biasanya orang yang duduk di depan
pintu, jadi diatu langsung bisa menyambut
jemaat, galama bisalangsung akrab begitu
gjasamatante. Samateman baik juga.
Kalau peran tante sebagai | Banyak itu, jadi temen sharingnya om, jadi Peran subjek
istri pendetaapayaom? | temen doa, temen dalam pergumulan, bisa sebagai istri
kalau om lagi pergi keluar kota bisa pendeta

menggantikan om dalam ha semuanyaya,
dalam hal besuk, kotbah, nyanyi, kayanya
semuanya deh dia bisa pegang.sering juga
diadiundang training-training yajadi berkat
bagi banyak gergja, training guru sekolah
minggu. Dengan jemaat ya hubungannya
dekat ari anak kecil sampai orang tua. Tante
sih semuanya bisa dilakukan

Apasgayakaau masalah
yang om tahu yang
dihadapi tante selama
menjadi istri pendeta yang
buat stres?

Y aitu karena dia tipe-tipe perasa, kadang
terlalu peka, jadi kalau istilahnya apaya,
kalo ada masalah ni tante tu terlalu
antisipasinyaterlalu jauh jadi dia
khawatirnyaterlalu berlebihan sehingga
meengaruhi juga akan suasana pelayanan.
Tante kan tipenya ENFP jadinya
antisipasinyaterlalu berlebihan, pekasih
peka cuman kadang berlebihan.
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Masalah yang seperti apa
yaituom?

Waktu taun, waktu kami dateng tu taun
berapaya, taun 94, nah itu ada ggjolak di X
(nama gergja) dulu, ada 12 orang kaya 12
rasul, ya memprovok lah ya mereka bikin
surat, mau mengadu bahkan kamai kan
dateng april, oktober harus pergi tinggalkan
semua orang, diberi waktu paling lambat
desember di tahun yang sama. Kemudian ke
rumah-rumah jemaat minta tanda tangan
penolakan itu jJuga memengaruhi akan ..94
ya.. E (anak kedua) lahir tahun 95, maam
jadi terlalu peka. E waktu masa kecilnya juga
sering nangis ya karenawaktu di kandungan
merasakan pergumulan mamanya, itu yang
paling.. kami dateng langsung diserang
typhoon. Itu merupakan sesuatu yang ini..
kalau ada badai besar ada hadiah besar juga,
makanya Tuhan percayakan bisa
membangun gedung yang sekarang itu. Kami
bangun disitu, sebelumnya ga seperti itu dulu
di gang, kami bisa beli yang menghadap
jalan besar bisa muat 700 itu setelah
mendapat tantangan. Pertamakali dateng
kami hadapi itu. Yabiasa sih tentang
pelayanan lah, waktu kita merintis Y (nama
gergld), masalah-masalah pribadi sih,
macem-macem lah ya. Kami membentuk Y
bukan karena kesalahan doctrinal, bukan
karena keuangan atau apatapi karena
masal ah pribadi, merekayang iri hati.
Setelah gedung itu jadi kami pamit th 2001,
itu ada pergejolakan yang besar juga sampal
seperti sekarang ini gja

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Berarti yang tante hadapi
ini sebagal istri pendeta
karena mendampingi om
yang menghadapi masalah
itu juga, jadi kena
imbasnyajugaya, selain
itu adalagi gayaom?

Pasti pasti. .kayanya kebanyakan sih itu ya.
Pernah tante ada masal ah pribadi
kesalahpahaman dengan orang dari Korea,
tante kadang-kadang karena tipe perceiving
yajadi kadang mood-moodan gitu. Dan om
arahkan dia, kalau udah meledak waktu itu
repot juga, waktu di seminari itu kita ketemu
orang banyak dari berbagai macam negara,
kalau sudah terjadi masalah ga akan ketemu
lagi tuh jadi akhirnya kesannya negatif. Tapi
ya bagus waktu tu gajadi dan jadi baik

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Bagaimana cara tante
mengatas masalah-

Biasa kalo tante sih, tante dia.suka bikin
catetan-catetan pribadi. Pergumulan-

X111
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masalah tadi yang
dihadapi sebagai istri
pendeta yang membuat
tante stres sepengetahuan
om?

pergumulan apadiatuangkan lewat tulis.
Trus kemudian dia kan tipe ceritaya, dia

kalo sudah ada pergumulan pasti dia cerita,
nah kita dengerin gja gitu. Di atie-tipe
ekstravert yajadi harus dia ekspresikan.
Kemudian biasa diakalo ada masalah apa
biasa di baca buku, buku yang dia cari itu
yang sesuai biasanya juga bisa membimbing,

membimbing waktu baca akitab yah. Kira-
kira begitu

X4

Apakah semua masalah
dihadapi seperti ini atau
hanya masalah-masal ah
tertentu?

Y abiasanya sih gitu polanya sama. Biasanya
pertama-tama yang dia cari om, dia sharing,
cerita, trus kemudian kalo belum selesai ya
dia bikin catatan-catatan pribadi, dia doa, di
baca buku, artikel-artikel yang baik, biografi-
biografi atau dia merenungkan bagian firman

Tuhan bagai mana tokoh alkitab menghadapi
masalah. Pertama dia sharing dulu,

bergumul, refleksi pribadi, kalo ada bacaan
diatulis-tulis biasanya polanya sama. Kalo
polagabedaya..jadi gini lo, kalo kita makan
polanya kan sama ya sehari 3 kali makan,
tapi makannya makan apaitu kan bervariasi.

X4

X11
X12

Apakah dalam mengatasi
masal ah, tante cenderung
menjalin hubungan
dengan orang lain, lebih
ke pribadi sendiri atau

Biasanya sih tante cerita ke kami ya, kalau
ke orang lain nanti ga cocok, nanti orang lain
malah bikin gossip sendiri. Kalo ada masalah
biasanya sharing ya ke suaminya.

melakukan kegiatan yang

lain mengatasi stresnya?

Adakah perubahan yang Y akalo belum selesai masalahnya ya masih
terlihat dari tante setelah | murung, ya biasanyaitu tergantung
melakukan usaha masalhnya besar atau kecil. Kalau

mengatas stres tadi?

masal ahnya dianggap cukup menyakitkan ya
perlu waktu yang cukup

Sepengetahuan om
sendiri, apakah tante dapat
menemukan makna hidup
dari permasalahannya
sebagai istri pendeta?

Kaau diambil hikmahnya sih pasti yakarena
ee segala masalah terjadi kalo Tuhan ijinkan
pasti ada baiknya untuk kita mengkoreksi
kita juga, mengevaluasi. Y a kadang-kadang
juga mungkin motivasi yang dievaluas,
mungkin ada hal-hal yang perlu dikaji ulang
misalnya tentang rencana-rencanaternyata
oh gagdl, kaji ulang, supaya mungkin ga
sombong, kira-kira seperti itulah

Tapi memang ga langsung
ya ketika menghadaapi

Makin lama sih masalah makin berat ya
bukan makin ringan sehinggaitu justru
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masalah ga langsung bisa
memaknai hidup ya atau
memang ada proses harus
ceritadulu, tulis catatan

maslaah yang tante alami sehingga diajadi
bikin catatan-catatan itu malah bagus juga
untuk membimbing satu kali membimbing
orang lain karena pola-polanya kita bisa

pribadi dsb? dapet, kalo ada masalah polanya seperti ini,

masal ahnya lama-lama bukan makin ringan,

makin berat tapi kekuatan Tuhan juga cukup

gitu.
Lalu apakah untuk dapat | Kalo tante sih tipenya tipe orang vang perlu | X4
memaknai hidup apakah temen sharingya. Ga bisa langsung.
langsung didapatkan atau | Bergumul sendiri tu malah tambah ini, perlu | X11
memang ada prosesyang | temen sharing, dia cerita, sharingkan unek-
salah satu caranya seperti | uneknya. Kemudian ya dia bergumul sendiri | Y1

tadi usaha mengatas stres
seperti sharing,dll?

biasanya gitu. Baru mulai mengambil
manfaat-manfaatnya, atau dengar juga
sharing dari orang yang lebih senior,
pengalaman hidup orang lain beqgitu.

Sudah berapa lamaya om
usia perrnikahannya?

20 Juni 87 kami

Baiklah sekian disini dulu
om wawancaranya,
terimakasih

Ya
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Pertanyaan

Jawaban

Koding

Catatan

Baiklah bisa dimulai
sekarang wawancaranya
om?

lya..

Gambaran umum dari istri
om sebagai istri pendetaitu
seperti apaya?

Sifatnya sebenernya agak pendiam kecuali
diatas panggung, sehari-hari sih cukup
pendiam, terus tabah ga gampang

mengel uh, kemudian eee namanya bisa
menemukan keasyikannya sendiri ga
bergantung orang, cukup independen begitu.

Lalu hubungan tante
sendiri dengan keluarga,
jemaat, teman yang om
tahu seperti apaya?

Relasinya baik sih, ga pernah rebut ga
pernah berantem, dekat sekali sama anak.
Kalo sama jemaat kelihatannya baik-baik ga
pernah ada masalah sih. Sama temen-temen
kebanyakan temen-temen gergja, temen-
temen pelayanan, normal-normal gja

Hubungan
dengan
lingkungan
sosial

Kalau peran tante sebagai
istri pendeta apa ya om?

Peran paling utama sebenernya itu menjadi
contoh dan teladan bagi jemaat ya. Ee..
khususnya bagi kaum wanita baik yang
sudah berkeluarga maupun yang belum
berkeluarga nah jadi yang pertama
menunjukan suatu kehidupan yang menjadi
contoh misalkan menjadi istri yang baik,
menjadi orangtua yang baik untuk anak-
anaknya. Yang lain yaterlibat dalam
pelayanan sesuai talenta masing-masing
karunia amsing-masing. Kebetulan dia ada
panggilan di bidang anak-anak dan juga
kaum wanita khususnya yang masih muda-
muda single-single gitu jadinya banyak bisa
memberikan nasihat, pandangan garan
kepada kaum wanita khususnya yang muda-
muda, anak-anak juga..terlibat dalam
departemen anak-anak. Dia bisa mengcover
di keluarga gitu sehingga saya kira sangat
menolong sehingga saya ga banyak harus
ngurus urusan rumah tangga, mberes
masal ah anak-anak rumah tangga, dah
beres.

Peran subjek
sebagai istri
pendeta

Apasgayakaau masalah
yang om tahu yang
dihadapi tante sebagai istri
pendeta yang buat stres?

Mungkin yang buat stres adalah dia begitu
banyak hal yang dia mau lakukan tapi
kurang waktu, sebenernyadiatu idenya
banyak cuman rasanya kegiatan sehari-hari
begitu penuh sehingga rasanya kurang

Masalah yang
dihadapi
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waktu melakukan apayang diaingin
lakukan

Adalagi tidak yaom
masalah yang membuat
tante stres?

Wah itu saya gatau harus tanya sama dia.
keliatannya nya sih ga ada ya, dengan
jemaat kayae ga ada karena bisa dikatakan
jemaat kita cukup modern sehingga tidak
terlalu menuntut hal-hal yang tidak
seharusnya. Jemaat kita modern sehingga
tidak menuntut yang aneh-aneh, mereka
bisa membedakan antara posisi kita dan
kehidupan kita sebagai manusiagitu. Ya
aku sih ga melihat masalah jemaat membuat
stres, tuntutan jemaat terlalu tinggi saya ga
melihat itu sih di dia..Jemaat tu haruse
dididik supaya memperlakukan pendeta dan
istrinya secaranormal. Dan kita sendiri
harus juga punya confidence dan security,
jadi yakita harus berperilaku normal gitu,
maksude misalkan kita kepingin
diistimewakan, ya kamu akan
diistimewakan ya kamu akan diistimewakan
jemaat tapi ada sisi yang lain, jemaat akan
punya tuntutan yang lebih, kecuali bisa
memposisikan diri sebagai manusia begitu
dan kemudian ya kita cukup secure untuk
orang bisamelihat diri kita ada kekurangan
ada kelebihannya kita manusia semua
karunia Tuhan. Kalau gitu tuntutannya tidak
berlebihan yang wajar begitu lah. Kalau
tuntutannya sedikit istimewa sedikit saya
kirayabiasa, kalau terlalu berlebihan ya
sayakiragawgar. Harus menuntut
misalkan istri gembala hadir dalam setiap
pertemuan itu dah gawajar. Kitangajarin
orang untuk fokus pada anak tapi istri
gembalanya gja harus dituntut hadir dan
kemudian dia harus banyak meninggalkan
keluarga nah itu kan gawagjar. Sayakiraya
itu ya perannya memang jadi contoh teladan
tapi teladannya bukan kamu hidup setengah
dewaitu, tapi bagaimana kita menjadi
manusia yang punya kel ebihan kekurangan
dan kita hidup di dalamnya. Kalau kita
memposisikan setengah dewa ya maka
ekspektasinyatinggi sekali. Ketikakita bisa
menjadi teladan ternyartajuga manusia

Tidak ada
tuntutan
tinggi dari
jemaat
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menghadapi struggle meskipun keluarga
pendeta tapi manusiajuga, nah disitu
menjadi teladan di dimensi yang berbeda.
Wah ternyata diajuga ngalami ya, kalo dia
ngalami bisa aku ngalami kalo dia bisa aku
yabisa. Kalo memposisikan diri setengah
dewa yang kemudian orang mengatakan ya
dia pendeta sih maksudnya ya pantesiah,
tapi kalo bisamenjadi teladan dalam
kapasitas berbeda, orang akhirnya dapat
melihat kita apa adanya. Kalo kita bicara
mengenal expectation dan pressure, dia
akan mempunyai ekspektasi dan pressure
yang tinggi. Ibu gembala koyo ngono ibu
gembala koyo ngono gitu, padahal ya
memang koyo ngono namanya juga
manusiatapi kan ekspektasinya bu gembala
nda boleh kaya gitu, misal marah bu
gembal a ga boleh marah kalau jemaat ya
boleh nah ini kan namanya diskualitas yang
tidak wajar. Wong sama-sama manusia kok.
Ketika kita bisamendidik jemaat, sama-
sama manusia punya struggle, menghadapi
challenge yang sama tekanan yang sama.
Nah saya kira kemudian ekspektas jemaat
jadi wajar so far gaterlalu banyak tekanan
dari jemaat, bisajadi apa adanya

Lalu sepengetahuan om
sendiri bagaimana cara
tante mengatasi masal ah

Y a saya ga begitu tau apa yang dia lakukan.

masalah yang tadi?

Apakah om sering pergi Lumayan sering sih, dalam sebulan pasti Orang

keluar kotaya? keluar minimal satu kali terdekat
subjek sering
pergi ke luar
kota

Apakah tante yang
mencover peran om ketika
om pergi keluar kota?

Ndak selalu sih, kan ada banyak orang di
gerga, dia hanya mengcover bagiannya gaa

Sepengetahuan om sendiri,
apakah tante dapat
menemukan makna hidup
dari permasalahannya
sebagai istri pendeta?

Sayakirayabegitu itu yang membuat tante
terus bertahan dan bisa menikmati ketika
menemukan yang lebih besar dari tantangan
yang dihadapi. Y a saya melihat dalam dia
yaitu yang membuat bisa bukan sgja
bertahan tapi juga menikmati peran yang
dilakuaknnya karena melihat purpose yang
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lebih besar daripada tantangan yang
dihadapi

Beragti itu ada tantangan lya pasti, misalkan kalo di departemen dia Masalah yang
masalah ya? Bisa kurang orang, kurang tempat, ac nya panas, dihadapi
diceritakan om? ee kadang-kadang orang yang diharapkan subjek
bisajadi pemimpin ternyata dalam satu dua
hal yang dihadapi dalam pelayanan
Tantangan-tantangan itu Y a ada yang bisa dilakukan ada yang Y5
berarti kan sebuah masalah | dibiarkan sgja. Kalo kurang pemimpin ya
yaom dalam menjalankan | cari-cari orang, kalo ga ada ya udah jalani
peran tante, lalu bagaimana | gjayang di depan mata, kalo kurang tempat | X8
usahatante mengatasinya? | yamau digpain tempatnya ga ada, anak
sekolah minggu nambah terus, ya udah
hadepin aja.
Lalu adalagi kah om usaha | So far, aku ga melihat suatu hal besar yang
tante mengatasi tantangan | harus diselesaikan secara khusus begitu.
yang membuat tante stress?
Sepengetahuan om, ketika | Lebih diam sih kecuali sudah berat sekali Subjek
menghadapi masalah kalau ga ya biasanya dia menghandle cenderung
apakah tante cenderung sendiri. lebih diam

bercerita atau lebih diam?

Oleh karenaitu jadinya om
tidak tau semua masalah
yang dihadapi tante ya?

lya.. cukup tough dia,,tough ready

Baiklah sekian disini dulu
om wawancaranya,
terimakasih

Yaoke
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Pertanyaan Jawaban Koding Catatan
Baiklah bisa dimulai Boleh boleh
sekarang wawancaranya
pak?
Gambaran umum dari istri | Yakalo secara umum ya sama ya seperti ibu-
bapak sebagai istri ibu lainnya, cumahal yang lebih spesifik kan
pendetaitu seperti apaya? | karena sebagai istri pendeta tentu punya hal-
hal yang membedakan satu dari cara
mendidik anak, dua dari pola hidup seperti
itu.
Oh itu gambaran umum Oh gitu ya, kalau diasih, yabiasaya artinya
ya, kalau gambaran ga ada sesuatu yang maksudnya apa ya..
karakter ibu seperti apaya | karakter sih dibilang biasa gja sih sama
pak? seperti ibu yang lain, artinya begini, ya
karakter secara umum dia bisa ngerti ya,
ngerti dengan suami sebagal seorang istri,
dia sebagail ibu juga ngerti ee namanya
karakternya sebagai seorang ibu yang harus
ngatur keluarga, dan juga karakter sebagai
seorang ibu yang dia ngerti bagaimana dia
harus mendidik anak
Kalau yang lebih spesifik | Sangat memperhatikan keluarga ya, bisa
lagi om, ibu seperti apa digjak bicara, sharing tu bisa. Jadi sebagai
orangnya? istri bisa digjak sharing suami ketika
mengambil keputusan-keputusan, ya secara
umum begitu ya
Lalu hubungan tante Hubungannya dengan keluarga khususnya Hubungan
sendiri dengan keluarga, anak-anak cukup deket seperti itu, sangat dengan
jemaat, teman yang om ngurusi anak-anak, mengurusi gitu ya, sangat keluarga,
tahu seperti apaya? memperhatikan, care. Terus hubungan teman dan
dengan pertemanannya baik, komunikatif, jemaat

temennya juga banyak. Hubungan dengan
jemaat juga komunikasinya baik tidak ada
kendala apa-apa, bisa diterima oleh jemaat,
bisa untuk dimintai pertimbangan oleh
jemaat, seperti itu. Secara pribadi dengan
saya cukup baik, bisa mengerti,
komunikasinya jugaterbuka, lalu bisasaling
bekerja sama.

Sebelumnya sudah berapa
lama usia pernikahan
bapak dan ibu?

Hmm sudah 18 tahun ya..
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Berarti sudah 18 tahun ibu
sudah mendampingi

bapak pelayanan sebagai
istri pendetaya, apasga
peran ibu sebagai istri
pendeta yaom?

Kalau peranannya memang cukup besar ya,
peranan istri pendeta terhadap seorang
pendeta yang memiliki tugas

menggembal akan. Ada pendeta yang
menggembal akan, ada pendeta yang tidak
menggembal akan, kebetulan saya menggjar
dan juga menggembal akan. Kalau dari sisi
pendeta yang menggembal akan, kedudukan
seorang istri sangat berpengaruh besar
terhadap pelayanan suaminya. Berhasil dan
tidaknya pelayanan seorang pendeta
dipengaruhi oleh istri. Hubungan gembala
dengan jemaat bisa dipengaruhi oleh istri.
Pendeta bisa membuat gerejanya maju atau
tidak bisadipengaruhi oleh istrinya juga.
Mungkin ini hal diluar pemikiran bahwa
sebetulnyaistri bisa menjadi bom waktu bagi
pelayanan seorang gembala. Kalau seorang
istri sangat tidak mendukung itu akan sangat
bisa menghancurkan karir pelayanan seorang
gembala. Jadi kalau istri gembalajangankan
tidak mendukung ya, mendukung 50% tok
gjaitu akan sangat berpengaruh besar
terhadap pelayanan suaminya seperti itu
perannya sangat besar karena itu akan sangat
mengganggu ruang gerak pelayanan
suaminya, ketika mengganggu ruang gerak
pelayanan suaminyaini berati kan
menghambat apa yang akan dia lakukan,
bahkan istri gembala sidang bisa menjadi
batu sandungan bagi suaminya sendiri tapi
bisajugaistri itu tidak menyadari bahwa
yang dilakukannya menjadi batu sandungan
bagi suaminya. Jadi ketika seorang istri
gembala tidak mendukung sepenuhnya
pelayanan suaminya, seorang istri ini
menempatkan diri menjadi batu sandungan
bagi pelayanan suaminya

Peran subjwk
sebagai istri
pendeta

Apakah adalagi peranibu
sebagai istri gembala?

Y ajadi peranan sangat besar sekali, satu dari
sisi dukungan, kalo ga mendukung 100%
pelayanan suaminya akan menjadi batu
sandungan bagi suaminya, ini akan menjadi
beban yang berat bagi suami sebetulnya.

Y ang pertama dia akan menghadapi batu
sandungan dari istrinya sendiri, kedua dia
akan mengalami kesulitan di dalam

Peran subjek
sebagai istri
pendeta
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pelayanan dengan jemaatnya karena harus
menjaga perasaannya. Padahal jemaatnya
berharap bahwa kok istri ga mendukung,
suami kan menahan perasaan juga, yang
kedua, jadi disamping dukung pelayanan
suami, istri jadi pendukung dalam
memberikan spirit ya semangat, lalu menjadi
tim doa pribadi ya, mestinya sebelum jemaat
mendoakan tentu dia mendapatkan dukungan
doa dari suaminya, yang ketiga menjadi
orang yang bisa digjak bicara, teman bicara
yang baik soal pelayanan, karena kan begini
menggembal akan jemaat bukan hal yang
mudah, saya sudah segjak umur 21 tahun
menggembal akan jemaat sampai sekarang,
masal ahnya kompleks sekali mulai dari
perintisan jemaat di desa, di kota atau juga
menggembal akan jemaat yang mandiri,
semuanya sudah. Ketika seorang gembalaini
yateman dekatnya cumaistrinya sgja. Kan
masal ah sangat kompleks dia berbicara
tentang gergjanya masalah geregjanya kalau
bukan dengan istrinya dengan siapa. Nah itu
jadi istri paling tidak bisa menampung,
karena dia kan jugatau persoalan di gergja
sehingga menjadi sharingya.

Kalau peran ibu apakah Y a saya rasa sama ya, yang lebih spesifik Peran subjek
dalam keluargasamajuga | kan yang berhubungan dengan pelayanan, sebagai istri
dengan peran ibu-ibu yang | suami, jemaat. Kalau secara umum ya pasti pendeta
lain? dia punya peran yang sama untuk keluarga
misalnya untuk anak, tentu berharap anaknya
menjadi anak yang baik, disiplin, tanggung
jawab, secara umum sama.
Apakah adaperanibulagi | Yaada, karenadiajugakan sebagal ketua Peran subjek
pak? organisas wanita di gergjaya, dan dia sebagai istri
perananya cukup jelas di gergla, ngajar di pendeta
sekolah minggu juga
Apasgayakaau masalah | Adahal-hal yang bisadiketahui pendetanya Masalah yang
yang om tahu yang itu sendiri, ada hal-hal yang tidak dikethaui. dihadapi
dihadapi tante sebagai istri | Yang tidak diketahui biasanya kadang- sebagal istri
pendeta yang buat stres? | kadang antara wanita dengan wanitaitu ya pendeta

bisaterjadi. Nah memang ini jemaat
seringkali memuat tuntutan padaistri
pendeta, tuntutannya terlalu tinggi,
tuntutannya sama dengan pendetanya, dan
itupun terjadi juga pada anak-anak pendeta,
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jemaat itu menuntut hidupnya sama seperti
bapaknya, pendeta. Nah memang istri sering
menjadi sorotan ya, saya pikir hampir semua
istri pendeta seperti itu. Kalo sekarang ga ada
sesuatu yang terlalu sensitive di gergjaya
selamadi semarang ini, semua
komunikasinya baik, tidak ada hal yang
sensitive membuat persoalan.

Itu yan di semarang ya?
Kaau pelayanan
sebelumnya kan tadi
bapak juga bilang ada
tuntutan seperti itu kan
mungkin bisa diceritakan

Kalo yang sudah lama-lamalupa nih, kalo
yang sayaingat sekarang ga ada konflik ya,
kalopun ada konflik pun hal yang biasa
karena setiap orang punya pandangan yang
berbeda, kalau sekarang in istri sayatidak
ada ya. Kalau dulu pernah, yang sayainget
mungkin waktu di Kediri ya, gatau
persoalannya apa ya keributan di rumah kami
itu, diselesaikan, gatau masalahnya dengan
Istri saya atau dengan orang lain sayalupa,
Cuma bisa diselesaikan dan sempet di nesoni
sama anggota gereja ibu-ibu. Tapi ketika ada
anggota gereja khususnya ibu-ibu yang
katakannlah marah dengan istri sayatrus
akhirnya dia nesoni gitu to ndak mau
ngomong disapa juga gam au, tapi yang saya
lihat diasih baik gja samadia. Diatetep
bersikap baik ga ada masalah. Tapi lama-
lama ya dia baik juga, orangnya baik juga.
Bahkan ketika kita pindah ya dia malah
orang yang paling berat, memang bukan
dengan saya bukan dengan istri.

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Adalagi tidak ya pak
masal ah yang dihadapi ibu
sebagai istri pendeta
dalam menjalankan
perannya yang membuat
stres?

Y a, kadang-kadang begini seperti yang saya
bilang tadi, ketika ada kegiatan apa-apa gitu
akrena banyak orang kan susah diatur juga,
nah itu kadang membuat jengkel, diarahkan
tapi ga mau seperti itu, manut sesenenge
dewe. Tapi yadiabisasih mengatasi itu

Kalau yang tadi bapak
bilang mengenai tuntutan
tinggi dari jemaat apakah
ibu juga mengalami?

lyaiya, tapi jugandak semuajemaat ya.

Apakah adalagi masalah
yang kerap dihadapi ibu
dalam menjalankan peran
sebagai istri pendeta?

Ee ya gaadamasalah sih, misale kalo dia
harus bertugas menyampaikan renungan tapi
galulusan telologi ya dia mampu bisa
menyel esaikan tugas itu seperti itu, bisa.

Masih ada lagikah pak?

Udah ya kayanya cumaitu gjasih
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Lalu sepengetahuan om
sendiri bagaimana cara
tante mengatasi masalah
masalah yang atdi?

Y atergantung dari masalahnya, hmm gitu ya
gatau nih. Mungkin dialebih tau hahaha
Kalo disini sih ga, di semarang ga
menyulitkan ya hal kecil ssjayamisa ada
rencana apa misalnya kemaren ada
persekutuan wanita di kudus, pekal ongan
juga, dia bisa mengkoordinir semuanya,
kalau ada hal misalnya berselish paham, dia
bisangatas, jadi diatetep bisa

menyel esaikan masalah, cuma
caranya..caranya..ya yang sayalihat dia
sepertinya ngomong ya berbicara ya untuk

diselesaikan berbicara, dimusyawarahkan
dengan orang-orang. Biasanya dia begitu sih.

Kalau contoh yang tadi
masal ah tuntutan dari
jemaat itu bagaimana cara
ibu mengatasinya ya?

Y4

Y atuntutan itu macem-macem kan, tuntutan
itu ee sehubungan dengan status sebagai istri
gembala, misalnya apaya.. itu jemaat tu
kadang-kadang gini ya, dia ga mau mengerti
kalau istri pendeta juga punya anak, harus
ngurusi anak, sementara jemaat itu maunya
kalo ada pendetanya ya ada istrinya ada yang
seperti itu padahal disisi lain anaknyajuga
butuh dirawat, ya hal seperti itu, tapi dia
selalu menyeimbangkan ya kapan harus
ngurus anak, kapan harus bisa ikut suaminya
aitu

Y5

Masalah yang
dihadapi
sebagai istri
pendeta

Menyeimbangkan seperti
apa ya pak maksdunya?

Menyeimbangkan itu maksudnya gini saya
visitas kunjungan kadang ga mesti samaistri
karena kan saya ngerti istri mesti ngajarin
anak di rumah. Kalau saya kunjungan malem
kan ga mungkin siapa nanti yang ngurusi
ngaari anak di rumah jadinya saya sendiri.
kadang kalo memang istri bisa dan anak-
anak bisaditinggal ga banyak tugas ya bisa
ikut seperti itu. Terus kalo gabisaikut ya
sudah gapapa. Trus diabisaikut nanti kalo
saya ada kegiatan kelompok sel KPW gini,
begitu jadi menyelmbangkan artinya begitu.
Jadi tidak harus selalu suaminya kunjungan
diaikut tapi anaknyaterlantar di rumah, nah
hal seperti itu yang tidak diliat jemaat seperti
itu

Bagaimana respon jemaat
ketika mengetahui bahwa
ibu tidak dapat
mendampingi

Gasih, gasampe sih. Karena kalau disini kan
masyarakat masyarakat kota. Jadi tidak
terlalu memikirkan hal seperti itu. Jadi
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visitasi ?apakah ada
omongan di belakang?

didatengi pendetanya gja sudah syukur gitu
lo

Jadi jemaat yang tadi
sebelumnya bapak
ceritakan bukan jemaat
sini ya?.. kalau yang dulu
gimana pak?

Bukan disini tapi yang di dulu..ya seperti itu
bisa muncul ada yang seperti itu juga.

Dari respon jemaat yang
seperti itu apakah ibu
terlihat terbebani menurut

Y atentu ya seberapa persen lah tapi tetep
jadi beban juga

sepengetahuan bapak

bagaimana?

Lalu bagaimana usaha Y a mengatasinya seperti itu tadi

yang dilakukan ibu untuk | menyeimbangkan. Keluarga kan penting,

mengatasinya? pelayanan juga penting. Jadi tidak harus ada
salah satu yang dikorbankan, amakanya
akdang-kadang ikut kadang engga tergantung
Situasinya

Apakah tetap ada Yamalah justru kalo misalnya kunjungan ke

komunikasi dengan
jemaat yang memberi
respon negatif tadi?

orang yang bermaslah itu diaikut, kalau
yang ga bermaslaah ya engga

Apakah adalagi cara Yayang sayatau yaitu yadiabicarakan Y4
mengatasi nyalagi? dengan orang yang bersangkutan
Apakah bicarajuga lyaiya, jadi yabicaradengan saya. lalunanti | Y1
dengan bapak? gimana masukan masukannya nanti

dilakukan
Menurut bapak apakah ibu | Yajadi kadang tergantung masalahnya, tapi | Y8

termasuk orang yng
mengatasi maslahnya
langsung atau cenderung
berdiam diri dulu?

kadang juga dia diem dulu, kadang ga cerita
dulu sama saya...Yaitu yang sayainget sih.
Y ang lainnya ga ada hal yang besar ya
konflik-konflik yang tegang lama-lamaitu
enggak

Apajuga dipengaruhi
jemaat yang tidak begitu
menuntut?

lya bisajuga dipengaruhi karenajemaat yang
disini dari sikapnya kelihatan tidak banyak
menuntut. Bahkan bisa mengerti karena
memang jugaistri banyak terlibat pelayanan
yang mendukung jadi seperti itu. Hanya satu
dua orang sgja seperti itu ada yang merasa
perlu apa gitu.

Setelah ibu melakukan
usahaitu, apa dampak dari
usaha tersebut yang dapat
bapak lihat?

Biasa, biasa gja yatentunya buat dialebih
plong

Sepengetahuan om
sendiri, apakah tante dapat

Kaau yang sayalihat sihiyaya, yang satu
hakikat hidupnya dia ngerti betul trus hakikat
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menemukan makna hidup
dari permasalahannya
sebagal istri pendeta?

hidup dia sekarang ini ya sebagai istri hamba
Tuhan diatau apa yang harus dilakukan

Sepengetahuan bapak
sendiri apakah usahaibu
mengatas stres
memengaruhi ibu dalam
menemukan makna
hidupnya?

Sayarasaiya. Dari diamengelola stresnya,
dia bisa mengerti bisa mendapatkan bahwa
memang kehidupan seperti ini kehidupan
sebagai istri gembala begitu. yang kedua
juga merasa bahwa dari sini ia mendapatkan
pengalaman yang mendewasakan hidupnya
dan membuat dia semakin mengerti orang
person by person.

Baiklah sekian disini dulu
om wawancaranya,
terimakasih

Ya




Keterangan:

Emotion-focused coping (X)

X1
X2:
X3:
X4:
X5:
X6:
XT7:
X8:
X9

positive reinter pretation and growth

denial

focus on & venting emotions

seeking social support for emotional reasons
self-blame

seeking meaning

escapism

behavioral disengagement

acceptance

X10: altruism

X11: pengamatan diri

X12: turning to religion

Problem-focused coping (YY)

Y1
Y2:
Y3:
Y4:
YS!
Y6:
Y7
Y8:
YO:

seeking social support for instrumental reasons

penaaran
cautiousness
negotiation
active coping
agresi

planning
restraint coping

antisipas

Y10: suppression of competing activities

X13:
X14:
X15:
X16:
X17:
X18:
X19:
X20:
X21:
X22:
X23:
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mental disengagement
minimization

empati

sublimasi

identifikasi

represi

displacement

reaks formas
proyeksi

rasionalisas

humor



LAMPIRAN 3

Pedoman Observas dan
Wawancar a



PEDOMAN OBSERVASI (CHECKLIST)
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Nama Subjek : Observer:
Kesan Umum Subjek Check Komentar
Kondis fisik sehat
Berpenampilan rapi dan segar
Suasana kondisi lingkungan tempat tinggal subjek
kondusif
Perilaku saat Wawancara Check Komentar

Berbicara secara tegas

Lancar saat berbicara

Berani melakukan kontak mata

Menunjukkan sikap tenang

Bersikap terbuka

Ekspresi wajah yang ceria

Melakukan penekanan atau pengulangan tentang

coping stress
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PEDOMAN WAWANCARA
| dentitas Subjek
Nama
Usia
Pekerjaan:
Pendidikan terakhir:

1. Kehidupan dengan Keluarga
a. Berapalama subjek menikah dengan suami?
b. Bagaimana hubungan dengan keluarga, suami dan anak?
c. Adakah masalah yang terjadi dalam keluarga yang rentan membuat
stres?
2. Kehidupan dengan Jemaat
a. Bagaimana hubungan dengan jemaat di gereja?
b. Apa sajarespon jemaat terhadap subjek sebagai istri pendeta?
c. Bagaimana subjek menghadapi respon yang ada dari jemaat?
d. Adakah masalah yang terjadi dengan jemaat yang rentan membuat
stres?
3. Kehidupan dengan Teman
a. Bagaimana hubungan dengan teman-teman atau tetangga?
b. Adakah masalah yang terjadi dengan teman yang rentan membuat
stres?
4. Peran sebagal Istri Pendeta
a. Apasagjaperan subjek sebagai istri pendeta?
b. Masalah apa sga yang timbul selama menjadi istri pendeta?

(dengan keluarga, jemaat, teman atau diri sendiri)
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5. Koping Subjek Ketika Menghadapi Masalah Dalam Menjaankan
Peran Istri Pendeta
a Bagamana menila tentang permasalahan yang dihadapi?
(mengancam atau tidak)
b. Permasalahan apa yang paling membuat stres?
c. Apayang dirasakan setelah menghadapi masalah?

o

. Apayang dilakukan agar perasaan menjadi tenang?
e. Apa pertimbanganya sehingga memutuskan untuk melakukan

jawaban d?

—

. Hal apa yg membuat subjek bisa melewati permasalahan?
. Apakah subjek membuat perencanaan untuk menyelesaikan

masalah?

(@]

h. Apastrategi yang subjek lakukan untuk menyelesaikan masalah?

. Bagaimana subjek mencari dukungan ketika menghadapi masalah?
. Apakah subjek menghindar ketika menghadapi suatu masalah?

[ S—

Mengapa?

k. Apa usaha subjek pada saat dihadapkan pada situasi yang penuh
tekanan?

|. Apakah subjek melakukan kegiatan keagamaan saat menghadapi
masalah?

m. Apakah subjek pasrah saat dihadapkan pada situasi yang menekan?

n. Apa sgja faktor-faktor yang memengaruhi usaha subjek mengatasi
stres?

0. Apa sgja dampak dari usaha yang subjek lakukan untuk mengatasi

stres?



LAMPIRAN 4

UjI Keabsahan Data
(Pemeriksaan Segjawat)
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PEMERIKSAAN SEJAWAT

Pemeriksaan sgawat pada penelitian ini  melibatkan dosen
pembimbing. Dosen pembimbing rutin membimbing selama sesi bimbingan
dari awa hingga akhir. Dosen pembimbing memberi masukan mengenai
subjek penelitian yaitu istri pendeta yang tidak dibatasi oleh sebuah aliran
gergja tertentu supaya hasil yang didapatkan dalam penelitian ini beragam
dan dinamikanya dapat terlihat. Dosen pembimbing juga memberi masukan
untuk menggunakan observasi partisipan supaya dapat mengetahui lebih

dalam mengenai coping stress yang digunakan subjek.

Dosen pembi mbing juga menekankan dari awal kepada peneliti untuk
fokus pada coping stress dalam ranah menjalankan perannya sebagai istri
pendeta supaya hasil penelitian tidak melebar ke ranah permasalahan
kehidupan subjek selain menjalankan perannya sebagai istri pendeta. Dosen
pembimbing juga memberi masukan mengena koding verbatim masing-
masing subjek, analisa masing-masing subjek, analisa keseluruhan subjek

serta kesimpulan dan saran penelitian.



LAMPIRAN 5

| nformed Consent Subj ek
dan Significant Others
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama:
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipas sebagai
responden dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu dan
mel akukan wawancara pada waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian
antarasayadan peneliti. Dalam mel akukan wawancara, sayajuga memperkenankan
peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengena diri saya yang akan digunakan

untuk menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Responden
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, sayamenyetujui untuk bertemu dan
mel akukan wawancara pada waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian
antara sayadan peneliti. Dalam melakukan wawancara, sayajuga memperkenankan
peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenal diri saya yang akan digunakan

untuk menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Responden
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu dan
mel akukan wawancara pada waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian
antara sayadan peneliti. Dalam melakukan wawancara, sayajuga memperkenankan
peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengena diri saya yang akan digunakan

untuk menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Responden
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipas sebagai
responden dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesua dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu dan
mel akukan wawancara pada waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian
antara sayadan peneliti. Dalam melakukan wawancara, sayajuga memperkenankan
peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenal diri saya yang akan digunakan

untuk menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Responden
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPAS

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai subjek
triangulasi dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Daam melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk
memaka aat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau adanya
informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Subjek Triangulasi
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai subjek
triangulasi dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesua dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Daam melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk
memaka aat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau adanya
informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Subjek Triangulasi
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagal subjek
triangulasi dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Daam melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk
memaka aat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau adanya
informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Subjek Triangulasi
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengan judul “Dinamika
Koping Stres pada Istri Pendeta” yang dilaksanakan oleh Kristie Y ukaristia, saya

yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Usia

Menyatakan persetujuan saya untuk dapat ikut berpartisipasi sebagai subjek
triangulasi dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini sayalakukan secara sukarel a atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat |engkap, nomor
kontak dan informas lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk diketahui oleh
peneliti.

Daam melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk
memaka aat bantu perekam untuk menghindari kesalahan dan atau adanya
informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian tersebut.

Semarang,

Peneliti Subjek Triangulasi
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